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ABSTRAK 
Moh. Yusuf, 2020 “Analisa Terhadap Perubahan Kebijakan Local Lock down 
Menjadi Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Dalam Upaya Penanganan 
COVID-19 Terhadap Kinerja Lalu Lintas Di Kota Tegal”. Laporan Skripsi Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) akan mempengaruhi kinerja lalu 
lintas di ruas jalan R.A Kartini, jalan A. Yani dan jalan Pantura. Oleh karena itu, 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dampak yang 
diakibatkan oleh kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)  terhadap 
kinerja lalu lintas di jalan R.A Kartini, jalan A. Yani dan jalan Pantura dengan 
membandingkan kinerja lalu lintas pada saat di berlakukanya local lockdown dan 
pada saat di berlakukanya  Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).   
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Metode yang 
digunakan adalah metode survei dengan mengumpulkan data di lapangan tentang 
kinerja lalu lintas jalan R.A Kartini, jalan A. Yani dan jalan Pantura pada saat di 
berlakukanya local lockdown dan pada saat  saat di berlakukanya  Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) kemudian menganalisisnya berdasarkan Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) serta memprediksi pertumbuhan lalu lintas 
menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menggunakan metode 
rumus bunga majemuk.     
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi perubahan kinerja lalu lintas 
jalan R.A Kartini, jalan A. Yani dan jalan Pantura namun tidak signifikan. Menurut 
hasil analisis tingkat pelayaan pada saat di berlakukanya local lockdown dan  pada 
saat diberlakukannya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada 
hari kerja  memiliki tingkat penurunan pada  Jl R.A Kartini sebesar -40%, untuk Jl 
A. Yani memiliki penurunan sebesar -41%, jl Pantura arah arah Kota Tegal sebesar 
-12% dan untuk jl. Pantura arah Pemalang  memiliki penurunan sebesar -25% dan 
pada saat di berlakukanya local lockdown dan  pada saat diberlakukannya kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari Weekend  memiliki tingkat 
penurunan pada  Jl R.A Kartini sebesar -37%, untuk Jl A. Yani memiliki penurunan 
sebesar -41%, jl Pantura arah arah Kota Tegal sebesar -16% dan untuk jl. Pantura 
arah Pemalang  memiliki penurunan sebesar -35%. 
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ABSTRACT 
Moh. Yusuf, 2020 "analysis of Local Lock down policy changes into large-scale 
social restrictions (PSBB) in the handling effort COVID-19 towards the 
performance of traffic in Tegal City". Thesis report of civil Engineering Faculty of 
Engineering University Pancasakti Tegal 2020. 
Social restriction on large scale (PSBB) will affect traffic performance on 
the road of R. A Kartini, A. Yani Street and Pantura Street. Therefore, research 
aims to know how much impact caused by the big scale social restriction (PSBB) 
policy on traffic performance on R. A Kartini Street, A. Yani Street and Pantura 
Street by comparing traffic performance at the time in the local lockdown and when 
in the implementation of large scale social restriction (PSBB).   
This research uses secondary data and primary data. The method used is a 
survey method by collecting data in the field about the performance of road traffic 
R. A. Yani Street and Pantura Street at the time of local lockdown and at the time 
in the implementation of large-scale social restriction (PSBB) then analyzed it 
based on Indonesia road capacity Manual (MKJI) and predicted traffic growth 
using gross Regional domestic product (PDRB) using compound interest formula 
method.     
The results of this study showed that there was a change in road traffic 
performance of Kartini, A. Yani Street and Pantura Street but not significant. 
According to the results of the Ministry of Practice at the time of the local lockdown 
and the current implementation of social restriction policy (PSBB) on weekdays has 
a decrease rate on Jl R. A Kartini amounting to-40%, for Jl A. Yani has a decline 
of-41%, JL Pantura direction of Tegal-12% and for JL. Pantura Pemalang has a 
decline of-25% and at the time in the local lockdown and during the implementation 
of the large social restriction policy (PSBB) on Weekend has a decline in Jl R. A 
Kartini amounted to-37%, for Jl A. Yani has a decline of-41%, JL Pantura direction 
of Tegal-16% and for JL. Pantura in the direction of Pemalang has a decrease of-
35%. 
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 smp    : Satuan Mobil Penumpang 
 V   : Kecepatan arus (km/jam) 
Wc   : Lebar jalur (m) 
 Ws    : Lebar bahu (m) 
Fv         :  Keeecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi  lapangan 
(Km/jam). 
FVo     : Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang diamati  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia saat ini menjadi salah satu negara di dunia yang terpapar oleh 
virus COVID-19. Sejak pertama kali virus tersebut terdeteksi pada 2 Maret 
2020 dan diumumkan langsung oleh Presiden Joko Widodo, angka kasus 
wabah virus menunjukkan bahwa paling tidak sampai saat ini, peningkatan 
terlihat cukup signifikan dan stabil dengan rata-rata 100 kasus per hari. Kurva 
angka kasus COVID-19 pun sama sekali belum menunjukkan kecenderungan 
menurun. Berbagai sumber, baik dari dalam maupun luar negeri, telah 
memprediksi angka kasus COVID-19 di Indonesia akan mencapai puluhan 
bahkan ratusan ribu. Kemampuan, kecepatan, dan efektivitas respons 
pemerintah Indonesia yang buruk dan lambat serta pengambilan keputusan 
yang dinilai penuh dengan keragu-raguan dianggap bertanggung jawab dalam 
tingginya angka kasus tersebut. 
Virus corona telah terjangkit cukup masif di dunia sehingga status virus 
corona dikatakan sebagai pandemi. Pandemi merupakan suatu istilah yang 
digunakan ketika suatu wabah atau virus telah menyebar secara global. Itu 
artinya tidak terbatas pada satu negara saja tapi sudah mendunia. Tanpa 
terkecuali di Indonesia. Bahkan Indonesia sempat ada di peringkat kedua 
kematian di dunia akibat corona karena mencapai 8,44% (Okenews, 21 Maret 
2020).  
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka Indonesia dalam status waspada 
terhadap ancaman virus corona tersebut. Nyatanya sampai tulisan ini dibuat, 
pemerintah Indonesia masih menganggap bahwa penanganan virus corona 
masih sebatas pembatasan sosial saja. Meskipun pembatasan sosial tersebut 
tidak diuraikan dalam bentuk suatu perundang-undangan, mestinya perlu 
adanya kriteria dan pelaksanaan pembatasan sosial berskala besar. Banyak 
kalangan menilai bahwa sudah semestinya tindak lockdown sudah sangat layak 
diterapkan di Indonesia. Tindak ini dianggap paling efektif untuk mencagah 
masuknya virus corona dari kedatangan orang dari luar neger. Tapi pemerintah 
tidak melakukan tersebut. Justru langkah pembatasan sosial (social distancing). 
Padahal social distancing ini masih rawan terhadap persebaran virus karena 
banyak masyarakat yang tidak mau mengikutinya. 
Transportasi   merupakan   komponen   utama   dalam   sistem   hidup   
dan kehidupan, sistem pemerintahan, dan sistem kemasyarakatan. Kondisi 
sosial demografis wilayah memiliki pengaruh terhadap kinerja transportasi di 
wilayah tersebut. Tingkat kepadatan penduduk akan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan transportasi melayani kebutuhan masyarakat. 
Di perkotaan, kecenderungan yang terjadi adalah meningkatnya jumlah 
penduduk yang tinggi karena tingkat kelahiran maupun urbanisasi. Tingkat 
urbanisasi berimplikasi pada semakin padatnya penduduk yang secara 
langsung maupun tidak langsung mengurangi daya saing dari transportasi 
wilayah (Parikesit, 2004). Realitas transportasi publik di Tegal sebagai satu 
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bagian dari kota besar di Indonesia sudah menunjukkan kerumitan persoalan 
transportasi publik. 
Kota Tegal dengan luas wilayah 39,68 km2 atau kurang lebih 3.986 
hektar dan jumlah penduduk 247.212 jiwa (2017), dengan kekuatan ekonomi 
yang dimilikinya menjadikan kota ini mempunyai peran yang cukup strategis 
dan diperhitungkan dalam menentukan arah kebijakan pembangunan Propinsi 
Jawa Tengah. Tegal sebagai kota budaya, pendidikan, pariwisata, maritim, 
industri dan perdagangan terus mengalami perkembangan pesat. 
Kekuatan ekonomi dan segala aktifitas ekonomi yang ada, merupakan 
salah satu penggerak utama ekonomi Jawa Tengah (Anonim, 2004). 
Transportasi Di Kota Tegal berkembang seiring dengan  berkembangnya 
jumlah penduduk, meningkatnya kesempatan kerja, dan meningkatnya tingkat 
pendapatan masyarakat.  
Permasalahan yang tengah dihadapi kota Tegal terutama adalah 
kemacetan lalu lintas. Kemacetan muncul dipengaruhi oleh gaya hidup warga 
kota sendiri. Gaya hidup yang cenderung pragmatis, konsumeris, dan hedonis. 
Masyarakat pada kondisi transisi mudah terbawa pada arus informasi sehingga 
mudah untuk dipengaruhi (Anonim). 
Selain itu, kebijakan mitigasi bencana COVID-19 di Indonesia yang 
berupa kebijakan karantina wilayah dan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
dengan pembatasan pergerakan masyarakat secara ketat dan himbauan untuk 
tidak keluar rumah dan bekerja dari rumah (work from home) kecuali untuk 
keperluan esensial seperti ekonomi, telah memukul dan berdampak secara 
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masif terhadap ekonomi masyarakat kelas bawah, terutama pekerja di sektor 
informal dan/atau pekerja harian. Dalam hal ini, tidak keluar rumah (stay 
home) dapat memiliki makna dan konsekuensi yang berbeda untuk setiap kelas. 
Bagi masyarakat kelas bawah, tidak keluar rumah dapat berarti tidak bisa 
makan pada hari tersebut. 
Sementara di kota Tegal setelah terkonfirmasi adanya kasus positif 
COVID-19 walikota Tegal siap memberlakukan isolasi wilayah dengan 
memasang beton – beton mcb untuk akses masuk di kota Tegal. (Konvensi Pers 
Walikota Tegal tanggal 25 Maret 2020 Youtube Pemkot Tegal) Local 
Lockdown ini dilakukan karena upaya Pemkot Tegal untuk memutus 
penyebaran virus COVID-19. 
Kenyataanya walaupun sudah ada himbauan untuk tetap dirumah saja 
tetapi masih banyak orang yang keluar karena kebutuhan ekonomi khususnya 
driver transportasi umum baik online maupun ofline dan pekerja yang 
bergantung pada hasil harian atau upah harian. Maka dari itu dibutuhkan survey 
kepadatan volume lalu lintas untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap himbauan untuk tetap dirumah atau kebijakan walikota Tegal 
memberlakukan local lockdown yang bertujuan untuk memutus penyebaran 
virus COVID-19.  
Hal tersebut membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk 
memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona. 
Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. 
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Pembatasan sosial berskala Besar (PSBB) adalah istilah kekarantinaan 
kesehatan di Indonesia yang didefinisikan sebagai "Pembatasan kegiatan 
tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi penyakit 
dan/atau terkontaminasi sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan 
penyebaran penyakit atau kontaminasi. PSBB merupakan salah satu jenis 
penyelenggaraan kekarantinaan kesehatan di wilayah, selain karantina rumah, 
karantina rumah sakit, dan karantina wilayah. Tujuan PSBB yaitu mencegah 
meluasnya penyebaran penyakit kedaruratan kesehatan masyarakat (KKM) 
yang sedang terjadi antarorang di suatu wilayah tertentu. Pembatasan kegiatan 
yang dilakukan paling sedikit meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, 
pembatasan kegiatan keagamaan, dan/atau pembatasan kegiatan di tempat atau 
fasilitas umum. PSBB dilakukan oleh pemerintah daerah tingkat provinsi 
maupun kabupaten/kota setelah mendapatkan persetujuan Menteri Kesehatan 
melalui Keputusan Menteri.  
Dari hasil pengamatan arus lalu lintas kota Tegal sebelum adanya 
COVID-19 atau kebijakan pemerintah tentang local lockdown dan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki karakteristik yang tergolong ramai dan 
lancar. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu kajian mendalam terkait 
beberapa ruas jalan untuk mengetahui seberapa besar kinerja lalu lintas adanya 
kebijakan local lockdown dan adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar. 
6 
 
  
B. Batasan Masalah 
Batasan penelitian dibuat agar penulisan lebih terfokus pada masalah 
yang dihadapi. Adapun batasan penelitian ini antara lain : 
1) Kawasan penelitian hanya dilakukan di 3 titik jalan Kota Tegal yaitu Jl. 
Ahmad Yani, Jl. RA Kartini dan Jl. Pantura Yos Sudarso kota Tegal . 
2) Waktu pelaksanaan survay yaitu pada jam yang mewakili jam sibuk yaitu 
06.00-08.00, 12.00-14.00, dan 16.00-18.00, pada tanggal 27 April sampai 
29 April 2020 mewakili jam kerja, dan tanggal 2 Mei 2020 sampai 3 mei 
2020 mewakili hari weekend. 
3) Kendaraan yang diamati yaitu sepeda motor (MC),  kendaraan ringan (LV), 
Kendaraan berat (HV). 
4) Variabel yang dianalisis adalah kinerja ruas jalan yang meliputi volume  lalu 
lintas, kapasitas jalan serta kecepatan jalan baik saat adanya kebijakan 
Local Lockdown maupun saat terjadinya Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB). Data Local Lockdown di dapat dari Dinas Perhubungan 
Kota Tegal. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dalam penelitian ini 
diangkat permasalahan sebagai berikut :  
a) Berapa besarnya kinerja lalu lintas di kota Tegal akibat kebijakan Local 
Lockdown karena adanya virus COVID-19 ? 
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b) Berapa besarnya kinerja lalu lintas di kota Tegal akibat kebijakan   
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) karena adanya virus COVID-
19? 
c) Seberapa besar perubahan kinerja lalu lintas saat adanya kebijakan Local 
Lockdown dan pada saat adanya pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 
di Kota Tegal? 
 
D. Tujuan dan Manfaat  
1) Tujuan dari penelitian ini meliputi yaitu:  
a) Mengetahui kinerja lalu lintas di kota Tegal pada saat kebijakan   Local 
Lockdown karena adanya virus COVID-19. 
b) Mengetahui kinerja lalu lintas di kota Tegal pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)  karena adanya virus 
COVID-19. 
c) Mengetahui seberapa besar perbandingan kinerja lalu lintas di kota 
Tegal akibat adanya kebijakan Local Lockdown terhadap kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) karena adanya virus 
COVID-19. 
2) Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah : 
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah : 
a) Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya   informasi 
terkait kinerja lalu lintas pada ruas jalan atau volume kendaraan 
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setelah diberlakukannya kebijakan local lockdown dan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar di kota Tegal.  
b) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan studi, selain 
itu juga sebagai bahan informasi yang berguna dan dapat memberikan 
gambaran bagi peneliti lain yang kaitanya dengan penulis skripsi. 
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan.  
BAB II  LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUASTAKA 
Bab ini berisi tentang uraian teori dan hasil penelitian yang 
berhubungan dengan kinerja lalu lintas serta teori lain yang menjadi 
dasar dari judul skripsi ini. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang dilakukan, waktu dan 
tempat penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, metode 
pengumpulan data, jenis dan sumber data, instrumen penelitian, 
pengambilan data survei, metode analisis data, dan diagram alur 
penelitian. 
 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisi tentang data-data yang dikumpulkan dari data primer 
dan data sekunder yang selanjutnya akan digunakan dalam proses 
pengolahan data dan dianalisa kinerja lalu lintas Jl. R.A Kartini, Jl. 
A.Yani dan Jl.Pantura saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) dan saat kebijkan Local Lockdown. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi hasil data analisis yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, yang merupakan simpulan dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan. Dan terdapat saran atau rekomendasi yang akan 
diberikan kepada pihak terkait sehubungan dengan isi dari 
pembahasan tugas akhir ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Local Lockdown 
Lockdown adalah berasal dari Bahasa Inggris yang artinya 
menutup atau mengunci. Itu berarti yang di dalam tidak bisa keluar dan 
yang di luar tidak bisa masuk. Menurut Oxford University Press, 
pengertian lockdown adalah sebuah perintah resmi untuk mengendalikan 
pergerakan orang atau kendaraan di dalam suatu wilayah karena adanya 
situasi berbahaya.Sementara itu, menurut Profesor Hukum dan Etika 
Kesehatan Publik dari Washington College, Lindsay Wiley lewat akun 
Twitternya, @ProfLWiley, istilah lockdown yang selama ini sering 
digunakan pers bukan istilah teknis yang punya arti spesifik 
 Dalam situasi menghadapi wabah atau krisis kemanusiaan di suatu 
negara, lockdown berarti larangan warga untuk masuk tempat atau keluar 
tempat karena kondisi darurat. Lockdown juga bisa berarti negara yang 
menutup perbatasannya, agar tidak ada orang yang masuk atau keluar dari 
negaranya. 
Local lockdown dalam kontak COVID-19, Pemerintah Kota Tegal 
memberi kebijakan adanya local lockdown yang di mulai dari tanggal 30 
Maret samapai 30 Juli  dengan menutup akses Jalan yang ada di Kota Tegal 
yang terdapat sekitar 50 titik yang akan dilakukan pembatasan akses. 
Dipuluhan titik tersebut akan dipasang beton atau movable concrete 
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barrier (MBC) seberat 2 ton. Upaya ini dilakukan untuk mendukung 
kebijakan tersebut berjalan efektif.  
Local lockdown yang ditetapkan ialah hanya membatasi aktifitas 
warga yang akan masuk maupun keluar kota, nantinya akan ada 
pemeriksaan terhadap orang yang akan masuk kota. Sementara warga yang 
di dalam kota tetap boleh beraktifitas dan tidak boleh berkerumun. Warga 
masih diperbolehkan untuk beli makan, ke pasar maupun beraktifitas lain, 
tetapi dengan jalur ke kota diperketat. 
2. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
a) Pengertian Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
PSBB itu sendiri merupakan singkatan dari Pembatasan Sosial 
Berskala Besar yang dianggap mampu mempercepat penanggulangan 
sekaligus mencegah penyebaran corona yang semakin meluas di 
Indonesia. Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menekan (Peraturan 
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020, 2020) tentang PSBB dalam rangka 
percepatan penanganan coronavirus disease (Covid-19) pada 31 Maret 
2020 lalu. Sementara itu, Menteri Kesehatan (Menkes) Terawan Agus 
Putranto juga turut menerbitkan Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) 
Nomor 9 Tahun 2020, yang mengatur sekaligus merincikan PP Nomor 
21 Tahun 2020. PMK tersebut telah ditetapkan oleh Menkes pada 
Jumat, 3 April 2020 (Kemenkes RI, 2020). 
Sedangkan untuk penerapan dari PSBB itu sendiri, di Kota 
Tegal rencananya akan dimulai efektif pada hari Jumat, 23 April 2020. 
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Berdasarkan PP Nomor 21 Tahun 2020 Pasal 1, dijelaskan bahwa 
Pembatasan Sosial Berskala Besar merupakan pembatasan kegiatan 
tertentu dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Coronavirus 
Disease 2019 (Covid-19). PSBB itu sendiri merupakan salah satu 
strategi pemerintah dalam mencegah kemungkinan penyebaran virus 
corona, yang mana juga telah tertuang di dalam aturan PMK Nomor 9 
Tahun 2020. 
Tertulis pula di dalam aturan PMK Nomor 9 Tahun 2020 pasal 
2, bahwa untuk dapat ditetapkan sebagai PSBB, maka suatu wilayah 
provinsi/kabupaten/kota harus memenuhi dua kriteria. Pertama, yaitu 
jumlah kasus atau kematian akibat penyakit meningkat dan menyebar 
secara signifikan secara cepat ke beberapa wilayah. Sementara kriteria 
kedua adalah bahwa wilayah yang terdapat penyakit juga memiliki 
kaitan epidemiologis dengan kejadian serupa yang terdapat di wilayah 
atau negara lain. Dari kedua kriteria itulah pada nantinya Menkes dapat 
menentukan apakah wilayah atau daerah tersebut layak untuk 
diterapkan PSBB atau tidak. 
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Namun, para kepala daerah juga memiliki hak untuk 
mengajukan permohonan PSBB yang didasari oleh data kasus Covid-
19 yang terjadi di daerahnya masing-masing termasuk di Kota Tegal. 
Apabila suatu wilayah telah disetujui oleh Menkes, maka PSBB akan 
diberlakukan selama masa inkubasi terpanjang, yaitu 14 hari. Namun, 
apabila setelah 14 hari tersebut masih terlihat adanya penyebaran, 
seperti ditemukannya kasus baru, maka masa PSBB akan diperpanjang 
selama 14 hari kedepan hingga kasus terakhir ditemukan. 
 
 
Adapun dalam pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) ini, sejumlah titik ditutup menggunkan MCB beton. Jalan-jalan 
kecil menuju pemukiman juga ditutup memakai beton dan water 
Gambar 2. 1 Peta penutupan jalan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
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barrier.  Hal ini dilakukan, guna mengurangi aktivitas mesyarakat di 
luar rumah. 
 
Gambar 2. 2 Pemasangan Beton di Ruas jalan Kota Tegal 
Bagi masyarakat yang masih diperbolehkan beraktivitas dan 
akan masuk ke pusat kota, maka harus melalui check point di Jalan. Di 
lokasi tersebut, dijaga oleh petugas yang memeriksa suhu tubuh dan 
identitas pengendara. 
 
Gambar 2. 3 Check point 
Dengan diterapkannya PSBB, khususnya di Kota Tegal, 
diharapkan hal ini dapat mencegah sekaligus memperlambat 
penyebaran virus corona di seluruh wilayah di Indonesia. Berbeda 
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dengan himbauan social distancing, PSBB dapat dikatakan 
menerapkan peraturan yang jauh lebih ketat untuk masyarakatnya dan 
terdapat beberapa hal yang dibatasi selama kebijakan PSBB ini di 
Kota Tegal, diantaranya adalah: 
1. Aktifitas Disekolah dan Tempat Kerja 
Membatasi aktivitas sekolah dan tempat kerja masuk ke 
dalam hal yang harus diperhatikan selama PSBB berlangsung, 
kecuali kantor atau instansi strategi yang memberikan pelayanan 
ketahanan atau keamanan, ketertiban umum, kebutuhan pangan, 
bahan bakar minyak atau gas, kesehatan, perekonomian, 
keuangan, dan kebutuhan dasar lainnya. 
2. Kegiatan Keagamaan 
Selanjutnya, masyarakat juga dihimbau untuk sementara 
waktu tidak melakukan aktivitas di luar rumah yang 
berkemungkinan untuk berkontak dengan sekumpulan orang 
dalam jumlah banyak. Selain itu, kegiatan keagamaan juga harus 
berpedoman pada peraturan perundang-undangan serta fatwa 
MUI atau pandangan lembaga keagamaan resmi yang diakui oleh 
pemerintah. 
3. Kegiatan di Tempat Pelayanan Umum 
Selama PSBB, kegiatan yang diselenggarakan di tempat 
atau fasilitas umum harus dilaksanakan dalam bentuk pembatasan 
jumlah orang dan pengaturan jarak atau physical distancing. 
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Namun, pembatasan ini tidak berlaku untuk supermarket, 
minimarket, pasar, toko, atau tempat penjualan obat dan peralatan 
medis, kebutuhan pangan, barang kebutuhan pokok, bahan bakar 
minyak dan gas serta energi. Selain itu, fasilitas pelayanan 
kesehatan dan tempat kegiatan olahraga juga masuk ke dalam 
daftar yang dikecualikan. 
 
Gambar 2. 4 Kegiatan di Tempat Pelayanan Umum 
4. Kegiatan Sosial Dan Budaya 
Sama halnya dengan kegiatan di tempat atau fasilitas 
umum, pembatasan kegiatan sosial dan budaya juga harus 
diadakan dalam bentuk pelarangan kerumunan orang. Larangan 
ini juga berpedoman pada pandangan lembaga adat resmi yang 
diakui pemerintah dan peraturan perundang-undangan. 
5. Operasional Transportasi Umum 
Selama masa PSBB, transportasi umum masih beroperasi 
seperti biasa. Hanya saja, pembatasan dilakukan dengan 
memperhatikan jumlah penumpang yang naik serta menjaga jarak 
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antar penumpang. Tidak hanya itu, moda transportasi barang yang 
beroperasi untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat juga 
dikecualikan. 
6. Pusat Perbelanjaan  
Semua kegiatan mall, pasar tradisional, supermarket, 
minimarket, dan perkulakan baik yang berdiri sendiri maupun 
yng berada di pusat perbelanjaan seperti toko, warung kelontong 
boleh buka sampai jam 20.00. 
 
Gambar 2. 5 Kegiatan di Pusat Perbelanjaan 
7. Pengecekan suhu tubuh 
Selama di berlakukanya Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB), masyrakat yang memasuki kota tegal harus 
melewati pemeriksaan suhu tubuh, jika suhu tubuh diatas 37 
derajat celcius akan di himbau masuk ke kota tegal. 
8. Restaurant (makanan cepat saji) 
Di larang makan di tempat, semua kegiatan penyajian 
makan di tempat rstaurant, cafe,rumah makan, hanya boleh 
melayani pesanan dan tidak boleh makan di tempat. 
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b) Fungsi Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSSB) Di Indonesia 
Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah orang yang 
terinfeksi virus corona Covid-19 di Indonesia, maka terhitung mulai 
dari hari Jumat, 10 April 2020, pemerintah mulai memberlakukan 
PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar. 
Kebijakan ini tentu tak dibuat tanpa adanya alasan yang jelas. 
Dilansir dari detik.com, nyatanya terdapat fungsi PSBB yang 
diperkirakan mampu memberikan dampak yang cukup signifikan 
terhadap penyebaran Covid-19 di Indonesia. 
Achmad Yurianto selaku juru bicara pemerintah 
mengungkapkan bahwa terdapat banyak sekali fungsi PSBB yang 
akan kita dapatkan sebagai masyarakat, diantaranya seperti mencegah 
terjadinya perkumpulan orang, baik dalam jumlah kecil hingga jumlah 
besar, dan menekan penyebaran virus corona itu sendiri di kalangan 
masyarakat. 
Dengan adanya PSBB, diharapkan hal ini mampu melindungi 
orang-orang dari penularan Covid-19 hingga kasus terakhir. Namun, 
tentu saja tidak ada kebijakan yang berhasil tanpa adanya kerjasama 
dari masyarakatnya itu sendiri. 
c) Sanksi Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
Dalam menangani penyebaran covid-19 Pemerintah Kota 
Tegal Jawa Tengah Menyiapkan sanki kepada warga yang melanggar 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) . 
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 Wali Kota Tegal Dedy Yon Supriyono mengemukakan 
,sanki di siapkan mulai dari teguran lisan hingga pengambilanpaksa 
sementara terhadap barang atau alat yang berpotensi menimbulkan 
pelanggaran. 
Menuurut Dedy, hal itu sesuai dengan yang di sebutkan dalam 
Perwal No. 8 Tahun 2020 Tentang pelaksanaan PSBB di Wilayah 
Kota Tegal dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 
Disease (Covid-19). 
3. Definisi Kinerja Lalu lintas 
Kemampuan dari suatu ruas jalan dalam melayani arus lalu lintas 
yang terjadi pada ruas jalan tersebut. Kinerja jalan di tentukan oleh 
kapasitas, derajat kejenuhan (“ Degree of Saturation” DS), kecepatan rata-
rata, waktu perjalanan. 
4. Transportasi 
a) Pengertian Transportasi  
 
Menurut Wikipedia Indonesia, transportasi adalah 
pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya 
dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia 
atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari. Di negara maju, mereka biasanya 
menggunakan kereta bawah tanah (subway) dan taksi. Penduduk di 
negara maju jarang yang menggunakan kendaraan pribadi karena 
mereka sebagian besar menggunakan angkutan umum sebagai 
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transportasi mereka.   
Menurut Abbas, (2003), transportasi sebagai dasar untuk 
pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat serta 
pertumbuhan industrialisasi. Dengan adanya transportasi 
menyebabkan, adanya spesialisasi atau pembagian pekerjaan menurut 
keahlian sesuai dengan budaya, adat-istiadat, dan budaya suatu bangsa 
atau daerah. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau bangsa 
tergantung pada tersedianya pengangkutan dalam negara atau bangsa 
yang bersangkutan (Abbas, 2003). 
Dalam transportasi kita melihat dua kategori yaitu :  
a.  Pemindahan bahan-bahan dan hasil-hasil produksi dengan 
menggunakanalat angkut.  
b. Mengangkut penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa definisi transportasi adalah 
kegiatan pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu 
tempat ke tempat lain. 
Dalam transportasi terlihat ada dua unsur yang terpenting yaitu :  
a.  Pemindahan atau pergerakan (movement). 
b.  Secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan 
penumpang ketempat lain. 
Transportasi didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri 
dari fasilitas tertentu beserta arus dan sistem kontrol yang 
memungkinkan orang atau barang dapat berpindah dari suatu tempat 
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ketempat lain secara efisien dalam setiap waktu untuk mendukung 
aktifitas manusia (Papacostas, 1987) 
Transportasi dikatakan baik, apabila perjalanan cukup cepat, 
tidak mengalami kemacetan, frekuensi pelayanan cukup, aman, bebas 
dari kemungkinan kecelakaan dan kondisi pelayanan yang nyaman. 
Untuk mencapai kondisi yang ideal seperti ini, sangat ditentukan oleh 
berbagai faktor yang menjadi komponen transportasi ini, yaitu kondisi 
prasarana (jalan), sistem jaringan jalan, kondisi sarana (kendaraan) 
dan sikap mental pemakai fasilitas transportasi tersebut (Budi D 
Sinulingga, 1999). 
Jika arus lalu lintas mendekati kapasitas, kemacetan mulai 
terjadi. Kemacetan semakin meningkat apabila arus begitu besarnya 
sehingga kendaraan sangat berdekatan satu sama lain.  Kemacetan  total  
terjadi apabila kendaraan harus berhenti atau bergerak sangat lambat 
(Tamin, 1997). 
Kemacetan adalah kondisi dimana arus lalu lintas yang lewat 
pada ruas jalan yang ditinjau melebihi kapasitas rencana jalan tersebut 
sehingga menyebabkan terjadinya antrian. Pada saat terjadinya   
kemacetan, nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan akan ditinjau dimana 
kemacetan akan terjadi bila nilai derajat kejenuhan mencapai lebih dari 
0,5 (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997). 
Lalu-lintas tergantung kepada kapasitas jalan, banyaknya lalu-
lintas yang ingin bergerak, tetapi kalau kapasitas jalan tidak dapat 
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menampung, maka lalu-lintas yang ada akan terhambat dan akan 
mengalir sesuai dengan kapasitas jaringan jalan maksimum (Budi D 
Sinulingga, 1999). 
Kapasitas suatu ruas jalan dalam suatu sistem jalan  adalah  
jumlah  kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup 
untuk melewati ruas jalan tersebut (dalam satu maupun dua arah) dalam 
periode waktu tertentu dan di bawah kondisi jalan dan lalu lintas yang 
umum (Oglesby, 1999). 
b) Peranan Sosial Transportasi 
Transportasi juga menyentuh aspek sosial dengan manfaatnya 
semisal dengan pemukiman yang awalnya kecil, seiring berjalannya 
waktu, penduduknya menjadi bertambah. Bertambahnya jumlah 
penduduk maka membuat kebutuhan akan transportasi juga akan ikut 
naik, sehingga wilayah menjadi ramai dan berkembang. Perkembangan 
ini dapat dilihat dari produktivitas penduduk yang semakin meningkat 
(Direito & Descomplicado, 2017).    
Produktivitas penduduk juga meningkatkan daerah 
pemukiman untuk tempat tinggal mereka. Tempat pemukiman ini 
sangat erat hubungannya dengan transportasi. Sedikit pengaruh saja, 
dapat menimbulkan efek yang lebih besar. Seperti halnya perbaikan 
transportasi yang berpengaruh nyata sehingga penduduk dapat 
merasakan perubahan perbaikan akses ke suatu wilayah maupun 
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perbaikan dari suatu kegiatan seperti pengangkutan dan pendidikan 
(Direito & Descomplicado, 2017).  
c) Peranan Ekonomi Transportasi 
Ekonomi pada hakikatnya terhubung dengan produksi, 
distribusi, dan konsumsi terhadap manusia. Hal ini juga sama halnya 
dengan peranan transportasi bagi ekonomi. Peranan ekonomi dalam 
transportasi diantaranya (Direito & Descomplicado, 2017):  
a).  Transportasi memperbesar jangkauan akan sumberdaya yang 
dibutuhkan oleh suatu daerah, sehingga suatu daerah dapat 
memungkinkan mendapat sumberdaya yang lebih murah, yang 
sebelumnya tidak ada menjadi ada dengan adanya akses oleh 
transportasi.  
b).  Pemakaian sumberdaya lebih efisien karena ada pengkhususan 
dan pembagian kerja yang baik.  
c).  Adanya transpotasi membuat penyaluran barang-barang 
kebutuhan tersalur dengan baik dan sampai tujuannya. 
5. Tingkat Analisa 
 
Untuk menganalisa ruas jalan perkotaan diberikan dua tingkat 
analisa yang berbeda (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997) yaitu : 
a) Analisa Operasional 
 
Analisa operasional adalah analisa  yang  dilakukan  untuk 
menentukan kinerja segmen jalan akibat arus lalu-lintas yang ada atau 
diramalkan. Ada beberapa hal yang dapat dianalisa melalui analisa 
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operasional diantaranya : analisa kapasitas, yaitu arus maksimum yang 
dapat dilewati dengan mempertahankan tingkat kinerja tertentu untuk 
menentukan menentukan derajat kejenuhan sehubungan dengan arus 
lalu lintas sekarang atau yang akan datang guna menentukan kecepatan 
pada jalan tersebut. 
b) Analisa Perancangan 
 
Analisa yang dilakukan dengan tujuan untuk memperkirakan 
jumlah lajur yang diperlukan untuk jalan rencana dimana nilai arus 
yang diberikan berupa perkiraan LHRT. 
6. Variabel-variabel Perhitungan 
 
a) Arus Lalu-lintas 
 
Arus lalu lintas yaitu gerak kendaraan sepanjang jalan. Arus 
lalu- lintas pada suatu jalan raya diukur berdasarkan jumlah kendaraan 
yang melewati titik tertentu selama waktu tertentu. Dalam beberapa 
hal lalu-lintas dinyatakan dengan Lalu-lintas Harian Rata-rata (LHR) 
bila periode pengamatannya kurang dari satu tahun. Dalam MKJI 
(1997), definisi arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor 
yang melewati suatu titik jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam 
knd/jam (Q kend), smp/jam (Q smp), atau lalu-lintas harian rata-rata 
tahunan (Q LHRT). 
b) Unsur-unsur Lalu-lintas 
 
Dalam MKJI (1997), yang disebut sebagai unsur lalu-lintas 
adalah benda atau pejalan kaki yang menjadi bagian dari lalu-lintas. 
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Sedangkan kendaraan adalah unsur lalu lintas diatas roda. Sebagai 
unsur lalu-lintas yang paling berpengaruh dalam analisis, kendaraan 
dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu: 
a).  Kendaraan ringan (LV) adalah kendaraan bermotor dua as beroda 
empat dengan jarak as 2,0 – 3,0 m (termasuk mobil penumpang, 
mikrobus dan truk kecil). 
b).  Kendaraan Sepeda Berat (HV) adalah kendaraan bermotor lebih 
dari  empat roda atau dengan jarak as lebih dari 3,5 m meliputi 
bus, truk 2 as, truk 3 as, dan truk kombinasi. 
c).  Motor (MC) adalah kendaraan bermotor beroda dua atau tiga 
meliputi sepeda motor dan kendaraan beroda tiga. 
Adapun nilai ekivalen kendaraan berdasarkan standar 
perencanaan geometri untuk jalan perkotaan dinamakan satuan mobil 
penumpang (smp). Faktor ekivalen tersebut adalah seperti yang 
tercantum pada Tabel 1 dibawah ini : 
 
Tabel 2.1. Nilai Emp Tipe Kendaraan 
No Tipe Kendaa raan Jenis Nilai 
Emp 
1 Sepeda Motor 
(MC) 
Sepeda Motor 0,40 
2 Kendaraan Ringan 
(LV) 
Colt, Pick Up, 
Station 
Wagon 
1,00 
3 Kendaraan Berat 
(HV) 
Bus, Truk 1,30 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
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c) Kecepatan  
Kecepatan adalah tingkat pergerakan lalu-lintas atau 
kendaraan tertentu yang sering dinyatakan dalam kilometer per jam 
atau mil per jam. Terdapat dua kategori kecepatan rata-rata. Yang 
pertama adalah kecepatan waktu rata-rata (time mean speed) yaitu 
rata-rata dari sejumlah kecepatan pada lokasi tertentu. Yang kedua 
adalah kecepatan ruang rata- rata (space mean speed) atau kecepatan 
perjalanan (travel speed) yang mencakup waktu perjalanan dan 
hambatan. Kecepatan ruang rata-rata dihitung berdasarkan jarak 
perjalanan dibagi waktu perjalanan pada jalan tertentu. Kecepatan ini 
dapat ditentukan melalui pengukuran waktu perjalanan dan hambatan. 
Untuk penelitian ini menggunakan kecepatan titik (Spot Speed).  
Kecepatan titik (Spot Speed) adalah kecepatan sesaat 
kendaraan  pada titik/lokasi jalan tertentu. 
𝑉 =
𝐷
𝑇
...................................(2.1) 
Dengan,  
V = Kecepataan sesaat (Km/jam) 
D = Panjang segmen (messsster) 
T = Waktu yang diperlukan kendaraan melewati segme (detik) 
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A B
C D
A B
 
d) Kecepatan Arus Bebas 
Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan 
pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi 
jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh 
kendaraan bermotor lain di jalan. Kecepatan arus bebas diamati 
melalui pengumpulan data lapangan, dimana hubungan antara 
kecepatan arus bebas dengan kondisi geometrik dan lingkungan 
ditentukan oleh metoda regresi. Kecepatan arus bebas kendaraan 
ringan dipilih sebagai kriterian dasar untuk kinerja segmen jalan pada 
arus = 0. Kecepatan arus bebas untuk kendaraan berat dan sepeda 
motor juga diberikan sebagai referensi. Kecepatan arus bebas untuk 
mobil penumpang biasanya 10-15% lebih tinggi dari tipe kendaraan 
lainnya. 
Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas mempunyai  
bentuk umum sebagai berikut : 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) ×  𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
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Dengan : 
FV =  Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi 
lapangan (km/jam) 
FV0 =  Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang 
diamati 
FVW = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam) 
FFVSF = Faktor penyesuaian untuk hambatan samping  
FFVCS = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota 
Adapun beberapa tabel untuk menentukan nilai faktor yang 
berpengaruh pada besarnya kecepatan arus bebas yang akan 
ditentukan adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2. Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV0) 
 
Tipe Jalan 
Kecepatan Arus 
Kendaraan 
Ringan 
Kendaraan 
Berat 
Sepeda 
Motor 
Semua 
Kendaraan 
LV HV MC (rata-rata) 
Enam-lajur terbagi (6/2 D) 
atau 
Tiga lajur satu-arah (3/1) 
 
61 
 
52 
 
48 
 
57 
Empat-lajur terbagi (4/2 
D) atau 
Dua-lajur-satu-arah (2/1) 
 
57 
 
50 
 
47 
 
55 
Empat-lajur-tak terbagi 
(4/2 UD) 
53 46 43 51 
Empat-lajur tak terbagi 
(2/2 UD) 
44 40 40 42 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
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Tabel 2.3. Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Lebar Jalur 
Lalu-Lintas ( FVW) 
Tipe Jalan Lebar jalur lalu – lintas 
efektif (Wc) (m) 
FVW 
(Km/jam) 
 Per Lajur  
Empat – lajur terbagi 3,00 
3,35 
-4 
-2 
atau jalan satu arah 3,50 
3,75 
0 
2 
 4,00 4 
   
 Per Lajur  
 3,00 -4 
Empat lajur – tak 
terbagi 
3,35 
3,50 
-2 
0 
 3,75 2 
 4,00 4 
 Total  
 5 -9,5 
 6 -3 
Dua lajur – tak – 
terbagi 
7 
8 
0 
3 
 9 4 
 10 6 
 11 7 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
 
Tabel 2.4. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping (FFVSF) 
 
 
Tipe jalan 
Kelas hambatan Faktor penyesuaian hambatan samping 
dan bahu 
Samping (SCF) ≤ 0,5 m ≤ 1,0 m ≤ 1,5 m ≤ 2 m 
 
Empat-lajur 
Terbagi (4/2 
D) 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
1,02 
0,98 
0,94 
0,89 
0,84 
1,03 
1 
0,97 
0,93 
0,88 
1,03 
1,02 
1 
0,96 
0,92 
1,04 
1,03 
1,02 
0,99 
0,96 
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Empat-lajur 
tak-terbagi 
(4/2 UD) 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
1,02 
0,98 
0,94 
0,89 
0,84 
1,03 
1 
0,97 
0,93 
0,88 
1,03 
1,02 
1 
0,96 
0,92 
1,04 
1,03 
1,02 
0,99 
0,96 
Tipe jalan Kelas hambatan Faktor penyesuaian hambatan samping 
dan bahu 
 Sangat rendah 1 1,01 1,01 1,01 
Dua lajur-tak 
terbagi (2/2 
Rendah 0,96 0,98 0,99 1 
UD) atau Sedang 0,91 0,93 0,96 0,99 
Jalan satu 
arah 
Tinggi 0,82 0,86 0,9 0,95 
 Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
Tabel 2.6. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Ukuran Kota (FFVCS) 
Ukuran Kota (Juta Penduduk) Faktor Penyesuaian untuk ukran kota 
<0,1 0,9 
0,1-0,5 0,93 
0,5-1,0 0,95 
1,0-3,0 1 
>3,0 1,03 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
 
e) Kapasitas 
Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum melalui suatu 
titik di jalan yang dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi 
tertentu. Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas ditentikan untuk 
arus dua arah (kombinasi dua arah). Tetapi untuk jalan dengan banyak 
lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur.  
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Nilai kapasitas diamati melalui pengumpulan data lapangan 
selama memungkinkan. Karena lokasi yang mempunyai arus 
mendekati kapasitas segmen jalan sedikit (sebagaimana terlihat dari 
kapasitas simpang sepanjang jalan), kapasitas juga diperkirakan dari 
analisisa kondisi iringan lalu lintas, dan secara teorotis dengan 
mengansumsikan hubungan matematik antara kerapatan, kecepatan, 
dan arus. Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp). 
Persamaan dasar untuk menentukan kapasitas adalah sebagai 
berikut  
𝐶 = 𝐶0  × 𝐹𝐶𝑊  ×  𝐹𝐶𝑆𝑃  × 𝐹𝐶𝑆𝐹 × 𝐹𝐶𝐶𝑆…………………………….(2.3) 
Dengan : 
C = Kapasitas (smp/jam) 
C0 = Kapasitas dasar (smp/jam)  
FCW = Faktor penyesuaian lebar jalan 
FCSP = Faktor penyesuaianpemisahan arah 
FCSF       = Faktor penyesuaian utuk hambatan samping  
FFVCS = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota 
Adapun beberapa tabel untuk menentukan nilai faktor yang  
erpengaruh pada besarnya kapasitas yang akan ditentukan adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Tabel 2.7. Kapasitas Dasar (C0) 
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Tipe Jalan Kapasitas 
Dasar 
Catatan 
Empat-lajur tak-terbagi 
atau jalan satu arah 
1650 Per lajur 
Empat-lajur tak-terbagi 1500 Per lajur 
Dua lajur-tak terbagi 2900 Total dua arah 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
Tabel 2.8. Faktor Penyesuaian Kapasitas Lebar Jalur Lalu lintas (FCW) 
Tipe Jalan Lebar jalur lalu lintas efektif (m) FCW 
 Per lajur  
 3 0,92 
Empat-lajur terbagi 3,25 0,96 
atau jalan satu arah 3,5 1 
 
 
 
3,75 1,04 
 4 1,08 
 Per lajur  
 3 0,92 
Empat-lajur tak- 3,25 0,96 
Terbagi 3,5 1 
 3,75 1,04 
 4 1,08 
 Total dua arah  
 5 0,56 
 6 0,87 
Dua-lajur tak-terbagi 7 1 
(2/2 UD) 8 1,14 
 9 1,25 
 10 1,29 
 11 1,34 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.9. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisahan Arah (FCSP) 
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Pemisahan arah 
SP %-% 
  
50-50 
 
55-45 
 
60-40 
 
65-35 
 
70-30 
 
FCSP 
Dua lajur 
2/2 
1 0,97 0,94 0,91 0,88 
Empat 
lajur 4/2 
 
1 
 
0,985 
 
0,955 
 
0,955 
 
0,94 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
Tabel 2.10. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping (FCSF) 
 
 
Tipe jalan 
 
Kelas 
hambatan 
samping 
Faktor penyesuaian hambatan samping dan lebar bahu 
(FCSF) 
Lebar bahu efektif WS 
≤ 0,5 1,0 1,5 ≥ 2,0 
4/2 D VL 0,96 0,98 1,01 1,03 
 L 0,94 0,97 1 1,02 
 M 0,92 0,95 0,98 1 
 H 0,88 0,92 0,95 0,98 
 VH 0,84 0,88 0,92 0,96 
4/2 UD VL 0,96 0,99 1,01 1,03 
 L 0,94 0,97 1 1,2 
 M 0,92 0,95 0,98 1 
 H 0,87 0,91 0,94 0,98 
 VH 0,8 0,86 0,9 0,95 
2/2 UD atau VL 0,94 0,96 0,99 1,01 
Jalan satu L 0,92 0,94 0,97 1 
Arah M 0,89 0,92 0,95 0,98 
 H 0,82 0,89 0,9 0,95 
 VH 0,73 0,79 0,85 0,91 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
Tabel 2.11. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCCS) 
Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian ukuran kota 
< 1,0 0,86 
0,1-0,5 0,9 
0,5-1,0 0,94 
1,0-3,0 1 
> 3,0 1,04 
 
TAHUN L P TOTAL 
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2016 122.309 124.750 247.059 
2017 122.877 125.250 248.127 
2018 123.318 125.775 249.093 
2019 123.680 126.176 249.856 
2020 124.066 126.602 250.668 
Sumber BPS Kota Tegal 
Berdasarkan kelas ukuran Kota Tegal termasuk dalam kelas 
ukuran  kota  besar  dengan  jumlah  penduduk  1.244.803 jiwa perlima 
tahun kebelakang  
f) Tingkat Pelayanan Jalan  
Hambatan samping adalah interaksi antara lalu lintas dan 
kegiatan di samping jalan yang menyebabkan pengurangan terhadap 
arus jenuh dan berpengaruh terhadap kapasitas dan kinerja lalu lintas 
(Ifran dkk, 2015). 
1. Pejalan kaki 
2. Angkutan umum dan kendaraan lain yang berhenti 
3. Kendaraan lambat (misalnya becak, kereta kuda) dan 
4. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samoing jalan  
Kelas hambatan jalan samping dapat dilihat pada tabel 12 
Berikut ini :  
 
 
 
 
 
Tabel 2.12. Kelas Hambatan Samping 
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Kelas Hambatan 
Samping (SCF) 
 
Kode 
Jumlah Berbobot 
Kejadian /200 
m/jam (2 sisi) 
 
Kondisi Khusus 
Sangat rendah VL < 100 Daerah pemukiman,jalan 
dengan jalan samping. 
Rendah L 100 – 299 Daerah pemukiman, beberapa 
kendaraan umum. 
Sedang M 300 – 499 Daerah industri, beberapa 
toko disisi jalan. 
Tinggi H 500 – 899 Daerah komersil, aktivitas 
sisi jalan tinggi. 
Sangat Tinggi VH > 900 Daerah komersil, dengan 
aktivitas pasar samping jalan. 
Sumber : Tabel A-4 Jalan Perkotaan, MKJI 1997 
 
g) VC Ratio  
VC ratio merupakan salah satu aspek dalam mengukur 
parameter kinerja ruas jalan, dimana perbandingan arus waktu sibuk 
pada ruas jalan dengan kapasitas jalan. Dari VC ratio akan diketahui 
karakteristik pelayanan suatu ruas jalan. Dalam mengukur tingkat 
pelayanan berdasarkan VC ratio. Untuk menghitung VC ratio didapat 
dari hasil volume (V) lalulintas di jam puncak dibagi dengan hasil 
kapasitas (C) yang sudah dikonversikan menjadi satuan mobil 
penumpang (SMP). 
h) Level Of Service (LOS)  
Level of service (LOS) atau tingkat pelayanan jalan adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menilai kinerja jalan yang 
36 
 
  
menjadi indikator dari kemacetan. Suatu jalan dikategorikan 
mengalami kemacetan apabila hasil penghitungan LOS menghasilkan 
nilai mendekati 1. Dibawah ini tabel klasifikasi Level Of Service.  
Tabel 2.13. Klasifikasi Tingkat Pelayanan Jalan Berdasarkan VC 
Ratio 
Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
0,0  s/d  0,19 A 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
atau dengan sedikit tundaan. 
0,20  s/d  0,44 B 
Kondisi arus stabil dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 70 km/jam, 
kepadatan lalu lintas rendah hambatan 
internal lalu lintas belum mempengaruhi 
kecepatan, pengemudi masih punya 
cukup kebebasan untuk memilih 
kecepatannya dan lajur jalan yang 
digunakan. 
0,45  s/d  0,69 C 
Arus stabil tetapi pergerakan kendaraan 
dikendalikan oleh volume lalu lintas 
yang lebih tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang karena 
hambatan internal lalu lintas meningkat, 
pengemudi memiliki keterbatasan untuk 
memilih kecepatan, pindah lajur atau 
mendahului. 
0,70  s/d  0,84 D 
Arus mendekati tidak stabil dengan 
volume lalu lintas tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang namun 
fluktuasi volume lalu lintas dan 
hambatan temporer dapat menyebabkan 
penurunan kecepatan yang sangat besar, 
pengemudi memiliki kebebasan yang 
sangat terbatas dalam menjalankan 
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Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
kendaraan, kondisi ini masih ditolerir 
untuk waktu yang singkat. 
0,85  s/d  1,00 E 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
atau dengan sedikit tundaan. 
>1,00 F 
Arus yang dipaksakan atau macet, 
kecepatan rendah, volume dibawah 
kapasaitas. Antrian panjang dan terjadi 
hambatan - hambatan yang besar.  
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
i) Kecepatan Ruang 
Manual menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran 
utama kinerja segmen jalan, karena ini mudah dimengerti dan diukur, 
dan merupakan masukan yang penting bagi biaya pemakai jalan dalam 
analisa ekonomi. (MKJI, 1997). Kecepatan tempuh tempuh 
disefinisikan dalam manual ini sebagai kecepatan rata – rata ruang dari 
kendaraan ringan sepanjang segmen jalan. 
𝑉 =
𝐿
𝑇𝑇
............................(2.4)
Dengan : 
V = Kecepatan ruang rata – rata kendaraan ringan    (km/jam) 
 L = Panjang Segmen (km) 
TT       = waktu tempuh rata – rata dari kendaraan 
ringan sepanjang segmen (jam). 
j) Ukuran Kota 
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Ukuran kota di Indonesia serta keanekaragaman dan tingkat 
perkembangan daerah perkotaan menunjukkan bahwa perilaku 
pengemudi pengemudi dan populasi kendaraan (umur komposisi 
kendaraan, tenaga dan kondisi kendaraan) adalah beraneka ragam 
(Rizani, 2015). Kota yang lebih kecil menunjukkan perilaku 
pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan kurang modern, sehingga 
menyebabkan kapasitas dan kecepatan lebih rendah pada arus tertentu 
jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar (MKJI, 1997). 
Ukuran kota adalah jumlah penduduk di dalam kota (juta). 
Tabel 2.13. Kelas Ukuran Kota 
 
Ukuran Kota (Juta Penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota 
<0,1 0,86 
0,1-
0,5 
0,90 
0,5-
1,0 
0,94 
1,0-
3,0 
1,00 
>3,0 1,04 
Sumber : Jalan Perkotaan MKJI 1997 
 
k) Kepadatan (Density) 
Didefinisikan sebagai jumlah kendaraan persatuan panjang 
jalan tertentu. Satuan yang digunakan adalah kendaraan/kilometer 
atau kendaraan/meter. (Tamin, 1997) 
Hubungan dasar antara variabel kecepatan, volume dan 
kepadatan dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut : 
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𝑄 = 𝑈𝑠 × 𝐷...................................................(2.5) 
Dengan : 
Q = Volume (kendaraan/jam) 
Us = Kecepatan rata – rata (km/jam) 
D = Kepadatan (kendaraan/km) 
 
c) Cara Menentukan Sample 
Teknik sampling dapat didefinisikan sebagai teknik atau metode 
untuk memilih dan mengambil unsur-unsur atau anggota-anggota 
dari populasi untuk digunakan sebagai sampel secara representatif. 
Dalam studi statistik, metode pengambilan sampel merujuk pada 
bagaimana kita memilih anggota dari populasi yang akan di dalam 
penelitian. Jika sampel tidak dipilih secara acak, mungkin akan bias dalam 
beberapa cara dan data mungkin tidak mewakili populasi. 
Dengan kata lain, pengambilan sampel merupakan pemilihan 
subset (sampel statistik) individu dari dalam populasi statistik untuk 
memperkirakan karakteristik seluruh populasi. Dua keuntungan 
pengambilan sampel adalah biaya yang lebih rendah dan pengumpulan 
data yang lebih cepat daripada mengukur seluruh populasi. 
Cara Pengambilan Sampel bermacam-macam tergantung jenis 
penelitian yang akan dilakukan. Secara garis besar, metode pengambilan 
sampel terdiri dari 2 kelas besar yaitu : 
a) Probability Sampling (Random Sample) 
b) Non- Probability Sampling (Non-Random Sample). 
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Kedua jenis tersebut terdiri dari pengambilan secara acak dan 
pengambilan sampel tidak acak. Kedua jenis ini juga memiliki sub – sub 
lain yang diantaranya adalah purposive sampling, snowball samping, 
cluster sampling dll. 
a) Probability sampling adalah Metode pengambilan sampel secara 
random atau acak. Dengan cara pengambilan sampel ini. Seluruh 
anggota populasi diasumsikan memiliki kesempatan yang sama untuk 
terpilih menjadi sampel penelitian. Metode ini terbagi menjadi 
beberapa jenis yang lebih spesifik, antara lain: 
a) Pengambilan Sampel Acak Sederhana (Simple Random 
Sampling) 
Pengambilan sampel acak sederhana disebut juga Simple 
Random Sampling. teknik penarikan sampel menggunakan cara 
ini memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel penelitian. Cara pengambilannya 
menggunakan nomor undian. 
Terdapat 2 pendapat mengenai metode pengambilan 
sampel acak sederhana. Pendapat pertama menyatakan bahwa 
setiap nomor yang terpilih harus dikembalikan lagi sehingga 
setiap sampel memiliki prosentase kesempatan yang sama. 
Pendapat kedua menyatakan bahwa tidak diperlukan 
pengembalian pada pengambilan sampel menggunakan metode 
ini. Namun, metode yang paling sering digunakan adalah Simple 
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Random Sampling dengan pengembalian. Kelebihan metode ini 
yaitu dapat mengurangi bias dan dapat mengetahui standard error 
penelitian. Sementara kekurangannya yaitu tidak adanya jaminan 
bahwa sampel yang terpilih benar-benar dapat merepresentasikan 
populasi yang dimaksud. Contoh Pengambilan Sampel Metode 
Acak Sederhana: 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan 30 sampel, sedangkan 
populasi penelitian berjumlah 100 orang. Selanjutnya peneliti 
membuat undian untuk mendapatkan sampel pertama. 
Setelah mendapatkan sampel pertama, maka nama yang 
terpilih dikembalikan lagi agar populasi tetap utuh sehingga 
probabilitas responden berikutnya tetap sama dengan responden 
pertama. Langkah tersebut kembali dilakukan hingga jumlah 
sampel memenuhi kebutuhan penelitian. 
b)  Pengambilan Sampel Acak Sistematis  (Systematic Random 
Sampling)  
Metode pengambilan sampel acak sistematis 
menggunakan interval dalam memilih sampel penelitian. 
Misalnya sebuah penelitian membutuhkan 10 sampel dari 100 
orang, maka jumlah kelompok intervalnya 100/10=10. 
Selanjutnya responden dibagi ke dalam masing-masing kelompok 
lalu diambil secara acak tiap kelompok. 
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Contoh Sampel Acak Sistematis adalah pengambilan 
sampel pada setiap orang ke-10 yang datang ke puskesmas. Jadi 
setiap orang yang datang di urutan 10,20,30 dan seterusnya maka 
itulah yang dijadikan sampel penelitian. 
c)  Pengambilan Sampel Acak Berstrata (Stratified Random 
Sampling) 
Metode Pengambilan sampel acak berstrata mengambil 
sampel berdasar tingkatan tertentu. Misalnya penelitian mengenai 
motivasi kerja pada manajer tingkat atas, manajer tingkat 
menengah dan manajer tingkat bawah. Proses pengacakan 
diambil dari masing-masing kelompok tersebut. 
d) Pengambilan Sampel Acak Berdasar Area (Cluster Random 
Sampling) 
Cluster Sampling adalah teknik sampling secara 
berkelompok. Pengambilan sampel jenis ini dilakukan berdasar 
kelompok / area tertentu. Tujuan  metode Cluster Random 
Sampling antara lain untuk meneliti tentang suatu hal pada 
bagian-bagian yang berbeda di dalam suatu instansi. 
Misalnya, penelitian tentang kepuasan pasien di ruang 
rawat inap, ruang IGD, dan ruang poli di RS A dan lain 
sebagainya. 
e)  Teknik Pengambilan Sampel Acak Bertingkat (Multi Stage 
Sampling) 
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Proses pengambilan sampel jenis ini dilakukan secara   
bertingkat. Baik itu bertingkat dua, tiga atau lebih. 
Misalnya -> Kecamatan -> Gugus -> Desa -> RW – RT 
f) Non- probability sampling adalah teknik sampling yang memberi 
peluang atau kesempatan tidak sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel.  
1. Purposive Sampling 
Purposive Sampling adalah teknik sampling yang cukup 
sering digunakan. Metode ini menggunakan kriteria yang telah 
dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Kriteria pemilihan 
sampel terbagi menjadi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 
inklusi merupakan kriteria sampel yang diinginkan peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi 
merupakan kriteria khusus yang menyebabkan calon responden 
yang memenuhi kriteria inklusi harus dikeluarkan dari kelompok 
penelitian. Misalnya, calon responden mengalami penyakit 
penyerta atau gangguan psikologis yang dapat memengaruhi hasil 
penelitian. 
Contoh Purposive Sampling: penelitian tentang nyeri 
pada pasien diabetes mellitus yang mengalami luka pada tungkai 
kaki. Maka kriteria inklusi yang dipakai antara lain 
a) Snowball Sampling 
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Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan wawancara atau korespondensi. Metode ini meminta 
informasi dari sampel pertama untuk mendapatkan sampel 
berikutnya, demikian secara terus menerus hingga seluruh 
kebutuhan sampel penelitian dapat terpenuhi. 
 
b) TINJAUAN PUSTAKA 
1.   Nama :  Ahmad Zidnie Ilma (2018) (Mirajhusnita et al., 2019) 
Judul :  Analisis Lalu Lintas Terhadap Kapasitas Jalan Di Kota Tegal 
(Studi Kasus Simpang Kejambon Tegal)  
Tujuan :  Mengetahui kinerja lalu lintas pada simpang Kejambon Tegal 
Hasil : Dapat diketahui jam puncak pada ruas Simpang Kejambon Kota  
Tegal terjadi pada Senin 1 Juli 2019 Pada Pukul 16.00-17.00 
WIB. 
2.   Nama :  Muhamad Yunus (2020) (Supeno et al., 2020) 
Judul :  Analisa Kinerja Ruas Jalan Dilihat Dari Tingka Pelayanan 
Jalan (Lavel Of Service) Di Kota Tegal (Studi Kasus Jl. 
Abimanyu, Jl. Semeru dan Jl. Menteri Supeno)  
Tujuan :  Mengetahui tingkat pelayanan jalan atau lavel of service ruas 
jalan Abimanyu  
Hasil :  Tingkat Pelayanan Jalan atau Lavel Of Service (LOS) Ruas 
Jalan Abimanyu  yaitu D, artinya arus mendekati tidak stabil 
dengan volume lalu lintas tinggi dan kecepatan sekurang-
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kurangnya 50 km/jam, kepadatan lalu lintas sedang namun 
fluktuasi volume lalu lintas dan hambatan temporer dapat 
menyebabkan penurunan kecepatan yang sangat besar, 
pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam 
menjalankan kendaraan, kondisi ini masih ditolerir untuk 
waktu yang singkat. Perlu adanya suatu manajemen lalu lintas 
agar kondisi pelayanan jalan tidak semakin buruk 
3.    Nama :   Untung Nugroho (2017) 
Judul : “Evaluasi Kapasitas Ruas Jalan Pantura Kabupaten Brebes” 
Tujuan :  penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kapasitas ruas jalan 
pantura Kabupaten Brebes yang berdasarkan volume lalu 
lintas dan mengetahui seberapa besar tingkat hubungan antara 
rasio volume per kapasitas dan kemacetan lalu lintas. 
Penelitian menganalisis volume lalu lintas, kapasitas ruas, 
kecepatan kendaraan, kapasitas simpang, derajat kejenuhan, 
analisis tingkat pelayanan jalan dan redesign jalan. 
Hasil :  Hasil penelitian ini adalah volume  lalu lintas, kecepatan, dan 
kapasitas simpang terbesar pada jam puncak pagi sampai sore. 
Data rasio volume per kapasitas diperoleh berbedabeda 
disetiap kapasitas. Semakin besar nilai rasio volume per 
kapasitas maka semakin besar tingkat kemacetan yang terjadi. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
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A. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dan sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan dari analisis yang dilakukan, hal ini dapat 
dipahami karena seluruh tahap-tahap dalam suatu analisis maupun perencanaan 
transportasi sangat tergantung pada keadaan data. 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mendapatkan seluruh data mentah 
yang akan digunakan dalam analisis dan evaluasi terhadap kinerja lalu lintas 
jalan pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Pada dasarnya tahap 
ini merupakan tahap yang paling banyak membutuhkan sumber daya, baik 
sumber daya manusia, dana, maupun waktu. Keberadaan dan kualitas sumber 
daya yang ada akan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pengumpulan 
data. 
Oleh karena itu diperlukan suatu perhatian dan perencanaan yang 
cermat dalam pengumpulan data tersebut sehingga penggunaan dari sumber 
daya dapat efektif dan efisien. 
Beberapa kegiatan yang termasuk dalam tahap pengumpulan data ini 
antara lain identifikasi jenis dan tipe data yang diperlukan, perumusan 
metodologi pengumpulan data, dan pelaksanaan pengumpulan data. 
1. Jenis Data Identifikasi 
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah merumuskan dan 
mengidentifikasikan jenis dan tipe data yang dibutuhkan untuk analisis 
yang akan dilakukan. Hal ini sangat penting agar data-data yang 
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dikumpulkan merupakan data-data yang diperlukan untuk analisis-analisis 
selanjutnya, sehingga dapat dihindari pengumpulan data yang tidak 
diperlukan. 
2. Perumusan Metodologi Penelitian 
Perumusan metodologi pengumpulan data merupakan penentuan 
metode apa yang paling tepat untuk mengumpulkan data, agar didapatkan 
data-data yang dibutuhkan dengan mudah tetapi kwalitas data yang 
dihasilkan tetap memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang telah 
digariskan sebelumnya, atau dengan kata lain, pada tahapan ini 
dirumuskan tata cara pengambilan data baik ditinjau dari aspek teknis 
pengumpulan data maupun ditinjau dari aspek kuantitatifnya. Pada 
tahapan ini perlu dijelaskan pula mengenai asumsi-asumsi maupun 
batasan- batasan yang digunakan dalam hubungannya dengan kualitas 
maupun kuantitas data yang dibutuhkan. 
    Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah : 
a) Metode literatur, yaitu mengumpulkan, mengidentifikasi serta   
mengolah data tertulis dan metode kerja yang dapat dipergunakan 
sebagai input pembahasan materi. 
b)  Metode observasi, yaitu dengan melakukan peninjauan lapangan 
secara langsung. Adapun metode survei yang di lakukan adalah LHR, 
kecepatan dan inventarisasi. 
3. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu 
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data primer dan data sekunder : 
a) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya 
melalui pengamatan kemudian dicatat. Data primer tersebut dapat 
menjadi data sekunder kalau digunakan orang yang tidak 
berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan. 
Adapun langkah-langkah dalam pengambilan data primer adalah 
1) Volume Kendaraan 
Survey Volume lalu-lintas dilakukan selama 5 hari yakni 
pada hari Senin di jalan R.A Kartini pada 27 April 2020,  hari 
Selasa di Jalan A. Yani  pada tanggal  28 April 2020 dan  hari 
Rabu di Jalan Pantura  pada tanggal 29 April 2020 mewakili hari 
kerja, dan pada hari sabtu di Jalan R.A Katini, Jalan A. Yani pada 
tanggal 2 Mei 2020 dan di hari minggu pada tanggal 3 Mei 2020 
mewakili hari weekend. Pencatatan arus lalu-lintas kendaraan 
dilaksanakan selama 14 jam, yakni pada pukul 06.00 – 20.00 
Survey volume lalu-lintas terdiri dari 2 surveyor. Terdapat 2 titik 
pencatatan atau tempat survey di sekitar area jalan yang disurvei. 
2) Survey Kecepatan 
Survey kecepatan pada tiap lokasi pengamatan. 
Kendaraan yang di survey adalah kendaraan ringan (LV), 
kendaraan berat (HV), dan sepeda motor (MC). Survey ini di 
lakukan dengan metode kecepatan rata-rata ruang. Di setiap ruas 
jalan di tentukan titik-titik pengambilan data. Selanjutnya 
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surveyor mencatat waktu tempuh sample kendaraan per 15 menit 
selama satu jam pada saat jam puncak di setiap periode. Pada 
survey kecepatan di perlukan alat-alat untuk menunjang kinerja 
yag di butuhkan. 
3) Inventarisasi 
Pengukur Inventarisasi jalan yang meliputi pengukuran 
lebar jalan, lebar bahu lan dan pengamatan kondisi jalan tersebut 
b) Data sekunder adalah perolehan data yang dilakukan dengan meminta 
data dan informasi yang diperlukan pada instansi dan lembaga yang 
terkait. Data sekunder ini meliputi : 
1) Peta Lokasi 
2) Data survei sebelum Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di lakukan di ruas Jalan R.A Kartini, Jalan A.Yani 
dan Jalan Pantura Kota Tegal. Lokasi ini merupakan salah satu titik keramaian, 
karena merupakan pusat Kota Tegal. Selanjutnya di sepanjang tiap ruas jalan 
ini dibagi menjadi 2 lokasi untuk titik pengamatan kendaraan. 
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Gambar 3 1 Lokasi Penelitian 
 
C. Penentuan Waktu Penelitian 
Arus lalu-lintas selalu berubah sepanjang hari, banyaknya kendaraan 
yang lewat pada suatu tempat atau titik pada sore hari akan berbeda di waktu 
tengah malam atau pagi harinya. Apalagi denagn adanya Local Lockdown dan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar ( PSBB ). Perbedaan arus lalu-lintas ini 
disebut Fluktuasi Arus Lalu lintas. Hal – hal yang perlu diperhatikan antara      
lain : 
a) Survey Volume lalu-lintas dilakukan selama 5 hari yakni pada hari Senin di 
jalan R.A Kartini pada 27 April 2020,  hari Selasa di Jalan A. Yani  pada 
tanggal  28 April 2020 dan  hari Rabu di Jalan Pantura  pada tanggal 29 
April 2020 mewakili hari kerja, dan pada hari sabtu di Jalan R.A Katini, 
Jalan A. Yani pada tanggal 2 Mei 2020 dan di hari minggu pada tanggal 3 
Mei 2020 mewakili hari weekend. Pencatatan arus lalu-lintas kendaraan 
dilaksanakan selama 14 jam, yakni pada pukul 06.00 – 20.00 Survey volume 
Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian 
51 
 
  
lalu-lintas terdiri dari 2 surveyor. Terdapat 2 titik pencatatan atau tempat 
survey di sekitar area jalan yang disurvei. 
b) Survei kecepatan dilakukan secara manual dengan mengukur waktu tempuh 
jarak tertentu yang dilakukan berkali-kali untuk mendapatkan gambaran 
kecepatan rata-ratanya dan simpangan bakunya serta percentil ke 85 nya. 
Dalam penelitian ini pengambilan sample menggunakan cara metode 
sample Acak Sistematis  (Systematic Random Sampling). sample kendaraan 
berdasarkan jumlah volume lalu lintas smp per jam berdasarkan teori 
pengambilan sample acak sistematis menggunakan interval dalam memilih 
sampel penelitian. Misalnya sebuah penelitian membutuhkan 10 sampel dari 
100 kendaraan, maka jumlah kelompok intervalnya 100/10=10. Selanjutnya 
tiap tipe kendaraan dibagi ke dalam masing-masing kelompok lalu diambil 
secara acak beberapa tiap kelompok. Jadi setiap kendaraan yang datang di 
urutan 10,20,30 dan seterusnya maka itulah yang dijadikan sampel 
penelitian. Untuk penelitian ini sample kendaraan motor 10, kendaraan 
pribadi 5, dan kendaraan besar 5 Pengukuran Memerlukan Dua pengamat 
ditempatkan terpisah pada jarak 100 meter mengapit simeteris titik 
pengamatan. Pengamat pertama memberi tanda kepada pengamat kedua 
untuk mengaktifkan stop watch saat kendaraan melewati pengamat pertama. 
Pengamat kedua mematikan stop watch saat kendaraan melewati pengamat 
kedua. Kecepatan dihitung dengan membagi jarak (100 m) dibagi waktu 
tempuh antara posisi pengamat pertama dan kedua dianggap sebagai 
kecepatan sesaat. Pengamat pertama atau kedua bisa digantikan cermin yang 
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ditempatkan   dengan sudut 45 derajat 
c) Survei inventarisasi dilakukan dengan menggunakan alat ukur walking 
measure mengumpulkan data mengenai dimensi dan geometrik jalan, terdiri 
dari panjang ruas jalan, lebar jalan, jumlah lajur lalu lintas, lebar bahu jalan, 
lebar median, lebar trotoar, lebar drainase, alinyemen horizontal dan 
alinyemen vertikal.  
 
D. Persiapan 
Tahapan ini dilakukan agar pelaksanaan survey dapat dijalankan 
dengan baik, serta perumusan hal-hal penting yang harus dilakukan sebelum 
memulai pengerjaan tugas akhir. Tahap ini bertujuan untuk mengefektifkan 
waktu dan pekerjaan. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 
1.  Mempersiapkan berbagai berkas dan surat izin penelitian 
2.  Menentukan lokasi pengamatan 
3.  Menentukan waku survey dan periode pengamatan 
4.  Mempersiapakan alat-alat penelitian 
5.  Mencari informasi dengan menghubungi instansi-instansi terkait. 
 
E. Alat dan bahan  
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa alat untuk menunjang 
pelaksanaan di lapangan sebagai berikut ini. : 
1. Alat tulis, digunakan untuk mencatat pada saat pengambilan data 
dilapangan. 
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2. Stopwatch, digunakan untuk mengetahui kecepatan yang di ambil pada saat 
survei di lapangan . 
3. Roll meter (alat ukur) ,digunakan untuk mengukur geomtrik jalan pada saat 
pengambilan data dilapangan. 
4. Counter, digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan pada saat 
dilapangan. 
5. Camera digital / smartphon, digunakan untuk mengambil dokumentasi data 
dilapangan. 
6. Laptop, digunakan untuk mengolah data yang sudah diperoleh dari hasil 
survey dilapangan. 
7. Tabel formulir pengambilan data, digunakan untuk mengisi hasil prhitungan 
jumalah kendaraan dilapangan. 
 
F. Kerangka Kerja Penelitian 
 
 
Program kerja yang dilakukan dalam penelitian ini disajikan dalam 
alir dibawah ini:  
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IDENTIFIKASI MASALAH 
PENGUMPULAN DATA 
DATA PRIMER :  
1. VOLUME LALU LINTAS  
2. SURVEY KECEPATAN 
 3. INVENTARISASI  JALAN 
DATA SEKUNDER :  
1. PETA LOKASI 
2. DATA  SAAT KEBIJAKAAN 
LOCAL LOCKDOWN 
 
PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 
1.VOLUME LALU LINTAS  
2. .ARUS LALU LINTAS PADA JAM PUNCAK  
3. PERBANDINGAN KINERJA JALAN LOCAL 
LOCKDOWN dan PSBB 
KESIMPULAN DAN SARAN  
MULAI 
SELESAI 
Gambar 3 2 Bagan Alir Kerangka Kerja 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengumpulan Data 
1. Data Jumlah Penduduk Kota Tegal 
Kota Tegala adalah sebuah kota kecil yang berada di provinsi Jawa 
Tengah yang mempunya penduduk sebanyak 250.668 dengan rincian Laki-
laki124.066 dan Perempuan 126.602 pada tahun 2020 (Sumber BPS Kota 
Tegal 2020). 
Tabel 4.1.   Data jumlah pendukduk Kota Tegal 
TAHUN L P TOTAL 
2016 122.309 124.750 247.059 
2017 122.877 125.250 248.127 
2018 123.318 125.775 249.093 
2019 123.680 126.176 249.856 
2020 124.066 126.602 250.668 
Sumber BPS Kota Tegal 
2. Data Geometrik Jalan 
Data geometrik jalan adalah data yang berisi kondisi geometrik dari  
segmen jalan yang diteliti. Data ini merupakan data primer yang 
didapatkan dari survei kondisi geometrik jalan secara langsung. 
a) Data Geometrik Jalan R.A Kartini 
Data geometrik Jalan R.A Kartini adalah sebagai berikut ini : 
1) Status Jalan   : Jalan Kota 
2) Jenis Perkerasan  : Aspal 
3) Lebar Lajur (Utara)  : 5 Meter 
4) Bahu Jalan (Utara)  : 1 Meter 
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5) Lebar lajur selatan  : 4,8 Meter 
6) Bahu Jalan (Selatan)  : 1 Meter 
7) Trotoar (Utara)   : 1,8 Meter 
8) Trotoar (Selatan )  : 1,8 Meter 
 
Gambar 4.1 Potongan melintang Lokasi Survei di jalan R.A kartini 
 
Gambar 4. 1 Lokasi Survei di jalan R.A kartini 
b) Data Geometrik Jalan Ahmad Yani. 
Data geometrik Jalan Ahmad Yani adalah sebagai berikut ini : 
1) Status Jalan    : Jalan Kota 
2) Jenis Perkerasan   : Aspal 
3) Lebar Lajur (Barat)   : 7,90 Meter 
4) Bahu Jalan (Barat)   : 3,70 Meter 
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5) Lebar lajur (Timur)   : 6,20 Meter 
6) Bahu Jalan (Timur)   : 1,60 Meter 
7) Trotoar (Barat)    : 2,60 Meter 
8) Trotoar (Timur)   : 2,20 Meter 
9) Trotoar (Timur)   : 2,20 Meter 
 
 
Gambar 4.3 Potongan Melintang Lokasi Survei di jalan A. Yani 
 
Gambar 4. 3 Lokasi Survei Penelitian di jalan A. Yani 
c) Data Geometrik Jalan Pantura 
Data geometrik Jalan Pantura Tegal-Pemalang ( Jalan Yos Sudarso ) 
adalah sebagai berikut ini :  
a) Kelas administrasi    : Jalan Nasional  
Gambar 4. 2 Potongan Melintang Lokasi Survei di jalan A. Yani 
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b) Kelas fungsional    : Jalan Arteri Primer  
c) Tipe jalan      : 4/2 D  
d) Lebar total jalan    : 20 m  
e) Lebar per jalur    : 7 m  
f) Lebar per lajur    : 3,5 m  
g) Jenis perkerasan jalan  : Beton /Rigid  
h) Tipe alinyemen    : datar  
i) Median       : ada  
j) Lebar median  : 2 m  
k) Marka jalan     : ada  
l) Kereb       : tidak ada  
m) Bahu jalan      : ada  
n) Lebar bahu     : 2 m  
o) Jenis perkerasan bahu jalan  : Aspal 
 
Gambar 4. 4 Potongan Melintang Lokasi Survei Jl. Pantura 
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Gambar 4. 5 Foto Lokasi Survei di jalan Pantura 
3. Data Volume Lalu Lintas Pada Saat Local Lockdown Pada Hari 
Kerja 
a) Data volume lalu lintas Ruas Jalan R.A Kartini 
Data volume lalu lintas yang didapakan Dinas Perhubungan 
Kota Tegal pada saat kebijakan local lockdown yakni hari senin 
mewakili jam kerja , yaitu dengan menghitung volume kendaraan 
sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan kendaraan berat 
(HV). 
Tabel 4.2. Data volume kendaraan pada saat kebijakan Local Lockdown 
 
MC LV HV Total JAM 
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 126 29 0 155 50,4 29 0 79,4 416,9
2 06.15 - 06.30 149 34 0 183 59,6 34 0 93,6 476,2
3 06.30 - 06.45 176 40 0 216 70,4 40 0 110,4 558,7
4 06.45 - 07.00 218 45 1 264 87,2 45 1,3 133,5 625
5 07.00 - 07.15 236 43 1 280 94,4 43 1,3 138,7 682,8
6 07.15 - 07.30 317 48 1 366 126,8 48 1,3 176,1 734,4
7 07.30 - 07.45 312 48 3 363 124,8 48 3,9 176,7 753,7
8 07.45 - 08.00 341 51 3 395 136,4 51 3,9 191,3 778,1
9 08:00 - 08:15 365 43 1 409 146 43 1,3 190,3 792,7
10 08:15 - 08:30 366 49 0 415 146,4 49 0 195,4 798,7
11 08:30 - 08:45 373 48 3 424 149,2 48 3,9 201,1 795
12 08:45 - 09:00 365 56 3 424 146 56 3,9 205,9 787,4
13 09:00 - 09:15 341 56 3 400 136,4 56 3,9 196,3 772,6
14 09:15 - 09:30 332 55 3 390 132,8 55 3,9 191,7 769,7
15 09:30 - 09:45 334 56 3 393 133,6 56 3,9 193,5 808,8
SMP
Waktu TotalMC LV HV
No
KENDARAAN
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Sumber : Dinas Perhubungan Kota Tega 
16 09:45 -10:00 343 50 3 396 137,2 50 3,9 191,1 846,9
17 10:00 - 10:15 334 52 6 392 133,6 52 7,8 193,4 875,9
18 10:15 - 10:30 415 57 6 478 166 57 7,8 230,8 900,6
19 10:30 - 10:45 426 56 4 486 170,4 56 5,2 231,6 889,3
20 10:45 -11:00 367 59 11 437 146,8 59 14,3 220,1 893,9
21 11:00 - 11:15 394 54 5 453 157,6 54 6,5 218,1 906,7
22 11:15 - 11:30 395 55 5 455 158 55 6,5 219,5 924,5
23 11:30 - 11:45 441 52 6 499 176,4 52 7,8 236,2 924,6
24 11:45 - 12:00 444 54 1 499 177,6 54 1,3 232,9 909,7
25 12:00 - 12:15 446 51 5 502 178,4 51 6,5 235,9 910
26 12:15 - 12:30 410 53 2 465 164 53 2,6 219,6 893,8
27 12:30 - 12:45 382 62 5 449 152,8 62 6,5 221,3 911,1
28 12:45 - 13:00 407 60 8 475 162,8 60 10,4 233,2 900,6
29 13:00 - 13:15 407 53 3 463 162,8 53 3,9 219,7 877
30 13:15 -13:30 431 58 5 494 172,4 58 6,5 236,9 886
31 13:30 - 13:45 394 48 4 446 157,6 48 5,2 210,8 827,1
32 13:45 - 14:00 361 60 4 425 144,4 60 5,2 209,6 843,5
33 14:00 - 14:15 393 65 5 463 157,2 65 6,5 228,7 846,6
34 14:15 - 14:30 272 64 4 340 108,8 64 5,2 178 837,6
35 14:30 - 14:45 394 67 2 463 157,6 67 2,6 227,2 887,3
36 14:45 - 15:00 376 61 1 438 150,4 61 1,3 212,7 894,7
37 15:00 - 15:15 387 61 3 451 154,8 61 3,9 219,7 936,7
38 15:15 - 15:30 421 58 1 480 168,4 58 1,3 227,7 946
39 15:30 - 15:45 450 52 2 504 180 52 2,6 234,6 950,3
40 15:45 - 16:00 486 59 1 546 194,4 59 1,3 254,7 976,8
41 16:00 - 16:15 455 47 0 502 182 47 0 229 976,7
42 16:15 - 16:30 465 46 0 511 186 46 0 232 1015,3
43 16:30 - 16:45 487 65 1 553 194,8 65 1,3 261,1 1081,7
44 16:45 - 17:00 469 67 0 536 187,6 67 0 254,6 1114,9
45 17:00 - 17:15 509 64 0 573 203,6 64 0 267,6 1113,4
46 17:15 - 17:30 531 86 0 617 212,4 86 0 298,4 1104,5
47 17:30 - 17:45 551 70 3 624 220,4 70 3,9 294,3 1061,3
48 17:45 - 18:00 493 52 3 548 197,2 52 3,9 253,1 1051,9
49 18:00 - 18:15 502 54 3 559 200,8 54 3,9 258,7 1070,3
50 18:15 - 18:30 494 55 2 551 197,6 55 2,6 255,2 1058,3
51 18:30 - 18:45 529 72 1 602 211,6 72 1,3 284,9 1045,2
52 18:45 - 19:00 518 63 1 582 207,2 63 1,3 271,5 991,5
53 19:00 - 19:15 486 51 1 538 194,4 51 1,3 246,7 943,7
54 19:15 - 19:30 462 56 1 519 184,8 56 1,3 242,1 1045,2
55 19:30 - 19:45 458 48 0 506 183,2 48 0 231,2 943,7
56 19:45 - 20:00 446 44 1 491 178,4 44 1,3 223,7 943,7
22182 3062 144 25388 8872,8 3062 187,2 12122
462,13 63,792 3 528,92 184,85 63,79 3,9 252,54167Rata - Rata
Total
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Berdasarkan hasil dari data di ruas Jl. R.A Kartini  saat 
kebijakan Local Lockdown telah di hitung berdasarkan rumus dan 
penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan 
mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 8872,8 
smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 3062 smp/jam dan kendaraan 
berat (HV) 187,2 smp/jam. Dan dari data tabel di atas jam puncak 
volume tertingi pada saat kebijakan local lockdown di ruas  Jl. R.A 
Kartini pada jam 16.00 - 17.00 WIB dengan nilai 114,9 smp/jam. 
 
Gambar 4. 6 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. R.A Kartini saat 
kebijakan local lockdown 
Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. R.A Kartini 
Kota Tegal pada saat  kebijakan local lockdown penulis membuat 
berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan grafik 
sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam puncak per 
15 menit pada ruas jalan R.A Kartini  pukul 16.45 – 17.00 dengan nilai 
1114,9 smp/jam.  
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Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total satuan 
mobil penumpang (SMP) pada ruas jalan R.A Kartini pada saat 
kebijakan local lockdown bisa juga di lihat pada diagram coloum. 
 
Gambar 4. 7 Diagram Column LHR Ruas Jl. R.A Kartini saat 
kebijakan local lockdown 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa  di 
Jalan R.A Kartini Kota Tegal pada saat kebijkan local lockdown 
memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 8872,8 smp/jam, 
kendaraan  ringan (LV) sebesar 3062 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) 
sebesar 187,2 smp/jam. 
b) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Ahmad Yani 
Data volume lalu lintas yang didapatkan dari Dinas 
Perhubungan Kota Tegal pada saat kebijakan local lockdown yakni 
hari selasa mewakili hari kerja, yaitu dengan menghitung volume 
kendaraan sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan kendaraan 
berat (HV). 
 
8872,8
3062
187,2
MC LV HV
LHR  Ruas Jl. R.A Kartini 
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Tabel 4.3. Data volume kendaraan pada saat kebijakan Local Lockdown 
 
MC LV HV JAM
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 157 24 0 181 62,8 24 0 86,8 469,4
2 06.15 - 06.30 199 29 2 230 79,6 29 2,6 111,2 554,3
3 06.30 - 06.45 240 30 0 270 96 30 0 126 636,9
4 06.45 - 07.00 271 37 0 308 108,4 37 0 145,4 705,1
5 07.00 - 07.15 277 57 3 337 110,8 57 3,9 171,7 780,6
6 07.15 - 07.30 300 66 6 372 120 66 7,8 193,8 805,9
7 07.30 - 07.45 339 56 2 397 135,6 56 2,6 194,2 784,5
8 07.45 - 08.00 375 67 3 445 150 67 3,9 220,9 751,1
9 08:00 - 08:15 346 56 2 404 138,4 56 2,6 197 670,4
10 08:15 - 08:30 336 38 0 374 134,4 38 0 172,4 615,4
11 08:30 - 08:45 292 44 0 336 116,8 44 0 160,8 596,6
12 08:45 - 09:00 264 32 2 298 105,6 32 2,6 140,2 622,2
13 09:00 - 09:15 272 28 4 304 108,8 28 5,2 142 683
14 09:15 - 09:30 304 32 0 336 121,6 32 0 153,6 767,3
15 09:30 - 09:45 328 50 4 382 131,2 50 5,2 186,4 807,2
16 09:45 -10:00 346 60 2 408 138,4 60 2,6 201 789
17 10:00 - 10:15 401 62 3 466 160,4 62 3,9 226,3 736,1
18 10:15 -10:30 338 57 1 396 135,2 57 1,3 193,5 631,1
19 10:30 - 10:45 270 55 4 329 108 55 5,2 168,2 577,1
20 10:45 - 11:00 243 47 3 293 97,2 47 3,9 148,1 576,1
21 11:00 - 11:15 220 32 1 253 88 32 1,3 121,3 615,2
22 11:15 -  11:30 244 38 3 285 97,6 38 3,9 139,5 702,8
23 11:30 -  11:45 280 50 4 334 112 50 5,2 167,2 794,6
24 11:45 - 12:00 300 62 4 366 120 62 5,2 187,2 822,5
25 12:00 - 12:15 312 75 7 394 124,8 75 9,1 208,9 857,4
26 12:15 - 12:30 339 84 9 432 135,6 84 11,7 231,3 869,4
27 12:30 - 12:45 289 73 5 367 115,6 73 6,5 195,1 870,1
28 12:45 - 13:00 331 78 9 418 132,4 78 11,7 222,1 877,2
29 13:00 - 13:15 321 86 5 412 128,4 86 6,5 220,9 878,5
30 13:15 - 13:30 339 86 8 433 135,6 86 10,4 232 839,4
31 13:30 - 13:45 291 78 6 375 116,4 78 7,8 202,2 786,2
32 13:45 - 14:00 315 87 8 410 126 87 10,4 223,4 738,4
33 14:00 - 14:15 278 68 2 348 111,2 68 2,6 181,8 647,8
34 14:15 - 14:30 292 62 0 354 116,8 62 0 178,8 614,2
35 14:30 - 14:45 256 52 0 308 102,4 52 0 154,4 604,6
36 14:45 - 15:00 224 38 4 266 89,6 38 5,2 132,8 616,4
37 15:00 - 15:15 246 42 6 294 98,4 42 7,8 148,2 664,8
38 15:15 - 15:30 298 50 0 348 119,2 50 0 169,2 709,1
39 15:30 - 15:45 324 34 2 360 129,6 34 2,6 166,2 752,2
40 15:45 - 16:00 340 40 4 384 136 40 5,2 181,2 782,1
41 16:00 - 16:15 349 49 3 401 139,6 49 3,9 192,5 818,7
Total
SMP
Waktu TotalMC LV HV
No
KENDARAAN
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Sumber : Dinas Perhubungan Kota Tegal 
Berdasarkan hasil dari data di ruas Jl. A. Yani Kota Tegal  saat 
kebijakan Local Lockdown telah di hitung berdasarkan rumus dan 
penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan 
mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 6691,6 
smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 3017smp/jam dan kendaraan 
berat (HV) 227,5 smp/jam. Dan dari data tabel di atas jam puncak 
volume tertingi pada saat kebijakan local lockdown di ruas  Jl. A. Yani 
pada jam 13.00 - 14.00 WIB dengan nilai 878,5 smp/jam. 
42 16:15 - 16:30 372 57 5 434 148,8 57 6,5 212,3 815,9
43 16:30 - 16:45 353 51 3 407 141,2 51 3,9 196,1 821,3
44 16:45 - 17:00 379 61 4 444 151,6 61 5,2 217,8 823,8
45 17:00 - 17:15 317 59 3 379 126,8 59 3,9 189,7 829,3
46 17:15 - 17:30 363 66 5 434 145,2 66 6,5 217,7 842,9
47 17:30 - 17:45 351 53 4 408 140,4 53 5,2 198,6 809,9
48 17:45 - 18:00 373 65 7 445 149,2 65 9,1 223,3 765,8
49 18:00 - 18:15 342 60 5 407 136,8 60 6,5 203,3 696,2
50 18:15 - 18:30 312 56 3 371 124,8 56 3,9 184,7 671
51 18:30 - 18:45 258 50 1 309 103,2 50 1,3 154,5 636,2
52 18:45 - 19:00 236 58 1 295 94,4 58 1,3 153,7 599,5
53 19:00 - 19:15 312 52 1 365 124,8 52 1,3 178,1 588,7
54 19:15 - 19:30 234 55 1 290 93,6 55 1,3 149,9 636,2
55 19:30 - 19:45 207 35 0 242 82,8 35 0 117,8 599,5
56 19:45 - 20:00 234 48 1 283 93,6 48 1,3 142,9 588,7
16729 3017 175 19921 6691,6 3017 227,5 9936,1
348,52 62,85 3,646 415,02 139,41 62,85 4,7396 207,00208Rata - Rata
Total
65 
 
 
 
Gambar 4. 8 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. A.Yani pada saat 
kebijakan local lockdown 
Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. A. Yani Kota 
Tegal pada saat kebijakan local lockdown penulis membuat 
berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan grafik 
sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam puncak per 
15 menit pada ruas jalan Jl .A. Yani Kota Tegal  pukul 13.00 – 13.15 
dengan nilai 878,5 smp/jam.  
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total satuan 
mobil penumpang (SMP) pada ruas jalan A. Yani Kota Tegal pada 
saat kebijakan local lockdown bisa juga di lihat pada diagram batang. 
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Gambar 4. 9 Diagram Column LHR Ruas Jl. A. Yani Pada Saat 
Kebijakan Local Lockdown 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa  di 
Jalan A. Yani pada saat kebijkan local lockdown memiliki komposisi 
sepeda motor (MC) sebesar 6691,6 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) 
sebesar 3017 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 227,5 smp/jam. 
c) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Pantura 
Data volume lalu lintas yang didapatkan dari Dinas 
Perhubungan Kota Tegal di Jalan Pantura Tegal-Pemalang (Jalan Yos 
Sudarso) pada saat kebijakan local lockdown yakni hari Rabu 
mewakili hari kerja, yaitu dengan menghitung volume kendaraan 
sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan kendaraan berat 
(HV). 
1) Ruas  Jalan Pantura Arah Tegal. 
Tabel 4.4. Data volume kendaraan pada saat kebijakan Local Lockdown 
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MC LV HV Total JAM 
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 105 21 46 172 42 21 59,8 122,8 483,9
2 06.15 - 06.30 120 26 51 197 48 26 66,3 140,3 518,4
3 06.30 - 06.45 114 22 27 163 45,6 22 35,1 102,7 550,7
4 06.45 - 07.00 123 26 33 182 49,2 26 42,9 118,1 629
5 07.00 - 07.15 202 31 35 268 80,8 31 45,5 157,3 676,7
6 07.15 - 07.30 214 35 40 289 85,6 35 52 172,6 790,1
7 07.30 - 07.45 145 58 50 253 58 58 65 181 837,4
8 07.45 - 08.00 155 44 46 245 62 44 59,8 165,8 884,9
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 149,5 270,7 907,2
10 08:15 - 08:30 162 42 87 291 64,8 42 113,1 219,9 789,1
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 120,9 228,5 772,7
12 08:45 - 09:00 139 35 75 249 55,6 35 97,5 188,1 723
13 09:00 - 09:15 142 23 56 221 56,8 23 72,8 152,6 700,2
14 09:15 - 09:30 126 40 87 253 50,4 40 113,1 203,5 772
15 09:30 - 09:45 122 39 70 231 48,8 39 91 178,8 829,1
16 09:45 - 10:00 104 47 59 210 41,6 47 76,7 165,3 776,8
17 10:00  - 10:15 79 42 116 237 31,6 42 150,8 224,4 737,7
18 10:15  - 10:30 99 52 130 281 39,6 52 169 260,6 718,5
19 10:30 - 10:45 75 25 55 155 30 25 71,5 126,5 637,7
20 10:45  - 11:00 79 27 52 158 31,6 27 67,6 126,2 651,3
21 11:00  -  11:15 97 52 88 237 38,8 52 114,4 205,2 698,7
22 11:15  -  11:30 82 43 80 205 32,8 43 104 179,8 663,7
23 11:30 - 11:45 79 50 45 174 31,6 50 58,5 140,1 670,1
24 11:45 - 12:00 93 35 78 206 37,2 35 101,4 173,6 699,9
25 12:00 - 12:15 93 42 70 205 37,2 42 91 170,2 688
26 12:15 - 12:30 101 47 76 224 40,4 47 98,8 186,2 692,6
27 12:30 - 12:45 98 41 69 208 39,2 41 89,7 169,9 702
28 12:45 - 13:00 103 36 65 204 41,2 36 84,5 161,7 709,1
29 13:00 - 13:15 78 50 72 200 31,2 50 93,6 174,8 714,7
30 13:15  - 13:30 90 53 82 225 36 53 106,6 195,6 696
31 13:30 - 13:45 72 39 84 195 28,8 39 109,2 177 662,5
32 13:45 - 14:00 84 44 69 197 33,6 44 89,7 167,3 669,6
33 14:00 - 14:15 66 40 69 175 26,4 40 89,7 156,1 695,5
34 14:15 - 14:30 78 36 73 187 31,2 36 94,9 162,1 708,1
35 14:30 - 14:45 73 47 83 203 29,2 47 107,9 184,1 695,6
36 14:45 - 15:00 85 50 84 219 34 50 109,2 193,2 676,6
37 15:00 - 15:15 74 52 67 193 29,6 52 87,1 168,7 679,1
38 15:15 - 15:30 62 39 66 167 24,8 39 85,8 149,6 694,2
39 15:30 - 15:45 82 40 71 193 32,8 40 92,3 165,1 759,4
40 15:45 - 16:00 96 52 81 229 38,4 52 105,3 195,7 779,3
41 16:00 - 16:15 101 42 78 221 40,4 42 101,4 183,8 766,5
42 16:15 - 16:30 111 56 88 255 44,4 56 114,4 214,8 766,5
43 16:30 - 16:45 82 43 84 209 32,8 43 109,2 185 723,4
44 16:45 - 17:00 96 47 75 218 38,4 47 97,5 182,9 710,6
45 17:00 - 17:15 100 45 76 221 40 45 98,8 183,8 732,2
SMP
Waktu
No
KENDARAAN
MC LV HV Total
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Sumber : Dinas Perhubungan Kota Tegal 
Berdasarkan hasil dari data di ruas Jl. Pantura arah Kota 
Tegal saat kebijakan Local Lockdown telah di hitung berdasarkan 
rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan 
nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor 
(MC) 2284,2 smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 2242 
smp/jam dan kendaraan berat (HV) 5168 smp/jam. Dan dari data 
tabel di atas jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan local 
lockdown di ruas  Jl. A. Yani pada jam 08.00 - 09.00 WIB dengan 
nilai 907,2 smp/jam. 
 
Gambar 4. 10 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. Pantura arah Kota 
Tegal saat kebijakan local lockdown 
46 17:15 - 17:30 114 52 57 223 45,6 52 74,1 171,7 748,4
47 17:30 - 17:45 103 40 70 213 41,2 40 91 172,2 746,5
48 17:45 - 18:00 91 55 87 233 36,4 55 113,1 204,5 705,5
49 18:00 - 18:15 98 49 86 233 39,2 49 111,8 200 648
50 18:15 - 18:30 89 38 74 201 35,6 38 96,2 169,8 569,1
51 18:30 - 18:45 86 24 56 166 34,4 24 72,8 131,2 536,8
52 18:45 - 19:00 75 26 70 171 30 26 91 147 552,4
53 19:00 - 19:15 70 19 57 146 28 19 74,1 121,1 565,5
54 19:15 - 19:30 62 23 69 154 24,8 23 89,7 137,5 536,8
55 19:30 - 19:45 63 28 72 163 25,2 28 93,6 146,8 552,4
56 19:45 - 20:00 57 32 81 170 22,8 32 105,3 160,1 565,5
5711 2242 3975 11928 2284,4 2242 5168 9693,9
118,98 46,708 82,813 248,5 47,592 46,708 107,7 201,95625Rata - Rata
Total
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Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Kota Tegal pada saat  kebijakan local lockdown penulis membuat 
berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan grafik 
sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam puncak 
per 15 menit pada ruas jalan Jl. Pantura arah Kota Tegal  pukul 
08.00 – 08.15 dengan nilai 907,2 smp/jam.   
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total 
satuan mobil penumpang (SMP) pada ruas Jl. Pantura arah Kota 
Tegal pada saat kebijakan local lockdown bisa juga di lihat pada 
diagram batang. 
 
Gambar 4. 11 Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah Kota 
Tegal.  
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa di Jalan Pantura arah Kota Tegal pada saat kebijkan local 
lockdown memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 
2284,4 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2242 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 5168 smp/jam. 
2) Ruas Jalan Pantura arah Pemalang. 
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Tabel 4.5. Data volume kendaraan pada saat kebijakan Local Lockdown 
 
MC LV HV Total JAM 
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 152 20 61 233 60,8 20 79,3 160,1 590,6
2 06.15 - 06.30 126 23 72 221 50,4 23 93,6 167 568
3 06.30 - 06.45 96 15 52 163 38,4 15 67,6 121 562,3
4 06.45 - 07.00 109 17 63 189 43,6 17 81,9 142,5 702,9
5 07.00 - 07.15 123 35 41 199 49,2 35 53,3 137,5 839,3
6 07.15 - 07.30 131 40 53 224 52,4 40 68,9 161,3 972,5
7 07.30 - 07.45 169 64 100 333 67,6 64 130 261,6 1031,1
8 07.45 - 08.00 172 58 117 347 68,8 58 152,1 278,9 998
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 149,5 270,7 907,2
10 08:15 - 08:30 162 42 87 291 64,8 42 113,1 219,9 789,1
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 120,9 228,5 772,7
12 08:45 - 09:00 139 35 75 249 55,6 35 97,5 188,1 723
13 09:00 - 09:15 142 23 56 221 56,8 23 72,8 152,6 700,2
14 09:15 - 09:30 126 40 87 253 50,4 40 113,1 203,5 710,3
15 09:30 - 09:45 122 39 70 231 48,8 39 91 178,8 691,2
16 09:45 -10:00 104 47 59 210 41,6 47 76,7 165,3 690,1
17 10:00 - 10:15 116 50 51 217 46,4 50 66,3 162,7 748
18 10:15 - 10:30 125 59 58 242 50 59 75,4 184,4 790,5
19 10:30 - 10:45 83 47 75 205 33,2 47 97,5 177,7 780,7
20 10:45 - 11:00 103 65 90 258 41,2 65 117 223,2 743,1
21 11:00 - 11:15 97 52 88 237 38,8 52 114,4 205,2 688,3
22 11:15 - 11:30 82 43 76 201 32,8 43 98,8 174,6 669,7
23 11:30 - 11:45 79 50 45 174 31,6 50 58,5 140,1 727,6
SMP
No
KENDARAAN
MC LV HV TotalWaktu
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24 11:45 - 12:00 93 35 74 202 37,2 35 96,2 168,4 765,6
25 12:00 - 12:15 100 40 82 222 40 40 106,6 186,6 800,9
26 12:15 - 12:30 113 56 101 270 45,2 56 131,3 232,5 776,3
27 12:30 - 12:45 105 36 77 218 42 36 100,1 178,1 733,2
28 12:45 - 13:00 121 50 81 252 48,4 50 105,3 203,7 717,4
29 13:00 - 13:15 66 42 72 180 26,4 42 93,6 162 711,7
30 13:15 -13:30 73 51 84 208 29,2 51 109,2 189,4 731,3
31 13:30 - 13:45 79 41 69 189 31,6 41 89,7 162,3 715,1
32 13:45 - 14:00 89 48 88 225 35,6 48 114,4 198 712,9
33 14:00 - 14:15 80 43 82 205 32 43 106,6 181,6 664,1
34 14:15 - 14:30 76 44 76 196 30,4 44 98,8 173,2 642,5
35 14:30 - 14:45 72 39 71 182 28,8 39 92,3 160,1 651,3
36 14:45 - 15:00 62 36 68 166 24,8 36 88,4 149,2 670,6
37 15:00 - 15:15 66 40 72 178 26,4 40 93,6 160 705,9
38 15:15 - 15:30 85 44 80 209 34 44 104 182 739,2
39 15:30 - 15:45 103 42 74 219 41,2 42 96,2 179,4 772,3
40 15:45 - 16:00 134 49 63 246 53,6 49 81,9 184,5 788
41 16:00 - 16:15 159 40 69 268 63,6 40 89,7 193,3 793,5
42 16:15 - 16:30 165 49 77 291 66 49 100,1 215,1 786,9
43 16:30 - 16:45 149 38 75 262 59,6 38 97,5 195,1 763,5
44 16:45 - 17:00 161 45 62 268 64,4 45 80,6 190 746,1
45 17:00 - 17:15 140 41 69 250 56 41 89,7 186,7 718,5
46 17:15 - 17:30 148 48 65 261 59,2 48 84,5 191,7 696
47 17:30 - 17:45 131 33 71 235 52,4 33 92,3 177,7 667,4
48 17:45 - 18:00 119 42 56 217 47,6 42 72,8 162,4 634,3
49 18:00 - 18:15 104 42 62 208 41,6 42 80,6 164,2 589
50 18:15 - 18:30 87 36 71 194 34,8 36 92,3 163,1 529,1
51 18:30 - 18:45 86 27 64 177 34,4 27 83,2 144,6 479,4
52 18:45 - 19:00 73 19 53 145 29,2 19 68,9 117,1 455,5
53 19:00 - 19:15 69 13 49 131 27,6 13 63,7 104,3 479
54 19:15 - 19:30 50 18 58 126 20 18 75,4 113,4 479,4
72 
 
 
 
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Tegal 
Berdasarkan hasil dari data  di ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang saat kebijakan Local Lockdown telah di hitung 
berdasarkan rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai yang 
di tunjukan nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai 
sepeda motor (MC) 2446,4 smp/jam, untuk kendaraan ringan 
(LV) 2243 smp/jam dan kendaraan berat (HV) 5247 smp/jam. 
Dan dari data tabel di atas jam puncak volume tertingi pada saat 
kebijakan local lockdown di ruas  Jl.Pantura  arah pemalang pada 
jam 07.00 - 08.00 WIB dengan nilai 1031,1 smp/jam. 
 
                Gambar 4. 12 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang saat kebijakan local lockdown 
Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang pada saat sebelum Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB)  atau pada saat kebijakan local lockdown penulis 
membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan 
55 19:30 - 19:45 42 22 63 127 16,8 22 81,9 120,7 455,5
56 19:45 - 20:00 36 30 74 140 14,4 30 96,2 140,6 479
6116 2243 4036 12395 2446,4 2243 5247 9936,2
127,42 46,729 84,083 258,2 50,967 46,729 109,3 207,00417
Total
Rata - Rata
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berdasarkan grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, 
bahwa nilai jam puncak pada ruas jalan Jl. Pantura arah Pemalang  
pukul 07.30 – 07.45 dengan nilai 1031,1 smp/jam.  
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total 
satuan mobil penumpang (SMP) pada ruas Jl. Pantura arah Kota 
Tegal pada saat kebijakan local lockdown bisa juga di lihat pada 
diagram column. 
 
                   Gambar 4. 13 Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah Pemalang 
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa di Jalan Pantura arah Pemalang pada saat kebijkan local 
lockdown memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 
2446,4 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2243 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 5247 smp/jam. 
4. Data Volume Lalu Lintas saat Pembatasan Soiaal Berskala Besar        
(PSBB) Pada Hari Kerja. 
a) Data volume lalu lintas ruas jalan R.A Kartini 
Data volume lalu lintas yang didapatkan secara langsung 
melalui pengamatan (survei) di Jalan R.A Kartini. Pengamatan 
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volume lalu lintas dilakukan selama 1 hari yakni pada hari senin 27 
April 2020, yaitu hasil dari (MC) di dapatkan dari MC Kendaraan 
dikali 0,4 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (LV) di 
dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan Mobil Penumpang / 
SMP), hasil dari (HV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1,3 
(Satuan Mobil Penumpang / SMP).  
Tabel 4.6. Data survei volume kendaraan pada saat kebijakan 
Pembatasaan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
 
MC LV HV Total JAM 
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 113 10 2 125 45,2 10 2,6 57,8 265,1
2 06.15 - 06.30 131 6 2 139 52,4 6 2,6 61 286,7
3 06.30 - 06.45 151 8 0 159 60,4 8 0 68,4 300,8
4 06.45 - 07.00 169 9 1 179 67,6 9 1,3 77,9 342,4
5 07.00 - 07.15 181 7 0 188 72,4 7 0 79,4 386
6 07.15 - 07.30 143 14 3 160 57,2 14 3,9 75,1 415,3
7 07.30 - 07.45 223 13 6 242 89,2 13 7,8 110 439,3
8 07.45 - 08.00 249 18 3 270 99,6 18 3,9 121,5 428,4
9 08:00 - 08:15 216 21 1 238 86,4 21 1,3 108,7 398,4
10 08:15 - 08:30 197 19 1 217 78,8 19 1,3 99,1 392,7
11 08:30 - 08:45 187 23 1 211 74,8 23 1,3 99,1 391,9
12 08:45 - 09:00 168 23 1 192 67,2 23 1,3 91,5 394,2
13 09:00 - 09:15 187 23 4 214 74,8 23 5,2 103 402,9
14 09:15 - 09:30 171 26 3 200 68,4 26 3,9 98,3 398
15 09:30 - 09:45 172 30 2 204 68,8 30 2,6 101,4 402,2
16 09:45 -10:00 179 26 2 207 71,6 26 2,6 100,2 411,7
17 10:00 -10:15 182 24 1 207 72,8 24 1,3 98,1 406,9
18 10:15 -10:30 193 24 1 218 77,2 24 1,3 102,5 410,4
19 10:30 - 10:45 175 37 3 215 70 37 3,9 110,9 413,4
20 10:45 -11:00 166 29 0 195 66,4 29 0 95,4 410,8
21 11:00 - 11:15 170 31 2 203 68 31 2,6 101,6 415,4
22 11:15 - 11:30 178 33 1 212 71,2 33 1,3 105,5 435,5
23 11:30 - 11:45 200 27 1 228 80 27 1,3 108,3 462,5
24 11:45 - 12:00 191 21 2 214 76,4 21 2,6 100 466,7
25 12:00 - 12:15 209 29 7 245 83,6 29 9,1 121,7 502,8
26 12:15 - 12:30 249 29 3 281 99,6 29 3,9 132,5 511,8
27 12:30 - 12:45 210 22 5 237 84 22 6,5 112,5 523,6
Total
No
KENDARAAN
Waktu MC LV HV
SMP
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. R.A Kartini  saat 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah di hitung 
berdasarkan rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di 
tunjukan nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda 
motor (MC) 5628 smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 1554 
smp/jam dan kendaraan berat (HV) 140,4 smp/jam. Dan dari data tabel 
di atas jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan Pembatasan 
28 12:45 - 13:00 239 34 5 278 95,6 34 6,5 136,1 534,4
29 13:00 - 13:15 222 38 3 263 88,8 38 3,9 130,7 511,9
30 13:15 -13:30 227 47 5 279 90,8 47 6,5 144,3 485,2
31 13:30 - 13:45 211 35 3 249 84,4 35 3,9 123,3 456,7
32 13:45 - 14:00 195 33 2 230 78 33 2,6 113,6 449,3
33 14:00 - 14:15 186 27 2 215 74,4 27 2,6 104 462
34 14:15 - 14:30 204 29 4 237 81,6 29 5,2 115,8 483,7
35 14:30 - 14:45 219 27 1 247 87,6 27 1,3 115,9 503,9
36 14:45 - 15:00 220 37 1 258 88 37 1,3 126,3 532,2
37 15:00 - 15:15 212 37 3 252 84,8 37 3,9 125,7 558,8
38 15:15 - 15:30 246 35 2 283 98,4 35 2,6 136 745,3
39 15:30 - 15:45 268 37 0 305 107,2 37 0 144,2 952,6
40 15:45 - 16:00 289 36 1 326 115,6 36 1,3 152,9 1168,4
41 16:00 - 16:15 674 40 2 716 269,6 40 2,6 312,2 1341,7
42 16:15 - 16:30 755 40 1 796 302 40 1,3 343,3 1325
43 16:30 - 16:45 791 41 2 834 316,4 41 2,6 360 1205,2
44 16:45 - 17:00 693 49 0 742 277,2 49 0 326,2 1007,8
45 17:00 - 17:15 633 41 1 675 253,2 41 1,3 295,5 808,3
46 17:15 - 17:30 458 39 1 498 183,2 39 1,3 223,5 632,2
47 17:30 - 17:45 325 30 2 357 130 30 2,6 162,6 517,9
48 17:45 - 18:00 261 21 1 283 104,4 21 1,3 126,7 477,4
49 18:00-18:15 217 30 2 249 86,8 30 2,6 119,4 467,4
50 18:15-18:30 203 28 0 231 81,2 28 0 109,2 454,6
51 18:30-18:45 227 30 1 258 90,8 30 1,3 122,1 446,1
52 18:45-19:00 211 31 1 243 84,4 31 1,3 116,7 419
53 19:00-19:15 180 32 2 214 72 32 2,6 106,6 394,4
54 19:15-19:30 181 27 1 209 72,4 27 1,3 100,7 446,1
55 19:30-19:45 190 19 0 209 76 19 0 95 419
56 19:45-20:00 172 22 1 195 68,8 22 1,3 92,1 394,4
14069 1554 108 15731 5628 1554 140,4 7322
293,104 32,38 2,25 327,73 117,2 32,38 2,925 152,542Rata - Rata
Total
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Sosial Berskala Besar (PSBB)  di ruas  Jl.R.A Kartini pada jam 16.00 
- 17.00 WIB dengan nilai 1341,7 smp/jam. 
 
Gambar 4. 14 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. R.A Kartini saat 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. R.A Kartini Kota 
Tegal pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) penulis 
membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan 
grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam 
puncak per 15 menit pada ruas jalan R.A Kartini pada pukul 16.00 – 
16.15 dengan nilai 1341,7 smp/jam.  
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total satuan 
mobil penumpang (SMP) pada ruas jalan R.A Kartini pada saat 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) bisa juga di lihat 
pada diagram column. 
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Gambar 4. 15 Diagram Column LHR Ruas Jl. R.A Kartini 
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa di 
Jalan R.A Kartini Kota Tegal pada saat kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) 
sebesar 5628 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 1554 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 140,4 smp/jam, 
b) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Ahmad Yani 
Data volume lalu lintas yang didapatkan secara langsung 
melalui pengamatan (survei) di Jalan Ahmad Yani. Pengamatan 
volume lalu lintas dilakukan selama 1 hari yakni pada hari selasa 
tanggal 28 April 2020, yaitu hasil dari (MC) di dapatkan dari MC 
Kendaraan dikali 0,4 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), hasil dari 
(LV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan Mobil 
Penumpang / SMP), hasil dari (HV) di dapatkan dari LV Kendaraan 
dikali 1,3 (Satuan Mobil Penumpang / SMP). 
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Tabel 4.7. Data survei volume kendaraan pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)  
 
MC LV HV Total JAM 
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 105 22 1 128 42 22 1,3 65,3 305,9
2 06.15 - 06.30 133 31 1 165 53,2 31 1,3 85,5 331,6
3 06.30 - 06.45 132 22 1 128 52,8 22 1,3 76,1 332,1
4 06.45 - 07.00 126 26 2 165 50,4 26 2,6 79 358,9
5 07.00 - 07.15 132 33 4 155 52,8 33 5,2 91 380,6
6 07.15 - 07.30 155 24 0 154 62 24 0 86 380,8
7 07.30 - 07.45 140 43 3 169 56 43 3,9 102,9 383,7
8 07.45 - 08.00 156 37 1 179 62,4 37 1,3 100,7 370,2
9 08:00 - 08:15 133 38 0 186 53,2 38 0 91,2 355
10 08:15 - 08:30 134 34 1 194 53,6 34 1,3 88,9 352,4
11 08:30 - 08:45 136 35 0 171 54,4 35 0 89,4 351,4
12 08:45 - 09:00 128 33 1 169 51,2 33 1,3 85,5 344,3
13 09:00 - 09:15 130 34 2 171 52 34 2,6 88,6 348,6
14 09:15 - 09:30 129 35 1 162 51,6 35 1,3 87,9 345,5
15 09:30 - 09:45 140 25 1 166 56 25 1,3 82,3 346,8
16 09:45 -10:00 137 35 0 165 54,8 35 0 89,8 357,5
17 10:00 -10:15 129 30 3 166 51,6 30 3,9 85,5 366,7
18 10:15 -10:30 128 38 0 172 51,2 38 0 89,2 380,5
19 10:30 - 10:45 140 37 0 162 56 37 0 93 404
20 10:45 -11:00 142 37 4 166 56,8 37 5,2 99 436,1
21 11:00 - 11:15 145 40 1 177 58 40 1,3 99,3 456,5
22 11:15 - 11:30 161 47 1 183 64,4 47 1,3 112,7 500,2
23 11:30 - 11:45 172 55 1 186 68,8 55 1,3 125,1 538,7
24 11:45 - 12:00 176 49 0 209 70,4 49 0 119,4 558,8
25 12:00 - 12:15 201 60 2 228 80,4 60 2,6 143 590,4
26 12:15 - 12:30 214 63 2 225 85,6 63 2,6 151,2 590,4
27 12:30 - 12:45 220 52 4 263 88 52 5,2 145,2 565,2
28 12:45 - 13:00 226 58 2 279 90,4 58 2,6 151 544,7
29 13:00 - 13:15 226 50 2 276 90,4 50 2,6 143 502,1
30 13:15 -13:30 215 40 0 286 86 40 0 126 478,7
31 13:30 - 13:45 196 45 1 278 78,4 45 1,3 124,7 466,5
32 13:45 - 14:00 186 34 0 255 74,4 34 0 108,4 444,9
33 14:00 - 14:15 180 45 2 242 72 45 2,6 119,6 443,2
34 14:15 - 14:30 178 40 2 220 71,2 40 2,6 113,8 435,9
35 14:30 - 14:45 172 33 1 227 68,8 33 1,3 103,1 438,9
36 14:45 - 15:00 171 37 1 220 68,4 37 1,3 106,7 443,9
37 15:00 - 15:15 165 45 1 206 66 45 1,3 112,3 459,3
38 15:15 - 15:30 168 47 2 209 67,2 47 2,6 116,8 454,9
39 15:30 - 15:45 177 36 1 211 70,8 36 1,3 108,1 445,1
40 15:45 - 16:00 187 46 1 217 74,8 46 1,3 122,1 483,8
41 16:00 - 16:15 169 39 1 214 67,6 39 1,3 107,9 522,5
42 16:15 - 16:30 190 31 0 234 76 31 0 107 544,8
43 16:30 - 16:45 193 67 2 209 77,2 67 2,6 146,8 553,6
44 16:45 - 17:00 207 78 0 221 82,8 78 0 160,8 511,6
45 17:00 - 17:15 193 53 0 262 77,2 53 0 130,2 439,5
46 17:15 - 17:30 182 43 0 285 72,8 43 0 115,8 396,1
KENDARAAN SMP
Waktu
No
MC LV HV Total
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. A. Yani Kota 
Tegal saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah 
di hitung berdasarkan rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai 
yang di tunjukan nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai 
sepeda motor (MC) 3635,2 smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 
2197 smp/jam dan kendaraan berat (HV) 78 smp/jam. . Dan dari data 
tabel di atas jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)  di ruas  Jl.A. Yani  pada 
jam 12.00 - 13.00 WIB dengan nilai 509,4 smp/jam. 
 
Gambar 4. 16 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. A. Yani saat Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB). 
47 17:30 - 17:45 177 34 0 246 70,8 34 0 104,8 384
48 17:45 - 18:00 161 23 1 225 64,4 23 1,3 88,7 376,6
49 18:00 - 18:15 142 30 0 211 56,8 30 0 86,8 383,4
50 18:15 - 18:30 151 42 1 185 60,4 42 1,3 103,7 380,8
51 18:30 - 18:45 166 31 0 172 66,4 31 0 97,4 372,5
52 18:45 - 19:00 163 29 1 194 65,2 29 1,3 95,5 360,7
53 19:00 - 19:15 138 29 0 197 55,2 29 0 84,2 356,5
54 19:15 - 19:30 151 35 0 193 60,4 35 0 95,4 372,5
55 19:30 - 19:45 134 32 0 167 53,6 32 0 85,6 360,7
56 19:45 - 20:00 150 30 1 186 60 30 1,3 91,3 356,5
9088 2197 60 166 3635,2 2197 78 5910,2
189,33 45,771 1,25 181 64,91429 39,232 1,3929 105,5393Rata - Rata
Total
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Terlihat pada diagram grafik 4.6 pada ruas Jl. A. Yani Kota 
Tegal pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) penulis 
membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan 
grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam 
puncak per 15 menit pada ruas jalan A.Yani  pada pukul 12.00 – 12.30 
dengan nilai 590,4 smp/jam. 
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total satuan 
mobil penumpang (SMP) pada ruas jalan A. Yani Kota Tegal pada 
saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) bisa juga di 
lihat pada diagram column. 
 
Gambar 4. 17 Diagram Column LHR Ruas Jl. A. Yani. 
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa di 
Jalan A. Yani pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 3635,2 
smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2197 smp/jam, Kendaraan 
Berat (HV) sebesar 78 smp/jam 
 
3635,2
2197
78
MC LV HV
LHR Ruas Jl. A. Yani
SMP Saat PSBB
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c) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Pantura 
Data volume lalu lintas yang didapatkan secara langsung 
melalui pengamatan (survei) di Jalan Pantura Tegal-Pemalang (Jalan 
Yos Sudarso). Pengamatan volume lalu lintas dilakukan selama 1 hari 
yakni  pada hari Rabu tanggal 29 April 2020, yaitu hasil dari (MC) di 
dapatkan dari MC Kendaraan dikali 0,4 (Satuan Mobil Penumpang / 
SMP), hasil dari (LV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan 
Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (HV) di dapatkan dari LV 
Kendaraan dikali 1,3 (Satuan Mobil Penumpang / SMP). 
1) Ruas  Jalan Pantura Arah Tegal. 
Tabel 4.8. Data  survei volume kendaraan pada saat kebijkan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) 
 
MC LV HV Total JAM 
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 152 19 30 201 60,8 19 39 118,8 565,3
2 06.15 - 06.30 169 25 41 235 67,6 25 53,3 145,9 622,5
3 06.30 - 06.45 173 29 43 245 69,2 29 55,9 154,1 631,4
4 06.45 - 07.00 162 18 49 229 64,8 18 63,7 146,5 641
5 07.00 - 07.15 189 25 58 272 75,6 25 75,4 176 672,7
6 07.15 - 07.30 194 20 44 258 77,6 20 57,2 154,8 656,5
7 07.30 - 07.45 180 28 49 257 72 28 63,7 163,7 653,9
8 07.45 - 08.00 175 38 54 267 70 38 70,2 178,2 638,8
9 08:00 - 08:15 167 28 50 245 66,8 28 65 159,8 629,2
10 08:15 - 08:30 162 25 48 235 64,8 25 62,4 152,2 617,9
11 08:30 - 08:45 160 30 42 232 64 30 54,6 148,6 601,6
12 08:45 - 09:00 165 35 52 252 66 35 67,6 168,6 599,5
13 09:00 - 09:15 155 28 45 228 62 28 58,5 148,5 602,4
14 09:15 - 09:30 158 22 39 219 63,2 22 50,7 135,9 598,3
15 09:30 - 09:45 164 25 43 232 65,6 25 55,9 146,5 604,9
16 09:45 - 10:00 170 32 55 257 68 32 71,5 171,5 619,9
17 10:00  - 10:15 162 25 42 229 64,8 25 54,6 144,4 609,6
18 10:15  - 10:30 155 22 45 222 62 22 58,5 142,5 628,3
19 10:30 - 10:45 160 26 55 241 64 26 71,5 161,5 640,3
20 10:45  - 11:00 164 28 52 244 65,6 28 67,6 161,2 667,4
Waktu
No
KENDARAAN
MC LV HV Total
SMP
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. Pantura arah 
Kota Tegal saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) telah di hitung berdasarkan rumus dan penulis 
menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan mobil 
penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 3363,6 
21 11:00  -  11:15 175 32 47 254 70 32 61,1 163,1 714,2
22 11:15  - 11:30 168 34 41 243 67,2 34 53,3 154,5 763,2
23 11:30 - 11:45 178 55 48 281 71,2 55 62,4 188,6 787,2
24 11:45 - 12:00 164 67 58 289 65,6 67 75,4 208 796,1
25 12:00 - 12:15 183 70 53 306 73,2 70 68,9 212,1 772,1
26 12:15 - 12:30 180 35 55 270 72 35 71,5 178,5 753,9
27 12:30 - 12:45 168 51 61 280 67,2 51 79,3 197,5 770,3
28 12:45 - 13:00 175 49 50 274 70 49 65 184 756,6
29 13:00 - 13:15 162 55 57 274 64,8 55 74,1 193,9 739,9
30 13:15 - 13:30 170 45 63 278 68 45 81,9 194,9 709,6
31 13:30 - 13:45 168 49 52 269 67,2 49 67,6 183,8 659,1
32 13:45 - 14:00 154 42 49 245 61,6 42 63,7 167,3 607,9
33 14:00 - 14:15 145 38 52 235 58 38 67,6 163,6 574
34 14:15 - 14:30 138 32 44 214 55,2 32 57,2 144,4 546,7
35 14:30 - 14:45 129 29 40 198 51,6 29 52 132,6 536,1
36 14:45 - 15:00 135 30 38 203 54 30 49,4 133,4 538,2
37 15:00 - 15:15 132 25 45 202 52,8 25 58,5 136,3 549,6
38 15:15 - 15:30 128 28 42 198 51,2 28 54,6 133,8 567,2
39 15:30 - 15:45 135 30 39 204 54 30 50,7 134,7 589,2
40 15:45 - 16:00 125 35 46 206 50 35 59,8 144,8 614,2
41 16:00 - 16:15 136 28 55 219 54,4 28 71,5 153,9 623,1
42 16:15 - 16:30 142 34 50 226 56,8 34 65 155,8 616,3
43 16:30 - 16:45 163 36 45 244 65,2 36 58,5 159,7 635,2
44 16:45 - 17:00 151 40 41 232 60,4 40 53,3 153,7 635,2
45 17:00 - 17:15 127 30 51 208 50,8 30 66,3 147,1 610,2
46 17:15 - 17:30 177 22 63 262 70,8 22 81,9 174,7 579
47 17:30 - 17:45 124 36 57 217 49,6 36 74,1 159,7 516,6
48 17:45 - 18:00 113 25 45 183 45,2 25 58,5 128,7 485,3
49 18:00 - 18:15 108 22 39 169 43,2 22 50,7 115,9 470,5
50 18:15 - 18:30 102 26 35 163 40,8 26 45,5 112,3 457,4
51 18:30 - 18:45 116 30 40 186 46,4 30 52 128,4 450,2
52 18:45 - 19:00 101 28 35 164 40,4 28 45,5 113,9 433,3
53 19:00 - 19:15 98 22 32 152 39,2 22 41,6 102,8 419,2
54 19:15 - 19:30 106 25 29 160 42,4 25 37,7 105,1 450,2
55 19:30 - 19:45 95 28 35 158 38 28 45,5 111,5 433,3
56 19:45 - 20:00 102 20 30 152 40,8 20 39 99,8 419,2
8409 1811 2598 12818 3363,6 1811 3377,4 8552
175,19 37,73 54,13 267,04 70,075 37,729 70,363 178,1667Rata - Rata
Total
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smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 1811 smp/jam dan 
kendaraan berat (HV) 3377,4 smp/jam. Dan dari data tabel di atas 
jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB)  di ruas  Jl. Pantura arah Kota Tegal 
pada jam 11.00 - 12.00 WIB dengan nilai 7961,1  smp/jam. 
 
Gambar 4. 18 Diagram Grafik Nilai SMP Ruas Jl. Pantura Arah 
Tegal saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
Terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Kota Tegal pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
penulis membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan 
berdasarkan grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, 
bahwa nilai jam puncak pada ruas Jl. Pantura pada pukul 11.45– 
12.00 dengan nilai 7961,1 smp/jam. 
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total 
satuan mobil penumpang (SMP) pada ruas jalan Pantura arah 
Tegal pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB), bisa juga di lihat pada diagram column. 
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.  
  Gambar 4. 19 Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah Kota 
Tegal. 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa di Jalan Pantura arah Kota Tegal pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi 
sepeda motor (MC) sebesar 3363,6 smp/jam, kendaraan  ringan 
(LV) sebesar 1811 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 
3377,4. 
d)  Ruas Jalan Pantura arah Pemalang. 
Tabel 4.9. Data survei volume kendaraan pada saat kejakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) 
 
3363,6
1811
3377,4
MC LV HV
LHR  Ruas Jl. Pantura Arah Tegal
SMP Saat PSBB
MC LV HV Total JAM 
0,4 1 1,3 PUNCAK
1 06.00 - 06.15 126 25 31 182 50,4 25 40,3 115,7 488,5
2 06.15 - 06.30 131 21 40 192 52,4 21 52 125,4 514
3 06.30 - 06.45 128 26 35 189 51,2 26 45,5 122,7 495,4
4 06.45 - 07.00 135 20 39 194 54 20 50,7 124,7 489,7
5 07.00 - 07.15 122 30 48 200 48,8 30 62,4 141,2 494,8
SMP
MC LV HV Total
No
KENDARAAN
Waktu
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6 07.15 - 07.30 95 22 36 153 38 22 46,8 106,8 466,1
7 07.30 - 07.45 117 26 34 177 46,8 26 44,2 117 480,7
8 07.45 - 08.00 126 30 38 194 50,4 30 49,4 129,8 471,2
9 08:00 - 08:15 105 25 35 165 42 25 45,5 112,5 470,3
10 08:15 - 08:30 112 22 42 176 44,8 22 54,6 121,4 476,6
11 08:30 - 08:45 101 19 37 157 40,4 19 48,1 107,5 474,7
12 08:45 - 09:00 106 28 45 179 42,4 28 58,5 128,9 482,6
13 09:00 - 09:15 98 25 42 165 39,2 25 54,6 118,8 482,2
14 09:15 - 09:30 101 31 37 169 40,4 31 48,1 119,5 467,6
15 09:30 - 09:45 97 35 32 164 38,8 35 41,6 115,4 454,5
16 09:45 -10:00 105 28 45 178 42 28 58,5 128,5 467,4
17 10:00  - 10:15 108 22 30 160 43,2 22 39 104,2 446,5
18 10:15 - 10:30 112 20 32 164 44,8 20 41,6 106,4 472,7
19 10:30 - 10:45 125 25 41 191 50 25 53,3 128,3 509,8
20 10:45 -11:00 120 18 32 170 48 18 41,6 107,6 521,8
21 11:00  - 11:15 135 27 38 200 54 27 49,4 130,4 566,8
22 11:15 - 11:30 134 34 43 211 53,6 34 55,9 143,5 611,9
23 11:30 - 11:45 137 40 35 212 54,8 40 45,5 140,3 645,4
24 11:45 - 12:00 165 45 32 242 66 45 41,6 152,6 677,1
25 12:00 - 12:15 182 52 39 273 72,8 52 50,7 175,5 697,2
26 12:15 - 12:30 167 53 44 264 66,8 53 57,2 177 703,5
27 12:30 - 12:45 157 52 44 253 62,8 52 57,2 172 704,2
28 12:45 - 13:00 172 48 43 263 68,8 48 55,9 172,7 706,9
29 13:00 - 13:15 188 39 52 279 75,2 39 67,6 181,8 716,6
30 13:15 -13:30 176 54 41 271 70,4 54 53,3 177,7 696,8
31 13:30 - 13:45 168 49 45 262 67,2 49 58,5 174,7 671,1
32 13:45 - 14:00 162 50 52 264 64,8 50 67,6 182,4 641,3
33 14:00 - 14:15 156 45 42 243 62,4 45 54,6 162 604,3
34 14:15 - 14:30 145 42 40 227 58 42 52 152 598,8
35 14:30 - 14:45 152 36 37 225 60,8 36 48,1 144,9 582,4
36 14:45 - 15:00 147 32 42 221 58,8 32 54,6 145,4 583
37 15:00 - 15:15 145 40 45 230 58 40 58,5 156,5 588,2
38 15:15 - 15:30 150 34 32 216 60 34 41,6 135,6 587,4
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang  saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) telah di hitung berdasarkan rumus dan penulis 
menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan mobil 
penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 2955 smp/jam, 
untuk kendaraan ringan (LV) 1847 smp/jam dan kendaraan berat 
(HV) 2620,8 smp/jam. . Dan dari data tabel di atas jam puncak 
volume tertingi pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
39 15:30 - 15:45 155 38 35 228 62 38 45,5 145,5 613,2
40 15:45 - 16:00 159 35 40 234 63,6 35 52 150,6 615,3
41 16:00 - 16:15 169 40 37 246 67,6 40 48,1 155,7 624,8
42 16:15 - 16:30 177 36 42 255 70,8 36 54,6 161,4 598,8
43 16:30 - 16:45 165 40 32 237 66 40 41,6 147,6 562,7
44 16:45 - 17:00 161 45 39 245 64,4 45 50,7 160,1 529,7
45 17:00 - 17:15 149 35 27 211 59,6 35 35,1 129,7 469,2
46 17:15 - 17:30 128 39 27 194 51,2 39 35,1 125,3 430,3
47 17:30 - 17:45 113 33 28 174 45,2 33 36,4 114,6 404,8
48 17:45 - 18:00 102 25 26 153 40,8 25 33,8 99,6 399,5
49 18:00 - 18:15 94 22 24 140 37,6 22 31,2 90,8 399,4
50 18:15 - 18:30 108 28 22 158 43,2 28 28,6 99,8 403,1
51 18:30 - 18:45 112 32 25 169 44,8 32 32,5 109,3 403,8
52 18:45 - 19:00 101 24 27 152 40,4 24 35,1 99,5 379,3
53 19:00 - 19:15 98 28 21 147 39,2 28 27,3 94,5 374,2
54 19:15 - 19:30 95 30 25 150 38 30 32,5 100,5 403,8
55 19:30 - 19:45 92 22 20 134 36,8 22 26 84,8 379,3
56 19:45 - 20:00 102 25 22 149 40,8 25 28,6 94,4 374,2
7388 1847 2016 11251 2955,2 1847 2620,8 7423
153,92 38,48 42 234,4 61,567 38,479 54,6 154,6458Rata - Rata
Total
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Besar (PSBB)  di ruas  Jl. Pantura arah Pemalang pada jam 13.00 
- 14.00 WIB dengan nilai 716,6  smp/jam. 
 
Gambar 4. 20 Pemalang saat Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB). 
Terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
penulis membuat berdasarkan tabel , penulis juga menyimpulkan 
berdasarkan grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa 
nilai jam puncak per 15 menit pada ruas Jl. Pantura pada pukul 13.00 
– 13.15 dengan nilai 716,6 smp/jam. 
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total satuan 
mobil penumpang (SMP) pada ruas Jl. Pantura arah Pemalang pada 
saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) bisa juga di 
lihat pada diagram column. 
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Gambar 4. 21 Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah Pemalang. 
  Berdasarkan diagram Column diatas dapat diketahui bahwa 
pada kebijakan di Jalan Pantura arah Pemalang saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi 
sepeda motor (MC) sebesar 2295 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) 
sebesar 1847 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 2620,8 
smp/jam. 
5. Perbandingan LHR saat kebijakan Local Lockdown dan Pembatasan 
Sosail Berskala Besar (PSBB) Pada Hari Kerja 
a) Ruas Jl. R.A Kartini 
 
Gambar 4. 22 Diagram Column Perbandingan LHR Ruas Jl. R.A Kartini 
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Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa 
pada kebijakan di Jalan R.A Kartini Kota Tegal pada saat kebijkan 
local lockdown memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 
8872,8 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 3062 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 187,2 smp/jam, sedangkan pada saat 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki 
komposisi sepeda motor (MC) sebesar 5628 smp/jam, kendaraan  
ringan (LV) sebesar 1554 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 
140,4 smp/jam. 
b) Ruas Jl. A. Yani 
 
Gambar 4. 23 Diagram column Perbandingan LHR Ruas Jl. A. Yani. 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa 
pada kebijakan di Jalan A. Yani saat kebijakan local lockdown 
memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 6691,6 smp/jam, 
kendaraan  ringan (LV) sebesar 3017 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) 
sebesar 227,5 smp/jam, sedangkan pada saat kebijakan Pembatasan 
6691,6
3017
227,5
3635,2
2197
78
MC LV HV
Perbandingan LHR Ruas Jl. A. Yani
SMP  Saat Local Lockdown SMP Saat PSBB
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Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi sepeda motor 
(MC) sebesar 3635,2 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2197 
smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 78 smp/jam. 
c) Ruas Jl. Pantura. 
1) Jalan Pantura arah Kota Tegal 
 
Gambar 4. 24  Diagram Column Perbanding LHR Ruas Jl. Pantura 
Arah Kota Tegal. 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa pada kebijakan di Jalan Pantura arah Kota Tegal pada saat 
kebijakan local lockdown memiliki komposisi sepeda motor 
(MC) sebesar 2284,4 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 
2242 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 5168 smp/jam, 
Sedangkan pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 
3363,6 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 1811 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 3377,4 smp/jam. 
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2) Jalan Pantura arah Pemalang 
 
Gambar 4. 25 Diagram Column Perbandingan LHR Ruas Jl. 
Pantura Arah Pemalang. 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa pada kebijakan di Jalan Pantura arah Pemalang saat 
kebijakan local lockdown memiliki komposisi sepeda motor 
(MC) sebesar 2446,4 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 
2243 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 5247 smp/jam, 
Sedangkan pasa saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 2955 
smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 1847 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 2620,8 smp/jam. 
 
 
 
2446,6 2243
5247
2955
1847
2620,8
MC LV HV
Perbandingan LHR Ruas Jl. Pantura 
Arah Pemalang
SMP Saat Local Lockdown SMP Saat PSBB
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6. Data Volume Lalu Lintas Pada Saat Local Lockdown Pada Hari 
Weekend. 
a) Data volume lalu lintas Ruas Jalan R.A Kartini 
Data volume lalu lintas yang di dapatkan dari Dinas 
Perhubungan Kota Tegal pada saat kebijakan local lockdown yakni 
pada hari sabtu mewakili hari weekend, yaitu dengan menghitung 
volume kendaraan sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan 
kendaraan berat (HV). 
Tabel 4.10. Data volume kendaraan pada saat kebijakan 
Local Lockdown 
 
MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 214 40 1 255 85,6 40 1,3 126,9 568,8
2 06.15 - 06.30 228 45 1 274 91,2 45 1,3 137,5 640,8
3 06.30 - 06.45 263 46 1 310 105,2 46 1,3 152,5 690,6
4 06.45 - 07.00 264 45 1 310 105,6 45 1,3 151,9 723,7
5 07.00 - 07.15 354 56 1 411 141,6 56 1,3 198,9 757,6
6 07.15 - 07.30 351 43 3 397 140,4 43 3,9 187,3 757,1
7 07.30 - 07.45 340 47 2 389 136 47 2,6 185,6 785
8 07.45 - 08.00 343 46 2 391 137,2 46 2,6 185,8 799,3
9 08:00 - 08:15 367 49 2 418 146,8 49 2,6 198,4 812,9
10 08:15 - 08:30 390 54 4 448 156 54 5,2 215,2 809
11 08:30 - 08:45 344 61 1 406 137,6 61 1,3 199,9 795
12 08:45 - 09:00 342 60 2 404 136,8 60 2,6 199,4 819,5
13 09:00 - 09:15 335 54 5 394 134 54 6,5 194,5 882,3
14 09:15 - 09:30 369 51 2 422 147,6 51 2,6 201,2 912,7
15 09:30 - 09:45 437 47 2 486 174,8 47 2,6 224,4 974,9
16 09:45 -10:00 475 67 4 546 190 67 5,2 262,2 1039,1
17 10:00 -10:15 405 59 3 467 162 59 3,9 224,9 1024,6
18 10:15 -10:30 429 84 6 519 171,6 84 7,8 263,4 1029,5
19 10:30 - 10:45 472 92 6 570 188,8 92 7,8 288,6 1004,5
20 10:45 -11:00 432 71 3 506 172,8 71 3,9 247,7 944,4
KENDARAAN SMP
Waktu MC LV HV Total Total
No
93 
 
 
 
Berdasarkan hasil dari data di ruas Jl. R.A Kartini  saat 
kebijakan Local Lockdown telah di hitung berdasarkan rumus dan 
21 11:00 - 11:15 420 54 6 480 168 54 7,8 229,8 960,3
22 11:15 - 11:30 423 64 4 491 169,2 64 5,2 238,4 976,6
23 11:30 - 11:45 414 59 3 476 165,6 59 3,9 228,5 997,1
24 11:45 - 12:00 460 77 2 539 184 77 2,6 263,6 1024,3
25 12:00 - 12:15 433 69 3 505 173,2 69 3,9 246,1 975
26 12:15 - 12:30 435 81 3 519 174 81 3,9 258,9 959
27 12:30 - 12:45 421 86 1 508 168,4 86 1,3 255,7 914,8
28 12:45 - 13:00 400 53 1 454 160 53 1,3 214,3 869,8
29 13:00 - 13:15 417 62 1 480 166,8 62 1,3 230,1 858,7
30 13:15 -13:30 391 57 1 449 156,4 57 1,3 214,7 805,3
31 13:30 - 13:45 386 55 1 442 154,4 55 1,3 210,7 757,4
32 13:45 - 14:00 369 53 2 424 147,6 53 2,6 203,2 714,5
33 14:00 - 14:15 326 45 1 372 130,4 45 1,3 176,7 674,7
34 14:15 - 14:30 308 41 2 351 123,2 41 2,6 166,8 673,9
35 14:30 - 14:45 292 51 0 343 116,8 51 0 167,8 679,4
36 14:45 - 15:00 297 42 2 341 118,8 42 2,6 163,4 701,4
37 15:00 - 15:15 295 54 3 352 118 54 3,9 175,9 754,4
38 15:15 - 15:30 290 55 1 346 116 55 1,3 172,3 801,9
39 15:30 - 15:45 313 62 2 377 125,2 62 2,6 189,8 877,1
40 15:45 - 16:00 347 75 2 424 138,8 75 2,6 216,4 944
41 16:00 - 16:15 383 65 4 452 153,2 65 5,2 223,4 999,1
42 16:15 - 16:30 434 70 3 507 173,6 70 3,9 247,5 1013,9
43 16:30 - 16:45 462 68 3 533 184,8 68 3,9 256,7 996,8
44 16:45 - 17:00 498 71 1 570 199,2 71 1,3 271,5 961,7
45 17:00 - 17:15 449 56 2 507 179,6 56 2,6 238,2 942,9
46 17:15 - 17:30 417 61 2 480 166,8 61 2,6 230,4 944,1
47 17:30 - 17:45 399 62 0 461 159,6 62 0 221,6 947,2
48 17:45 - 18:00 447 70 3 520 178,8 70 3,9 252,7 930,2
49 18:00-18:15 422 68 2 492 168,8 68 2,6 239,4 864,3
50 18:15-18:30 433 59 1 493 173,2 59 1,3 233,5 808,2
51 18:30-18:45 384 51 0 435 153,6 51 0 204,6 733,8
52 18:45-19:00 353 43 2 398 141,2 43 2,6 186,8 667,2
53 19:00-19:15 350 42 1 393 140 42 1,3 183,3 612,8
54 19:15-19:30 282 45 1 328 112,8 45 1,3 159,1 612,8
55 19:30-19:45 246 37 2 285 98,40 37,00 2,60 138 667,2
56 19:45-20:00 236 38 0 274 94,4 38 0 132,4 612,8
#### 3218 120 24124 8315 3219 157 11688
371,2 57,5 2,1 430,8 148,5 57,5 2,8 208,7
Total
Rata - Rata
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penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan 
mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 8315 
smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 3219 smp/jam dan 
kendaraan berat (HV) 157 smp/jam. Dan dari data tabel di atas 
jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan local lockdown 
di ruas  Jl. R.A Kartini pada jam 09.00 - 10.00 WIB dengan nilai 
1039,1 smp/jam. 
 
Gambar 4. 26 Diagram Grafik nilai LHR Ruas Jl. R.A Kartini saat 
kebijakan local lockdown 
Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. R.A Kartini 
Kota Tegal pada saat  kebijakan local lockdown penulis membuat 
berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan grafik 
sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam puncak per 
15 menit pada ruas jalan R.A Kartini  pukul 09.45 – 10.00 dengan nilai 
1039,1 smp/jam.  
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total satuan 
mobil penumpang (SMP) pada ruas jalan R.A Kartini pada saat 
kebijakan local lockdown bisa juga di lihat pada diagram coloum. 
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Gambar 4. 27 Diagram Column LHR Ruas Jl. R.A Kartini saat 
kebijakan local lockdown 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa  di 
Jalan R.A Kartini Kota Tegal pada saat kebijkan local lockdown 
memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 8315 smp/jam, 
kendaraan  ringan (LV) sebesar 3219 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) 
sebesar 157 smp/jam. 
b) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Ahmad Yani 
Data volume lalu lintas yang didapatkan dari Dinas 
Perhubungan Kota Tegal pada saat kebijakan local lockdown yakni 
pada hari sabtu mewakili hari weekend, yaitu dengan menghitung 
volume kendaraan sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan 
kendaraan berat (HV). 
Tabel 4.11. Data volume kendaraan pada saat kebijakan Local 
Lockdown 
8315
3219 157
MC LV HV
LHR Ruas Jl. R.A Kartini
SMP Saat Local Lockdown
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MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 255 30 1 286 102 30 1,3 133,3 640,9
2 06.15 - 06.30 267 43 2 312 106,8 43 2,6 152,4 705,5
3 06.30 - 06.45 305 53 4 362 122 53 5,2 180,2 746,7
4 06.45 - 07.00 296 54 2 352 118,4 54 2,6 175 761,3
5 07.00 - 07.15 320 66 3 389 128 66 3,9 197,9 765,2
6 07.15 - 07.30 335 57 2 394 134 57 2,6 193,6 708,6
7 07.30 - 07.45 348 53 2 403 139,2 53 2,6 194,8 666,4
8 07.45 - 08.00 319 50 1 370 127,6 50 1,3 178,9 609,1
9 08:00 - 08:15 300 20 1 321 120 20 1,3 141,3 602,4
10 08:15 - 08:30 282 36 2 320 112,8 36 2,6 151,4 642,4
11 08:30 - 08:45 298 17 1 316 119,2 17 1,3 137,5 692,8
12 08:45 - 09:00 320 39 4 363 128 39 5,2 172,2 750,5
13 09:00 - 09:15 335 46 1 382 134 46 1,3 181,3 839,4
14 09:15 - 09:30 354 55 4 413 141,6 55 5,2 201,8 898,5
15 09:30 - 09:45 339 57 2 398 135,6 57 2,6 195,2 966,3
16 09:45 -10:00 411 85 9 505 164,4 85 11,7 261,1 1056,3
17 10:00 -10:15 378 84 4 466 151,2 84 5,2 240,4 1122,5
18 10:15 -10:30 368 112 8 488 147,2 112 10,4 269,6 1147,6
19 10:30 - 10:45 425 110 4 539 170 110 5,2 285,2 1150,5
20 10:45 -11:00 471 135 3 609 188,4 135 3,9 327,3 1098,6
21 11:00 - 11:15 341 120 7 468 136,4 120 9,1 265,5 1005,7
22 11:15 - 11:30 300 146 5 451 120 146 6,5 272,5 1029,6
23 11:30 - 11:45 299 102 9 410 119,6 102 11,7 233,3 998,5
24 11:45 - 12:00 268 122 4 394 107,2 122 5,2 234,4 1033,3
25 12:00 - 12:15 398 125 4 527 159,2 125 5,2 289,4 979,6
26 12:15 - 12:30 328 105 4 437 131,2 105 5,2 241,4 824,3
27 12:30 - 12:45 342 130 1 473 136,8 130 1,3 268,1 747,6
28 12:45 - 13:00 205 87 9 301 82 87 11,7 180,7 644,2
29 13:00 - 13:15 164 62 5 231 65,6 62 6,5 134,1 631,6
30 13:15 -13:30 216 77 1 294 86,4 77 1,3 164,7 653,3
31 13:30 - 13:45 236 69 1 306 94,4 69 1,3 164,7 639,9
32 13:45 - 14:00 267 60 1 328 106,8 60 1,3 168,1 626,2
33 14:00 - 14:15 258 50 2 310 103,2 50 2,6 155,8 615,3
34 14:15 - 14:30 251 47 3 301 100,4 47 3,9 151,3 634,7
35 14:30 - 14:45 261 44 2 307 104,4 44 2,6 151 668,6
36 14:45 - 15:00 285 38 4 327 114 38 5,2 157,2 718,6
37 15:00 - 15:15 319 45 2 366 127,6 45 2,6 175,2 768
38 15:15 - 15:30 334 49 2 385 133,6 49 2,6 185,2 828,4
39 15:30 - 15:45 331 66 2 399 132,4 66 2,6 201 888,3
40 15:45 - 16:00 335 70 2 407 134 70 2,6 206,6 939,3
41 16:00 - 16:15 336 96 4 436 134,4 96 5,2 235,6 928,7
KENDARAAN SMP
Waktu MC LV HV Total Total
No
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Sumber : Dinas Perhubungan Kota Tegal 
Berdasarkan hasil dari data di ruas Jl. A. Yani Kota Tegal  saat 
kebijakan Local Lockdown telah di hitung berdasarkan rumus dan 
penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan 
mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 6881 
smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 2821 smp/jam dan kendaraan 
berat (HV) 229 smp/jam. Dan dari data tabel di atas jam puncak 
volume tertingi pada saat kebijakan local lockdown di ruas  Jl. A. Yani 
pada jam 10.00 - 11.00 WIB dengan nilai 1150,5 smp/jam. 
 
Gambar 4. 28 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. A.Yani \pada saat 
kebijakan local lockdown 
42 16:15 - 16:30 384 85 5 474 153,6 85 6,5 245,1 905,1
43 16:30 - 16:45 340 116 0 456 136 116 0 252 859,4
44 16:45 - 17:00 298 69 6 373 119,2 69 7,8 196 814,3
45 17:00 - 17:15 353 63 6 422 141,2 63 7,8 212 797,2
46 17:15 - 17:30 353 53 4 410 141,2 53 5,2 199,4 755,7
47 17:30 - 17:45 346 62 5 413 138,4 62 6,5 206,9 714,3
48 17:45 - 18:00 300 55 3 358 120 55 3,9 178,9 686,5
49 18:00-18:15 274 57 3 334 109,6 57 3,9 170,5 673,3
50 18:15-18:30 251 55 2 308 100,4 55 2,6 158 646,7
51 18:30-18:45 288 60 3 351 115,2 60 3,9 179,1 638,6
52 18:45-19:00 306 42 1 349 122,4 42 1,3 165,7 581,3
53 19:00-19:15 224 53 1 278 89,6 53 1,3 143,9 558,5
54 19:15-19:30 234 55 1 290 93,6 55 1,3 149,9 638,6
55 19:30-19:45 217 35 0 252 86,8 35 0 121,8 581,3
56 19:45-20:00 234 48 1 283 93,6 48 1,3 142,9 558,5
17202 3820 175 21197 6881,2 3821 229 10928
307,2 68,2 3,1 378,5 122,9 68,2 4,1 195,1
Total
Rata - Rata
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Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. A. Yani Kota 
Tegal pada saat kebijakan local lockdown penulis membuat 
berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan grafik 
sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam puncak per 
15 menit pada ruas jalan Jl .A. Yani Kota Tegal  pukul 10.30 – 10.45 
dengan nilai 1150,5 smp/jam.  
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total LHR 
pada ruas jalan A. Yani Kota Tegal pada saat kebijakan local 
lockdown bisa juga di lihat pada diagram column. 
 
Gambar 4. 29 Diagram Column LHR Ruas Jl. A. Yani Pada Saat 
Kebijakan Local Lockdown 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa  di 
Jalan A. Yani pada saat kebijkan local lockdown memiliki komposisi 
sepeda motor (MC) sebesar 6881,2 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) 
sebesar 2821 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 229 smp/jam. 
c) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Pantura 
Data volume lalu lintas yang didapatkan dari Dinas 
Perhubungan Kota Tegal di Jalan Pantura Tegal-Pemalang (Jalan Yos 
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Sudarso) pada saat kebijakan local lockdown yakni hari minggu 
mewakili hari weekend, yaitu dengan menghitung volume kendaraan 
sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan kendaraan berat 
(HV). 
1) Ruas  Jalan Pantura Arah Tegal. 
Tabel 4.12. Data volume keNdaraan pada saat kebijakan Local Lockdown 
 
MC LV HV Jam
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 95 23 46 164 38 23 59,8 120,8 509,4
2 06.15 - 06.30 115 28 51 194 46 28 66,3 140,3 557,5
3 06.30 - 06.45 124 20 37 181 49,6 20 48,1 117,7 585,8
4 06.45 - 07.00 133 28 38 199 53,2 28 49,4 130,6 653,5
5 07.00 - 07.15 200 33 43 276 80 33 55,9 168,9 693,1
6 07.15 - 07.30 224 27 40 291 89,6 27 52 168,6 795,3
7 07.30 - 07.45 156 58 50 264 62,4 58 65 185,4 850,6
8 07.45 - 08.00 166 44 46 256 66,4 44 59,8 170,2 897,7
9 08:00 - 08:15 169 54 115 338 67,6 54 150 271,1 924,6
10 08:15 - 08:30 172 42 87 301 68,8 42 113 223,9 818,7
11 08:30 - 08:45 164 46 93 303 65,6 46 121 232,5 807,3
12 08:45 - 09:00 149 40 75 264 59,6 40 97,5 197,1 763
13 09:00 - 09:15 156 30 56 242 62,4 30 72,8 165,2 729,6
14 09:15 - 09:30 136 45 87 268 54,4 45 113 212,5 796,4
15 09:30 - 09:45 133 44 70 247 53,2 44 91 188,2 844,5
16 09:45 -10:00 100 47 59 206 40 47 76,7 163,7 796,3
17 10:00 -10:15 98 42 116 256 39,2 42 151 232 780,1
18 10:15 -10:30 99 52 130 281 39,6 52 169 260,6 757,7
19 10:30 - 10:45 85 28 60 173 34 28 78 140 680,9
20 10:45 -11:00 89 30 63 182 35,6 30 81,9 147,5 698
SMP
MC LV HV Total Total
No
KENDARAAN
Waktu
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Berdasarkan hasil dari data di ruas Jl. Pantura arah Kota 
Tegal saat kebijakan Local Lockdown telah di hitung berdasarkan 
rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan 
21 11:00 - 11:15 108 52 88 248 43,2 52 114 209,6 738,1
22 11:15 - 11:30 92 43 80 215 36,8 43 104 183,8 703,5
23 11:30 - 11:45 89 50 55 194 35,6 50 71,5 157,1 710,3
24 11:45 - 12:00 103 45 78 226 41,2 45 101 187,6 723,1
25 12:00 - 12:15 105 42 70 217 42 42 91 175 711,2
26 12:15 - 12:30 112 47 76 235 44,8 47 98,8 190,6 715,4
27 12:30 - 12:45 98 41 69 208 39,2 41 89,7 169,9 724,4
28 12:45 - 13:00 113 46 65 224 45,2 46 84,5 175,7 745,5
29 13:00 - 13:15 89 50 72 211 35,6 50 93,6 179,2 737,1
30 13:15 -13:30 100 53 82 235 40 53 107 199,6 714
31 13:30 - 13:45 82 49 84 215 32,8 49 109 191 686,5
32 13:45 - 14:00 84 44 69 197 33,6 44 89,7 167,3 683,6
33 14:00 - 14:15 66 40 69 175 26,4 40 89,7 156,1 709,5
34 14:15 - 14:30 78 46 73 197 31,2 46 94,9 172,1 725,3
35 14:30 - 14:45 83 47 83 213 33,2 47 108 188,1 724,8
36 14:45 - 15:00 85 50 84 219 34 50 109 193,2 705,8
37 15:00 - 15:15 82 52 67 201 32,8 52 87,1 171,9 712,3
38 15:15 - 15:30 92 49 66 207 36,8 49 85,8 171,6 734,2
39 15:30 - 15:45 92 40 71 203 36,8 40 92,3 169,1 777,4
40 15:45 - 16:00 106 52 81 239 42,4 52 105 199,7 797,3
41 16:00 - 16:15 101 52 78 231 40,4 52 101 193,8 784,5
42 16:15 - 16:30 111 56 88 255 44,4 56 114 214,8 774,5
43 16:30 - 16:45 92 43 84 219 36,8 43 109 189 744,4
44 16:45 - 17:00 106 47 75 228 42,4 47 97,5 186,9 734,1
45 17:00 - 17:15 100 45 76 221 40 45 98,8 183,8 755,7
46 17:15 - 17:30 114 52 67 233 45,6 52 87,1 184,7 771,9
47 17:30 - 17:45 103 40 75 218 41,2 40 97,5 178,7 761
48 17:45 - 18:00 101 55 87 243 40,4 55 113 208,5 739,3
49 18:00 - 18:15 98 49 86 233 39,2 49 112 200 681,8
50 18:15 - 18:30 99 38 74 211 39,6 38 96,2 173,8 616,9
51 18:30 - 18:45 98 32 66 196 39,2 32 85,8 157 584,6
52 18:45 - 19:00 85 26 70 181 34 26 91 151 574,4
53 19:00 - 19:15 80 29 57 166 32 29 74,1 135,1 591,5
54 19:15 - 19:30 72 23 69 164 28,8 23 89,7 141,5 584,6
55 19:30 - 19:45 63 28 72 163 25,2 28 93,6 146,8 574,4
56 19:45 - 20:00 57 40 81 178 22,8 40 105 168,1 591,5
6102 2354 4049 12505 2441 2355 5265 10061
109 42 72,3 223,3 43,59 42 94 179,62
Total
Rata - Rata
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nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor 
(MC) 2441 smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 2355  smp/jam 
dan kendaraan berat (HV) 5265 smp/jam. Dan dari data tabel di 
atas jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan local 
lockdown di ruas  Jl. A. Yani pada jam 08.00 - 09.00 WIB dengan 
nilai 924,6 smp/jam. 
 
Gambar 4. 30 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. Pantura arah Kota 
Tegal saat kebijakan local lockdown 
Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Kota Tegal pada saat  kebijakan local lockdown penulis membuat 
berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan grafik 
sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam puncak 
per 15 menit pada ruas jalan Jl. Pantura arah Kota Tegal  pukul 
08.00 – 08.15 dengan nilai 924,6 smp/jam.   
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total 
LHR pada ruas Jl. Pantura arah Kota Tegal pada saat kebijakan 
local lockdown bisa juga di lihat pada diagram column. 
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 Gambar 4.32. Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah Kota 
Tegal. 
 
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa di Jalan Pantura arah Kota Tegal pada saat kebijkan local 
lockdown memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 2441 
smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2355 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 5265 smp/jam. 
2) Ruas Jalan Pantura arah Pemalang. 
Tabel 4.13. Data volume kendaraan pada saat kebijakan Local Lockdown 
 
SMP
MC LV HV Total Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 152 23 65 240 60,8 23 84,5 168,3 634,3
2 06.15 - 06.30 136 25 75 236 54,4 25 97,5 176,9 612,1
3 06.30 - 06.45 96 20 52 168 38,4 20 67,6 126 601,5
4 06.45 - 07.00 129 27 65 221 51,6 27 84,5 163,1 756,7
5 07.00 - 07.15 133 37 43 213 53,2 37 55,9 146,1 863,5
6 07.15 - 07.30 131 45 53 229 52,4 45 68,9 166,3 988,1
7 07.30 - 07.45 179 64 112 355 71,6 64 146 281,2 1065,7
8 07.45 - 08.00 182 58 107 347 72,8 58 139 269,9 1013
No
KENDARAAN
MC LV HV TotalWaktu
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9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 150 270,7 943,6
10 08:15 - 08:30 172 62 87 321 68,8 62 113 243,9 886,5
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 121 228,5 866,1
12 08:45 - 09:00 145 45 75 265 58 45 97,5 200,5 817,4
13 09:00 - 09:15 152 54 76 282 60,8 54 98,8 213,6 803,9
14 09:15 - 09:30 126 60 87 273 50,4 60 113 223,5 776
15 09:30 - 09:45 122 40 70 232 48,8 40 91 179,8 746,9
16 09:45 -10:00 104 57 68 229 41,6 57 88,4 187 772,8
17 10:00 -10:15 116 60 61 237 46,4 60 79,3 185,7 819
18 10:15 -10:30 125 69 58 252 50 69 75,4 194,4 861,5
19 10:30 - 10:45 128 57 75 260 51,2 57 97,5 205,7 892,7
20 10:45 -11:00 103 75 90 268 41,2 75 117 233,2 871,7
21 11:00 - 11:15 127 63 88 278 50,8 63 114 228,2 835,7
22 11:15 - 11:30 137 72 76 285 54,8 72 98,8 225,6 814,1
23 11:30 - 11:45 119 50 67 236 47,6 50 87,1 184,7 823
24 11:45 - 12:00 115 55 74 244 46 55 96,2 197,2 841,2
25 12:00 - 12:15 125 50 82 257 50 50 107 206,6 872,3
26 12:15 - 12:30 123 54 101 278 49,2 54 131 234,5 882,3
27 12:30 - 12:45 122 54 77 253 48,8 54 100 202,9 870
28 12:45 - 13:00 135 69 81 285 54 69 105 228,3 854,6
29 13:00 - 13:15 145 65 72 282 58 65 93,6 216,6 853,5
30 13:15 -13:30 155 51 84 290 62 51 109 222,2 831,7
31 13:30 - 13:45 142 41 69 252 56,8 41 89,7 187,5 810,3
32 13:45 - 14:00 162 48 88 298 64,8 48 114 227,2 809,9
33 14:00 - 14:15 113 43 82 238 45,2 43 107 194,8 772,9
34 14:15 - 14:30 145 44 76 265 58 44 98,8 200,8 756,3
35 14:30 - 14:45 137 40 71 248 54,8 40 92,3 187,1 753,5
36 14:45 - 15:00 147 43 68 258 58,8 43 88,4 190,2 755,8
37 15:00 - 15:15 99 45 72 216 39,6 45 93,6 178,2 750,1
38 15:15 - 15:30 125 44 80 249 50 44 104 198 775,2
39 15:30 - 15:45 103 52 74 229 41,2 52 96,2 189,4 792,3
40 15:45 - 16:00 134 49 63 246 53,6 49 81,9 184,5 809,6
41 16:00 - 16:15 159 50 69 278 63,6 50 89,7 203,3 850,7
42 16:15 - 16:30 165 49 77 291 66 49 100 215,1 888,1
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Berdasarkan hasil dari data  di ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang saat kebijakan Local Lockdown telah di hitung 
berdasarkan rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai yang 
di tunjukan nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai 
sepeda motor (MC) 3131 smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 
2693 smp/jam dan kendaraan berat (HV) 5404 smp/jam. Dan dari 
data tabel di atas jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan 
local lockdown di ruas  Jl.Pantura  arah pemalang pada jam 17.00 
- 18.00 WIB dengan nilai 1031,1 smp/jam. 
43 16:30 - 16:45 178 38 75 291 71,2 38 97,5 206,7 941,8
44 16:45 - 17:00 198 45 78 321 79,2 45 101 225,6 998,3
45 17:00 - 17:15 205 56 79 340 82 56 103 240,7 1013,5
46 17:15 - 17:30 245 72 76 393 98 72 98,8 268,8 953,4
47 17:30 - 17:45 263 54 80 397 105,2 54 104 263,2 852,9
48 17:45 - 18:00 265 62 56 383 106 62 72,8 240,8 745,1
49 18:00 - 18:15 145 42 62 249 58 42 80,6 180,6 640,4
50 18:15 - 18:30 100 36 71 207 40 36 92,3 168,3 591,3
51 18:30 - 18:45 113 27 64 204 45,2 27 83,2 155,4 557,6
52 18:45 - 19:00 98 28 53 179 39,2 28 68,9 136,1 532,9
53 19:00 - 19:15 112 23 49 184 44,8 23 63,7 131,5 572,2
54 19:15 - 19:30 78 28 58 164 31,2 28 75,4 134,6 557,6
55 19:30 - 19:45 42 32 63 137 16,8 32 81,9 130,7 532,9
56 19:45 - 20:00 98 40 74 212 39,2 40 96,2 175,4 572,2
7827 2692 4156 14675 3131 2693 5404 11228
140 48,1 74,2 262,1 55,91 48,1 96,5 200,46
Total
Rata - Rata
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Gambar 4. 31 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang saat kebijakan local lockdown 
Dan terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang pada saat sebelum Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB)  atau pada saat kebijakan local lockdown penulis 
membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan 
berdasarkan grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, 
bahwa nilai jam puncak pada ruas jalan Jl. Pantura arah Pemalang  
pukul 17.15 – 17.30 dengan nilai 1013,5 smp/jam.  
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total 
LHR pada ruas Jl. Pantura arah Kota Tegal pada saat kebijakan 
local lockdown bisa juga di lihat pada diagram column. 
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Gambar 4. 32 Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah 
Pemalang. 
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa di Jalan Pantura arah Pemalang pada saat kebijkan local 
lockdown memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 3131 
smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2693 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 5404 smp/jam. 
7. Data Volume Lalu Lintas saat Pembatasan Soiaal Berskala Besar        
(PSBB) Pada Hari Kerja. 
a) Data volume lalu lintas ruas jalan R.A Kartini 
Data volume lalu lintas yang didapatkan secara langsung 
melalui pengamatan (survei) di Jalan R.A Kartini. Pengamatan volume 
lalu lintas dilakukan selama 1 hari yakni pada hari senin 2 Mei 2020, 
yaitu hasil dari (MC) di dapatkan dari MC Kendaraan dikali 0,4 (Satuan 
Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (LV) di dapatkan dari LV 
Kendaraan dikali 1 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (HV) 
di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1,3 (Satuan Mobil Penumpang / 
SMP). 
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Tabel 4.14. Data survei volume kendaraan pada saat kebijakan 
Pembatasaan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
 
 
 
Waktu MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 114 9 4 127 45,6 9 5,2 59,8 258,2
2 06.15 - 06.30 127 7 1 135 50,8 7 1,3 59,1 275,5
3 06.30 - 06.45 149 7 0 156 59,6 7 0 66,6 310,4
4 06.45 - 07.00 156 9 1 166 62,4 9 1,3 72,7 343,7
5 07.00 - 07.15 172 7 1 180 68,8 7 1,3 77,1 379
6 07.15 - 07.30 196 13 2 211 78,4 13 2,6 94 406,2
7 07.30 - 07.45 206 11 5 222 82,4 11 6,5 99,9 409,7
8 07.45 - 08.00 221 17 2 240 88,4 17 2,6 108 408,9
9 08:00 - 08:15 210 19 1 230 84 19 1,3 104,3 390,9
10 08:15 - 08:30 193 19 1 213 77,2 19 1,3 97,5 385,8
11 08:30 - 08:45 187 23 1 211 74,8 23 1,3 99,1 386,6
12 08:45 - 09:00 165 24 0 189 66 24 0 90 384,9
13 09:00 - 09:15 184 23 2 209 73,6 23 2,6 99,2 395,1
14 09:15 - 09:30 171 26 3 200 68,4 26 3,9 98,3 395
15 09:30 - 09:45 172 26 2 200 68,8 26 2,6 97,4 398,2
16 09:45 -10:00 179 26 2 207 71,6 26 2,6 100,2 413
17 10:00 -10:15 182 25 1 208 72,8 25 1,3 99,1 408,2
18 10:15 -10:30 193 23 1 217 77,2 23 1,3 101,5 410,7
19 10:30 - 10:45 175 37 4 216 70 37 5,2 112,2 414,7
20 10:45 -11:00 166 29 0 195 66,4 29 0 95,4 406,8
21 11:00 - 11:15 170 31 2 203 68 31 2,6 101,6 428,2
22 11:15 - 11:30 178 33 1 212 71,2 33 1,3 105,5 466,2
23 11:30 - 11:45 190 27 1 218 76 27 1,3 104,3 499
24 11:45 - 12:00 223 25 2 250 89,2 25 2,6 116,8 536,9
25 12:00 - 12:15 237 37 6 280 94,8 37 7,8 139,6 566,2
26 12:15 - 12:30 256 32 3 291 102,4 32 3,9 138,3 574,3
27 12:30 - 12:45 270 29 4 303 108 29 5,2 142,2 584
28 12:45 - 13:00 254 38 5 297 101,6 38 6,5 146,1 565,1
29 13:00 - 13:15 271 38 1 310 108,4 38 1,3 147,7 532,6
30 13:15 -13:30 238 45 6 289 95,2 45 7,8 148 488,9
31 13:30 - 13:45 211 35 3 249 84,4 35 3,9 123,3 455,4
32 13:45 - 14:00 195 33 2 230 78 33 2,6 113,6 445
33 14:00 - 14:15 186 27 2 215 74,4 27 2,6 104 456,7
No
KENDARAAN
MC LV HV Total
SMP
JAM 
PUNCAK
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. R.A Kartini  saat 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah di hitung 
berdasarkan rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai yang di 
tunjukan nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda 
motor (MC) 5597 smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 1546 
smp/jam dan kendaraan berat (HV) 133 smp/jam. Dan dari data tabel 
di atas jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB)  di ruas  Jl.R.A Kartini pada jam 16.00 
- 17.00 WIB dengan nilai 1294,5 smp/jam. 
34 14:15 - 14:30 204 29 3 236 81,6 29 3,9 114,5 476,4
35 14:30 - 14:45 219 24 1 244 87,6 24 1,3 112,9 497,9
36 14:45 - 15:00 220 36 1 257 88 36 1,3 125,3 526,2
37 15:00 - 15:15 212 35 3 250 84,8 35 3,9 123,7 553,8
38 15:15 - 15:30 246 35 2 283 98,4 35 2,6 136 742,9
39 15:30 - 15:45 268 34 0 302 107,2 34 0 141,2 935,4
40 15:45 - 16:00 289 36 1 326 115,6 36 1,3 152,9 1147
41 16:00 - 16:15 668 43 2 713 267,2 43 2,6 312,8 1294,5
42 16:15 - 16:30 718 40 1 759 287,2 40 1,3 328,5 1270
43 16:30 - 16:45 773 41 2 816 309,2 41 2,6 352,8 1170,3
44 16:45 - 17:00 646 42 0 688 258,4 42 0 300,4 969,3
45 17:00 - 17:15 615 41 1 657 246 41 1,3 288,3 793,2
46 17:15 - 17:30 468 39 2 509 187,2 39 2,6 228,8 623,5
47 17:30 - 17:45 298 30 2 330 119,2 30 2,6 151,8 503,9
48 17:45 - 18:00 255 21 1 277 102 21 1,3 124,3 463,2
49 18:00-18:15 215 30 2 247 86 30 2,6 118,6 449,6
50 18:15-18:30 203 28 0 231 81,2 28 0 109,2 435,4
51 18:30-18:45 197 31 1 229 78,8 31 1,3 111,1 423,3
52 18:45-19:00 201 29 1 231 80,4 29 1,3 110,7 399
53 19:00-19:15 177 31 2 210 70,8 31 2,6 104,4 369,6
54 19:15-19:30 177 25 1 203 70,8 25 1,3 97,1 423,3
55 19:30-19:45 172 18 0 190 68,8 18 0 86,8 399
56 19:45-20:00 155 18 1 174 62 18 1,3 81,3 369,6
13993 1546 102 15641 5597 1546 132,6 7275,8
291,52 32,21 2,1 325,85 116,6 32,21 2,763 151,58Rata - Rata
Total
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Gambar 4. 33 Diagram Grafik nilai LHR Ruas Jl. R.A Kartini saat 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. R.A Kartini Kota 
Tegal pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) penulis 
membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan 
grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam 
puncak per 15 menit pada ruas jalan R.A Kartini pada pukul 16.00 – 
16.15 dengan nilai 1294,5 smp/jam.  
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total LHR 
pada ruas jalan R.A Kartini pada saat kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) bisa juga di lihat pada diagram column. 
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Gambar 4. 34 Diagram Column LHR Ruas Jl. R.A Kartini 
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa di 
Jalan R.A Kartini Kota Tegal pada saat kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) 
sebesar 5597 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 1546 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 133 smp/jam, 
b) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Ahmad Yani 
Data volume lalu lintas yang didapatkan secara langsung 
melalui pengamatan (survei) di Jalan Ahmad Yani. Pengamatan 
volume lalu lintas dilakukan selama 1 hari yakni pada hari selasa 
tanggal 2 Mei 2020, yaitu hasil dari (MC) di dapatkan dari MC 
Kendaraan dikali 0,4 (Satuan Mobil Penumpang / SMP), hasil dari 
(LV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan Mobil 
Penumpang / SMP), hasil dari (HV) di dapatkan dari HV Kendaraan 
dikali 1,3 (Satuan Mobil Penumpang / SMP). 
Tabel 4.15. Data survei volume kendaraan pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)  
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Waktu MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 104 28 2 128 41,6 28 2,6 72,2 310,4
2 06.15 - 06.30 120 36 0 165 48 36 0 84 324,6
3 06.30 - 06.45 130 24 2 155 52 24 2,6 78,6 333
4 06.45 - 07.00 116 24 4 154 46,4 24 5,2 75,6 332,6
5 07.00 - 07.15 128 30 4 169 51,2 30 5,2 86,4 335,8
6 07.15 - 07.30 156 30 0 179 62,4 30 0 92,4 333,4
7 07.30 - 07.45 104 34 2 186 41,6 34 2,6 78,2 337,2
8 07.45 - 08.00 122 30 0 194 48,8 30 0 78,8 345,4
9 08:00 - 08:15 110 40 0 171 44 40 0 84 351
10 08:15 - 08:30 124 44 2 169 49,6 44 2,6 96,2 374,2
11 08:30 - 08:45 136 32 0 171 54,4 32 0 86,4 380,6
12 08:45 - 09:00 116 38 0 162 46,4 38 0 84,4 386,6
13 09:00 - 09:15 130 50 4 166 52 50 5,2 107,2 399,8
14 09:15 - 09:30 140 44 2 165 56 44 2,6 102,6 386,4
15 09:30 - 09:45 156 30 0 166 62,4 30 0 92,4 383,8
16 09:45 -10:00 144 40 0 172 57,6 40 0 97,6 387
17 10:00 -10:15 138 36 2 162 55,2 36 2,6 93,8 395
18 10:15 -10:30 150 40 0 166 60 40 0 100 423,4
19 10:30 - 10:45 164 30 0 177 65,6 30 0 95,6 453
20 10:45 -11:00 156 38 4 183 62,4 38 5,2 105,6 498,4
21 11:00 - 11:15 174 50 2 186 69,6 50 2,6 122,2 521,6
22 11:15 - 11:30 184 56 0 209 73,6 56 0 129,6 570,4
23 11:30 - 11:45 196 60 2 228 78,4 60 2,6 141 612,4
24 11:45 - 12:00 212 44 0 225 84,8 44 0 128,8 635,8
25 12:00 - 12:15 266 62 2 263 106,4 62 2,6 171 652,2
26 12:15 - 12:30 246 68 4 279 98,4 68 5,2 171,6 619
27 12:30 - 12:45 248 60 4 276 99,2 60 5,2 164,4 578,6
28 12:45 - 13:00 240 44 4 286 96 44 5,2 145,2 532,4
29 13:00 - 13:15 218 48 2 278 87,2 48 2,6 137,8 502
30 13:15 -13:30 228 40 0 255 91,2 40 0 131,2 496,2
31 13:30 - 13:45 204 34 2 242 81,6 34 2,6 118,2 500,6
32 13:45 - 14:00 212 30 0 220 84,8 30 0 114,8 496
33 14:00 - 14:15 230 40 0 227 92 40 0 132 494,4
34 14:15 - 14:30 216 44 4 220 86,4 44 5,2 135,6 485
35 14:30 - 14:45 194 36 0 206 77,6 36 0 113,6 473,4
36 14:45 - 15:00 208 30 0 209 83,2 30 0 113,2 476,8
37 15:00 - 15:15 200 40 2 211 80 40 2,6 122,6 488,8
38 15:15 - 15:30 190 48 0 217 76 48 0 124 497,2
39 15:30 - 15:45 196 36 2 214 78,4 36 2,6 117 496,8
40 15:45 - 16:00 208 42 0 234 83,2 42 0 125,2 539,6
SMP
JAM 
PUNCAK
No
KENDARAAN
MC LV HV Total
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. A. Yani Kota 
Tegal saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah 
di hitung berdasarkan rumus dan penulis menyimpulkan bahwa nilai 
yang di tunjukan nilai satuan mobil penumpang (SMP), yaitu nilai 
sepeda motor (MC) 4031,2 smp/jam, untuk kendaraan ringan (LV) 
2238 smp/jam dan kendaraan berat (HV) 88,4smp/jam. . Dan dari data 
tabel di atas jam puncak volume tertingi pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)  di ruas  Jl.A. Yani  pada 
jam 12.00 - 13.00 WIB dengan nilai 652,2 smp/jam. 
 
Gambar 4. 35 Diagram Grafik nilai SMP Ruas Jl. A. Yani saat 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
41 16:00 - 16:15 196 50 2 209 78,4 50 2,6 131 600,8
42 16:15 - 16:30 214 38 0 221 85,6 38 0 123,6 599,4
43 16:30 - 16:45 248 58 2 262 99,2 58 2,6 159,8 617,4
44 16:45 - 17:00 286 72 0 285 114,4 72 0 186,4 576,4
45 17:00 - 17:15 214 44 0 246 85,6 44 0 129,6 499,4
46 17:15 - 17:30 224 52 0 225 89,6 52 0 141,6 463,4
47 17:30 - 17:45 202 38 0 211 80,8 38 0 118,8 429,4
48 17:45 - 18:00 192 30 2 185 76,8 30 2,6 109,4 429
49 18:00-18:15 174 24 0 172 69,6 24 0 93,6 420,6
50 18:15-18:30 184 34 0 194 73,6 34 0 107,6 423
51 18:30-18:45 196 40 0 197 78,4 40 0 118,4 421
52 18:45-19:00 176 28 2 193 70,4 28 2,6 101 387,8
53 19:00-19:15 160 32 0 167 64 32 0 96 385,8
54 19:15-19:30 174 36 0 186 69,6 36 0 105,6 421
55 19:30-19:45 158 22 0 166 63,2 22 0 85,2 387,8
56 19:45-20:00 166 30 2 181 66,4 30 2,6 99 385,8
10078 2238 68 11345 4031,2 2238 88,4 6357,6
209,96 46,625 1,4167 236,354 83,983 46,625 1,842 132,45Rata - Rata
Total
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Terlihat pada diagram grafik 4.6 pada ruas Jl. A. Yani Kota 
Tegal pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) penulis 
membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan berdasarkan 
grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa nilai jam 
puncak per 15 menit pada ruas jalan A.Yani  pada pukul 12.00 – 12.15 
dengan nilai 652,2 smp/jam. 
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total 
LHRpada ruas jalan A. Yani Kota Tegal pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) bisa juga di lihat pada 
diagram column. 
 
Gambar 4. 36 Diagram Column LHR Ruas Jl. A. Yani. 
  Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa di 
Jalan A. Yani pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 4031,2 
smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2238 smp/jam, Kendaraan 
Berat (HV) sebesar 88,4 smp/jam 
c) Data volume lalu lintas Ruas Jalan Pantura 
Data volume lalu lintas yang didapatkan secara langsung 
melalui pengamatan (survei) di Jalan Pantura Tegal-Pemalang (Jalan 
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Yos Sudarso). Pengamatan volume lalu lintas dilakukan selama 1 hari 
yakni  pada hari Rabu tanggal 29 April 2020, yaitu hasil dari (MC) di 
dapatkan dari MC Kendaraan dikali 0,4 (Satuan Mobil Penumpang / 
SMP), hasil dari (LV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan 
Mobil Penumpang / SMP), hasil dari (HV) di dapatkan dari LV 
Kendaraan dikali 1,3 (Satuan Mobil Penumpang / SMP). 
1) Ruas  Jalan Pantura Arah Tegal. 
Tabel 4.16. Data  survei volume kendaraan pada saat kebijkan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
 
WAKTU MC LV HV TOTAL
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 147 16 30 193 58,8 16 39 113,8 540,9
2 06.15 - 06.30 154 21 41 216 61,6 21 53,3 135,9 593,5
3 06.30 - 06.45 167 25 43 235 66,8 25 55,9 147,7 607,2
4 06.45 - 07.00 162 15 49 226 64,8 15 63,7 143,5 625,2
5 07.00 - 07.15 170 23 58 251 68 23 75,4 166,4 650,3
6 07.15 - 07.30 186 18 44 248 74,4 18 57,2 149,6 629,9
7 07.30 - 07.45 195 24 49 268 78 24 63,7 165,7 623,5
8 07.45 - 08.00 175 31 52 258 70 31 67,6 168,6 602,4
9 08:00 - 08:15 158 23 46 227 63,2 23 59,8 146 602,4
10 08:15 - 08:30 162 16 48 226 64,8 16 62,4 143,2 600,9
11 08:30 - 08:45 160 26 42 228 64 26 54,6 144,6 593,6
12 08:45 - 09:00 165 35 52 252 66 35 67,6 168,6 595,5
13 09:00 - 09:15 145 28 45 218 58 28 58,5 144,5 579,1
14 09:15 - 09:30 158 22 39 219 63,2 22 50,7 135,9 579
15 09:30 - 09:45 164 25 43 232 65,6 25 55,9 146,5 585,6
16 09:45 -10:00 167 23 48 238 66,8 23 62,4 152,2 596,6
17 10:00 -10:15 162 25 42 229 64,8 25 54,6 144,4 602,4
18 10:15 -10:30 155 22 45 222 62 22 58,5 142,5 621,1
SMP
JAM 
PUNCAK
MC LV HV Total
No
KENDARAAN
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19 10:30 - 10:45 160 22 55 237 64 22 71,5 157,5 633,1
20 10:45 -11:00 156 28 52 236 62,4 28 67,6 158 661
21 11:00 - 11:15 175 32 47 254 70 32 61,1 163,1 699,5
22 11:15 - 11:30 168 34 41 243 67,2 34 53,3 154,5 740,1
23 11:30 - 11:45 170 55 48 273 68 55 62,4 185,4 763,3
24 11:45 - 12:00 158 67 51 276 63,2 67 66,3 196,5 772,9
25 12:00 - 12:15 175 70 49 294 70 70 63,7 203,7 764,3
26 12:15 - 12:30 178 35 55 268 71,2 35 71,5 177,7 744,1
27 12:30 - 12:45 165 51 60 276 66 51 78 195 753,5
28 12:45 - 13:00 175 49 53 277 70 49 68,9 187,9 742,3
29 13:00 - 13:15 162 55 49 266 64,8 55 63,7 183,5 721,7
30 13:15 -13:30 170 45 57 272 68 45 74,1 187,1 697,8
31 13:30 - 13:45 168 49 52 269 67,2 49 67,6 183,8 655,1
32 13:45 - 14:00 154 42 49 245 61,6 42 63,7 167,3 603,9
33 14:00 - 14:15 145 34 52 231 58 34 67,6 159,6 570
34 14:15 - 14:30 138 32 44 214 55,2 32 57,2 144,4 542,7
35 14:30 - 14:45 129 29 40 198 51,6 29 52 132,6 532,1
36 14:45 - 15:00 135 30 38 203 54 30 49,4 133,4 534,2
37 15:00 - 15:15 132 21 45 198 52,8 21 58,5 132,3 545,6
38 15:15 - 15:30 128 28 42 198 51,2 28 54,6 133,8 567,2
39 15:30 - 15:45 135 30 39 204 54 30 50,7 134,7 589,2
40 15:45 - 16:00 125 35 46 206 50 35 59,8 144,8 614,2
41 16:00 - 16:15 136 28 55 219 54,4 28 71,5 153,9 618,1
42 16:15 - 16:30 142 34 50 226 56,8 34 65 155,8 611,3
43 16:30 - 16:45 163 36 45 244 65,2 36 58,5 159,7 621,4
44 16:45 - 17:00 151 35 41 227 60,4 35 53,3 148,7 617,4
45 17:00 - 17:15 127 30 51 208 50,8 30 66,3 147,1 594,8
46 17:15 - 17:30 155 22 63 240 62 22 81,9 165,9 564,9
47 17:30 - 17:45 124 32 57 213 49,6 32 74,1 155,7 511,3
48 17:45 - 18:00 113 25 43 181 45,2 25 55,9 126,1 484
49 18:00 - 18:15 108 22 40 170 43,2 22 52 117,2 465,8
50 18:15 - 18:30 102 26 35 163 40,8 26 45,5 112,3 454,8
51 18:30 - 18:45 116 30 40 186 46,4 30 52 128,4 440,4
52 18:45 - 19:00 101 22 35 158 40,4 22 45,5 107,9 415,3
53 19:00 - 19:15 98 28 30 156 39,2 28 39 106,2 401,7
54 19:15 - 19:30 101 25 25 151 40,4 25 32,5 97,9 440,4
55 19:30 - 19:45 95 25 31 151 38 25 40,3 103,3 415,3
56 19:45 - 20:00 98 20 27 145 39,2 20 35,1 94,3 401,7
8283 1731 2548 12562 3313 1731 3312 8356,6
172,6 36,1 53,08 261,71 69,03 36,06 69,01 174,0958Rata - Rata
Total
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. Pantura arah 
Kota Tegal saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) telah di hitung berdasarkan rumus dan penulis 
menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan mobil 
penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 3313 smp/jam, 
untuk kendaraan ringan (LV) 1731 smp/jam dan kendaraan berat 
(HV) 3312 smp/jam. Dan dari data tabel di atas jam puncak 
volume tertingi pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB)  di ruas  Jl. Pantura arah Kota Tegal pada jam 11.00 
- 12.00 WIB dengan nilai 763,3  smp/jam. 
 
Gambar 4. 37 Diagram Grafik Nilai SMP Ruas Jl. Pantura Arah 
Tegal saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Kota Tegal pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
penulis membuat berdasarkan tabel, penulis juga menyimpulkan 
berdasarkan grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, 
bahwa nilai jam puncak pada ruas Jl. Pantura pada pukul 11.30– 
11.15 dengan nilai 763,3 smp/jam. 
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Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total 
satuan mobil penumpang (SMP) pada ruas jalan Pantura arah 
Tegal pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB), bisa juga di lihat pada diagram column. 
 
Gambar 4. 38 Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah 
Kota Tegal. 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa di Jalan Pantura arah Kota Tegal pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi 
sepeda motor (MC) sebesar 3313 smp/jam, kendaraan  ringan 
(LV) sebesar 1731 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 3312 
smp/jam. 
2)  Ruas Jalan Pantura arah Pemalang. 
Tabel 4.17. Data survei volume kendaraan pada saat kejakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) 
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MC LV HV
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 111 21 28 160 44,4 21 36,4 101,8 437,5
2 06.15 - 06.30 121 19 35 175 48,4 19 45,5 112,9 469,1
3 06.30 - 06.45 106 22 37 165 42,4 22 48,1 112,5 458,6
4 06.45 - 07.00 120 22 31 173 48 22 40,3 110,3 461,5
5 07.00 - 07.15 131 29 40 200 52,4 29 52 133,4 481,2
6 07.15 - 07.30 89 20 36 145 35,6 20 46,8 102,4 457,1
7 07.30 - 07.45 113 26 34 173 45,2 26 44,2 115,4 478,7
8 07.45 - 08.00 124 31 38 193 49,6 31 49,4 130 472,4
9 08:00 - 08:15 120 21 31 172 48 21 40,3 109,3 464,1
10 08:15 - 08:30 130 20 40 190 52 20 52 124 478,9
11 08:30 - 08:45 105 19 37 161 42 19 48,1 109,1 485,6
12 08:45 - 09:00 101 28 41 170 40,4 28 53,3 121,7 480,7
13 09:00 - 09:15 121 25 39 185 48,4 25 50,7 124,1 489,1
14 09:15 - 09:30 119 35 37 191 47,6 35 48,1 130,7 466,4
15 09:30 - 09:45 94 25 32 151 37,6 25 41,6 104,2 436,1
16 09:45 -10:00 109 28 45 182 43,6 28 58,5 130,1 461,4
17 10:00 -10:15 101 22 30 153 40,4 22 39 101,4 431,7
18 10:15 -10:30 97 20 32 149 38,8 20 41,6 100,4 460,7
19 10:30 - 10:45 128 25 41 194 51,2 25 53,3 129,5 503,8
20 10:45 -11:00 102 18 32 152 40,8 18 41,6 100,4 514,6
21 11:00 - 11:15 135 27 38 200 54 27 49,4 130,4 558
22 11:15 - 11:30 134 34 43 211 53,6 34 55,9 143,5 592,7
23 11:30 - 11:45 137 40 35 212 54,8 40 45,5 140,3 630,6
24 11:45 - 12:00 143 45 32 220 57,2 45 41,6 143,8 653,1
25 12:00 - 12:15 156 52 39 247 62,4 52 50,7 165,1 673,2
26 12:15 - 12:30 178 53 44 275 71,2 53 57,2 181,4 695,7
27 12:30 - 12:45 134 52 44 230 53,6 52 57,2 162,8 692
JAM 
PUNCAK
Total
No
KENDARAAN SMP
MC LV HV TotalWaktu
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28 12:45 - 13:00 150 48 43 241 60 48 55,9 163,9 698,3
29 13:00 - 13:15 175 50 52 277 70 50 67,6 187,6 711,2
30 13:15 -13:30 176 54 41 271 70,4 54 53,3 177,7 681,7
31 13:30 - 13:45 154 49 45 248 61,6 49 58,5 169,1 650,8
32 13:45 - 14:00 148 50 52 250 59,2 50 67,6 176,8 619,6
33 14:00 - 14:15 156 45 39 240 62,4 45 50,7 158,1 588,2
34 14:15 - 14:30 145 42 36 223 58 42 46,8 146,8 586,6
35 14:30 - 14:45 152 29 37 218 60,8 29 48,1 137,9 577,4
36 14:45 - 15:00 147 32 42 221 58,8 32 54,6 145,4 585
37 15:00 - 15:15 145 40 45 230 58 40 58,5 156,5 590,2
38 15:15 - 15:30 150 36 32 218 60 36 41,6 137,6 586,4
39 15:30 - 15:45 155 38 35 228 62 38 45,5 145,5 610,2
40 15:45 - 16:00 159 35 40 234 63,6 35 52 150,6 612,3
41 16:00 - 16:15 169 37 37 243 67,6 37 48,1 152,7 607
42 16:15 - 16:30 177 36 42 255 70,8 36 54,6 161,4 584
43 16:30 - 16:45 165 40 32 237 66 40 41,6 147,6 555,5
44 16:45 - 17:00 134 41 39 214 53,6 41 50,7 145,3 528,5
45 17:00 - 17:15 149 35 27 211 59,6 35 35,1 129,7 480,2
46 17:15 - 17:30 126 50 25 201 50,4 50 32,5 132,9 441,3
47 17:30 - 17:45 113 39 28 180 45,2 39 36,4 120,6 408,2
48 17:45 - 18:00 102 25 24 151 40,8 25 31,2 97 396,9
49 18:00 - 18:15 94 22 24 140 37,6 22 31,2 90,8 399,4
50 18:15 - 18:30 108 28 22 158 43,2 28 28,6 99,8 403,1
51 18:30 - 18:45 112 32 25 169 44,8 32 32,5 109,3 388,6
52 18:45 - 19:00 101 24 27 152 40,4 24 35,1 99,5 365,8
53 19:00 - 19:15 98 28 21 147 39,2 28 27,3 94,5 352,5
54 19:15 - 19:30 91 19 23 133 36,4 19 29,9 85,3 388,6
55 19:30 - 19:45 92 25 19 136 36,8 25 24,7 86,5 365,8
56 19:45 - 20:00 98 21 20 139 39,2 21 26 86,2 352,5
7200 1829 1965 10994 2880 1829 2555 7263,5
150 38,1 40,94 229,04 60 38,1 53,22 151,3229
Total
Rata - Rata
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Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang  saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) telah di hitung berdasarkan rumus dan penulis 
menyimpulkan bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan mobil 
penumpang (SMP), yaitu nilai sepeda motor (MC) 2880 smp/jam, 
untuk kendaraan ringan (LV) 1829 smp/jam dan kendaraan berat 
(HV) 2555 smp/jam. Dan dari data tabel di atas jam puncak 
volume tertingi pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB)  di ruas  Jl. Pantura arah Pemalang pada jam 13.00 
- 14.00 WIB dengan nilai 711,2 smp/jam. 
 
Gambar 4. 39 Diagram Grafik Nilai SMP Ruas Jl. Pantura Arah 
Pemalang saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Pantura arah 
Pemalang pada saat Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
penulis membuat berdasarkan tabel , penulis juga menyimpulkan 
berdasarkan grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, bahwa 
nilai jam puncak per 15 menit pada ruas Jl. Pantura pada pukul 13.00 
– 13.15 dengan nilai 711,2 smp/jam. 
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Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat lebih jelas total satuan 
mobil penumpang (SMP) pada ruas Jl. Pantura arah Pemalang pada 
saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) bisa juga di 
lihat pada diagram column. 
 
Gambar 4. 40 Diagram Column LHR Ruas Jl. Pantura Arah Pemalang. 
  Berdasarkan diagram Column diatas dapat diketahui bahwa 
pada kebijakan di Jalan Pantura arah Pemalang saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi 
sepeda motor (MC) sebesar 2880 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) 
sebesar 1829 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 2555 smp/jam. 
8. Perbandingan LHR saat kebijakan Local Lockdown dan Pembatasan 
Sosail Berskala Besar (PSBB) Pada Hari Weekend. 
a) Ruas Jl. R.A Kartini 
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Gambar 4. 41 Diagram Column Perbandingan LHR Ruas Jl. R.A 
Kartini 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa 
pada kebijakan di Jalan R.A Kartini Kota Tegal pada saat kebijkan 
local lockdown memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 8315 
smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 3219 smp/jam, Kendaraan 
Berat (HV) sebesar 157 smp/jam, sedangkan pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi 
sepeda motor (MC) sebesar 5597 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) 
sebesar 1549 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 133 smp/jam. 
b)   Ruas Jl. A. Yani 
 
Gambar 4. 42 Diagram column Perbandingan LHR Ruas Jl. A. Yani. 
8315
3219
157
5597
1546
133
MC LV HV
Perbandingan LHR Ruas Jl. 
R.A Kartini
SMP  Saat Local Lockdown SMP Saat PSBB
6881,2
2821
229
4031,2
2238
88,4
MC LV HV
Perbandingan LHR Ruas Jl. A. 
Yani
SMP  Saat Local Lockdown SMP Saat PSBB
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Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui bahwa 
pada kebijakan di Jalan A. Yani saat kebijakan local lockdown 
memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 6811,2 smp/jam, 
kendaraan ringan (LV) sebesar 2821 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) 
sebesar 229 smp/jam, sedangkan pada saat kebijakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) memiliki komposisi sepeda motor 
(MC) sebesar 4031,2 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 2238 
smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 88,4 smp/jam. 
c)  Ruas Jl. Pantura. 
1) Jalan Pantura arah Kota Tegal 
 
Gambar 4. 43 Diagram Column Perbanding LHR Ruas Jl. 
Pantura Arah Kota Tegal. 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa pada kebijakan di Jalan Pantura arah Kota Tegal pada saat 
kebijakan local lockdown memiliki komposisi sepeda motor 
(MC) sebesar 2441 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 
2355 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 5265 smp/jam, 
Sedangkan pada saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
2441 2355
5265
3313
1731
3312
MC LV HV
Perbandingan LHR Ruas Jl. 
Pantura Arah Tegal
SMP  Saat Local Lockdown SMP Saat PSBB
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Besar (PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 
3313 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 1731 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 3312 smp/jam. 
2) Jalan Pantura arah Pemalang 
 
Gambar 4. 44 Diagram Column Perbandingan LHR Ruas Jl. 
Pantura Arah Pemalang. 
Berdasarkan diagram column diatas dapat diketahui 
bahwa pada kebijakan di Jalan Pantura arah Pemalang saat 
kebijakan local lockdown memiliki komposisi sepeda motor 
(MC) sebesar 3131 smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 
2693 smp/jam, Kendaraan Berat (HV) sebesar 5404 smp/jam, 
Sedangkan pasa saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) memiliki komposisi sepeda motor (MC) sebesar 2880 
smp/jam, kendaraan  ringan (LV) sebesar 1829 smp/jam, 
Kendaraan Berat (HV) sebesar 2555 smp/jam. 
 
 
 
3131 2693
5404
2880
1829
2555
MC LV HV
Perbandingan LHR Ruas Jl. 
Pantura Arah Pemalang
SMP  Saat Local Lockdown SMP Saat PSBB
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B. Analisis  Data 
Kapasitas Jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk menampung arus 
atau volume lalulintas yang ideal dalam satuan waktu tertentu, dinyatakan 
dalam  jumlah kendaraan yang melewati potongan jalan tertentu dalam satu 
jam (kendaraan/jam), atau dengan mempertimbangkan berbagai jenis 
kendaraan yang melalui suatu jalan digunakan satuan mobil penumpang 
sebagai satuan mobil kedaraan dalam perhitungan kapasitas maka kapasitas 
menggunakan satuan mobil penumpang per jam atau (smp/jam).  
1. Kapasitas Ruas Jalan Saat kebijakan Local Lockdown dan Saat Pe 
mbatsan Sosil Berskala Besar (PSBB) 
𝐶 = 𝐶0  ×  𝐹𝐶𝑊  ×  𝐹𝐶𝑆𝑃  ×  𝐹𝐶𝑆𝐹 × 𝐹𝐶𝐶𝑆…………………………….(2.3) 
Dimana : 
C = Kapasitas (smp/jam) 
C0 = Kapasitas dasar (smp/jam)  
FCW = Faktor penyesuaian lebar jalan 
FCSP = Faktor penyesuaian pemisahan arah 
 
FCSF   = Faktor penyesuaian utuk hambatan samping  
FCCS= Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota 
a) Ruas jalan  R.A Kartini 
Tabel 2.18. Kapasitas Dasar (C0) 
Tipe Jalan 
Kapasitas 
Catatan 
Dasar 
Empat-lajur tak-terbagi 
1650 Per lajur 
atau jalan satu arah 
Empat-lajur tak-terbagi 1500 Per lajur 
Dua lajur-tak terbagi 2900 Total dua arah 
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Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indoneisa 1997. 
𝐶0      = Pada tabel di atas Kapasitas dasar adalah 2.900 karena  memiliki  
tipe jalan 2 lajur tak terbagi. 
Tabel 2.19. Faktor Penyesuaian Kapasitas Lebar Jalur Lalu lintas (FCW) 
Tipe Jalan 
Lebar jalur lalu lintas 
efektif (m) 
FCW 
  Per lajur   
  3 0,92 
Empat-lajur terbagi 3,25 0,96 
atau jalan satu arah 3,5 1 
  3,75 1,04 
  4 1,08 
  Per lajur   
  3 0,92 
Empat-lajur tak- 3,25 0,96 
Terbagi 3,5 1 
  3,75 1,04 
  4 1,08 
 
  Total dua arah   
  5 0,56 
  6 0,87 
Dua-lajur tak-terbagi 7 1 
(2/2 UD) 8 1,14 
  9 1,25 
  10 1,29 
  11 1,34 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indoneisa 1997. 
𝐹𝐶𝑊   =  Pada tabel di atas faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur 
arus lalu lintas adalah 1,25 karena lebar jalan R.A Kartini  
memiliki panjang 9  m. 
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Tabel 2.20. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisahan Arah (FCSP) 
Pemisahan 
arah   
          
SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 
  Dua lajur 
1 0,97 0,94 0,91 0,88 
FCSP   
  Empat 
lajur 4/2 
          
  1 0,985 0,955 0,955 0,94 
       
𝐹𝐶𝑆𝑃  = Pada tabel di atas Faktor penyesuaian untuk pemisah arah adalah 
0,94 karena pemisah arah 60%-40% 
Tabel 2.21. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping (FCSF) 
    
Faktor penyesuaian hambatan samping dan lebar 
bahu 
  
Kelas 
hambatan 
samping 
(FCSF) 
Tipe jalan   Lebar bahu efektif WS 
    ≤ 0,5 1 1,5 ≥ 2,0 
4/2 D VL 0,96 0,98 1,01 1,03 
  L 0,94 0,97 1 1,02 
  M 0,92 0,95 0,98 1 
  H 0,88 0,92 0,95 0,98 
  VH 0,84 0,88 0,92 0,96 
4/2 UD VL 0,96 0,99 1,01 1,03 
  L 0,94 0,97 1 1,2 
  M 0,92 0,95 0,98 1 
  H 0,87 0,91 0,94 0,98 
  VH 0,8 0,86 0,9 0,95 
2/2 UD 
atau 
VL 0,94 0,96 0,99 1,01 
Jalan satu L 0,92 0,94 0,97 1 
Arah M 0,89 0,92 0,95 0,98 
  H 0,82 0,89 0,9 0,95 
  VH 0,73 0,79 0,85 0,91 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
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𝐹𝐶𝑆𝐹  = Pada tabel diatas faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan 
samping adalah 0,95 karena lebar bahu jalan 2  m dan kelas 
hambatan samping termasuk dalam kondisi kegiatan 
perdagangan sehingga termasuk pada kelas hambatan tinggi. 
 
Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian ukuran kota 
< 0,1 0,86 
0,1-0,5 0,9 
0,5-1,0 0,94 
1,0-3,0 1 
> 3,0 1,04 
 
𝐹𝐶𝐶𝑆.=  Berdasarkan kelas ukuran Kota Tegal termasuk dalam kelas 
ukuran  kota  kecil  dengan  jumlah  penduduk 250.668 dengan 
faktor 0,9 (BPS Kota Tegal) 
Sehingga : 
𝐶 = 𝐶0  ×  𝐹𝐶𝑊  ×  𝐹𝐶𝑆𝑃  ×  𝐹𝐶𝑆𝐹 × 𝐹𝐶𝐶𝑆…………………………….(2.3) 
 = 2900 × 1,25 × 0,94 × 0,95 ×0,9 
 = 2913 smp/jam 
b) Ruas Jalan A. Yani 
𝐶0     = Kapasitas dasar adalah 2.900 karena memiliki tipe jalan 2 jalur tak 
terbagi. 
𝐹𝐶𝑊  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur arus lalu lintas 
adalah 1,34 karena lebar jalan pantura  memiliki panjang 11 m. 
𝐹𝐶𝑆𝑃  = Faktor penyesuaian untuk pemisah arah adalah 0,97 karena 
pemisah arah 55%-45%. 
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𝐹𝐶𝑆𝐹   = Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping adalah 
0,98 Tipe lingkungan pada ruas jalan ini merupakan area 
komersil dapat dilihat dari keberadaan pertokoan, pedagang kaki 
lima dan pemukiman, yang menimbulkan tarikan pergerakan 
yang cukup besar. Maka diasumsikan ruas jalan ini mempunyai 
kelas hambatan samping 
𝐹𝐶𝐶𝑆.= Berdasarkan kelas ukuran Kota Tegal termasuk dalam kelas ukuran  
kota  keci  dengan  jumlah  penduduk 250.668 (BPS Kota Tegal) 
Sehingga: 
𝐶 = 𝐶0  ×  𝐹𝐶𝑊  ×  𝐹𝐶𝑆𝑃  ×  𝐹𝐶𝑆𝐹 × 𝐹𝐶𝐶𝑆…………………………….(2.3) 
 = 2900 × 1,34 × 0,97 × 0,98 ×0,9 
 = 3325 smp/jam 
c) Ruas Jalan Pantura 
𝐶0     = Kapasitas dasar adalah 3300 karena memiliki tipe jalan 4 lajur 2 
jalur terbagi atau jalan satu arah. 
𝐹𝐶𝑊  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur arus lalu lintas 
adalah 1 karena lebar jalan pantura  
  memiliki panjang 3,5 m. 
𝐹𝐶𝑆𝑃  = Faktor penyesuaian untuk pemisah arah adalah 1 karena pemisah 
arah 50%-50%. 
𝐹𝐶𝑆𝐹  = Karakteristik kelas hambatan samping pada ruas Jalan Pantura     
yaitu sedang, kendaraan tidak bermotor seperti sepeda tidak 
banyak dijumpai pada ruas jalan ini,begitu juga dengan pedagang 
kaki lima yang tidak dijumpai pada ruas jalan ini. Maka 
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diasumsikan ruas jalan ini mempunyai kelas hambatan samping 
maka diperoleh FCsf 0,95. 
𝐹𝐶𝐶𝑆. = Berdasarkan kelas ukuran Kota Tegal termasuk dalam kelas 
ukuran  kota  keci  dengan  jumlah  penduduk 250.668 (BPS Kota 
Tegal) 
Sehingga: 
𝐶 = 𝐶0  × 𝐹𝐶𝑊  ×  𝐹𝐶𝑆𝑃  × 𝐹𝐶𝑆𝐹 × 𝐹𝐶𝐶𝑆…………………………….(2.3) 
     = 3300 × 1 × 1 × 0,95 ×0,9 
 =  2822 smp/jam 
Jadi dari perhitungan di atas bisa lihat di tabel di bawah ini. 
Tabel 4.22 . Hasil Perhitungan Kapasitas 
Ruas Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C 
Jl.  R.A Kartini 2900 1,25 0,94 0,95 0,9 2.913 
Jl. A. Yani 2900 1,34 0,97 0,98 0,9 3.325 
Jl. Pantura Arah Tegal 3300 1 1 0,95 0,9 2.822 
Jl. Pantura Arah Pemalang 3300 1 1 0, 95 0,9 2.822 
 
e) VC Rasio  
VC ratio merupakan salah satu aspek dalam mengukur 
parameter kinerja ruas jalan, dimana perbandingan arus waktu sibuk 
pada ruas jalan dengan kapasitas jalan. Dari VC ratio akan diketahui 
karakteristik pelayanan suatu ruas jalan. Dalam mengukur tingkat 
pelayanan berdasarkan VC ratio. Untuk menghitung VC ratio didapat 
dari hasil volume (V) lalulintas di jam puncak dibagi dengan hasil 
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kapasitas (C) yang sudah dikonversikan menjadi satuan mobil 
penumpang (SMP) dan dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  
f) Level Of Service (LOS)  
Level of service (LOS) atau tingkat pelayanan jalan adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menilai kinerja jalan yang 
menjadi indikator dari kemacetan. Suatu jalan dikategorikan 
mengalami kemacetan apabila hasil penghitungan LOS menghasilkan 
nilai mendekati 1. Dibawah ini tabel klasifikasi Level Of Service.  
Tabel 2.23. Klasifikasi Tingkat Pelayanan Jalan Berdasarkan VC Ratio 
Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
0,0  s/d  0,19 A 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
atau dengan sedikit tundaan. 
0,20  s/d  0,44 B 
Kondisi arus stabil dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 70 km/jam, 
kepadatan lalu lintas rendah hambatan 
internal lalu lintas belum mempengaruhi 
kecepatan, pengemudi masih punya 
cukup kebebasan untuk memilih 
kecepatannya dan lajur jalan yang 
digunakan. 
0,45  s/d  0,69 C 
Arus stabil tetapi pergerakan kendaraan 
dikendalikan oleh volume lalu lintas 
yang lebih tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang karena 
hambatan internal lalu lintas meningkat, 
pengemudi memil iki keterbatasan 
untuk memilih kecepatan, pindah lajur 
atau mendahului. 
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Batas 
Lingkup V/C 
Tingkat 
Pelayanan 
Ciri-ciri arus lalu lintas 
0,70  s/d  0,84 D 
Arus mendekati tidak stabil dengan 
volume lalu lintas tinggi dan kecepatan 
sekurang-kurangnya 50 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sedang namun 
fluktuasi volume lalu lintas dan 
hambatan temporer dapat menyebabkan 
penurunan kecepatan yang sangat besar, 
pengemudi memiliki kebebasan yang 
sangat terbatas dalam menjalankan 
kendaraan, kondisi ini masih ditolerir 
untuk waktu yang singkat. 
0,85  s/d  1,00 E 
Kondisi arus bebas dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 80 km/jam, 
kepadatan lalu lintas sangat rendah, 
pengemudi dapat mempertahankan 
kecepatan yang diinginkannya tanpa 
atau dengan sedikit tundaan. 
>1,00 F 
Arus yang dipaksakan atau macet, 
kecepatan rendah, volume dibawah 
kapasaitas. Antrian panjang dan terjadi 
hambatan - hambatan yang besar.  
Sumber :  Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
2. Hasil VC Rasio dan Level of  Service  pada saat kebijakan local 
lockdown pada hari kerja. 
  Berdasarkan data volume  pada saat kebijakan local lockdown 
pada jam puncak kendaraan di 3 ruas jalan bisa di lihat kembali pada table 
dibawah ini : 
Tabel 4.24.  Hasil perhitungan VC Rasio dan Level of  Service                                 
pada saat kebijakan local lockdown 
 
No. Ruas Jalan 
Volume 
(smp/jam) 
Kapasitas 
(smp/jam) 
V/C 
rasio 
LoS 
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1 Jl. R.A Kartini 1141,9 2913 0,38 B 
2 Jl. A. Yani 878 3325 0,26 B 
3 
Jl. Pantura  arah 
Tegal 
907,2 2822 0,32 B 
4 
Jl. Pantura  arah 
Pemalang 
1031,1 2822 0,36 B 
 
Dari hasil jam puncak atau peak hours bisa kita hitung vc rasionya 
dengan cara : 
𝑉𝐶 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝑉
𝐶
 
Berdasarkan tabel di atas pada saat kebijakan local lockdown 
mengetahui bahwa nilai volume pada jam puncak di ruas Jalan R.A Kartini 
sebesar 1114,9 smp/jam sehingga mencapai kapasitas sebesar 2913 
smp/jam, dengan nilai vc rasio sesui dengan rumusan yang ada yaitu 
mencapai   0,38%, sehingga masuk kedalam tingkat pelayanan jalan B 
yaitu arus stabil dan kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas, volume 
pelayanan yang di pakaiuntuk jalan luar kota. Jalan A. Yani dengan nilai 
volume pada jam puncak 878 smp/jam, sehingga mencapai kapasitas 
sebesar 3325 smp/jam, dengan nilai vc rasio sesui dengan rumusan yang 
ada yaitu mencapai   0,26%, sehingga masuk kedalam tingkat pelayanan 
jalan B yaitu arus stabil dan kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas, 
volume pelayanan yang di pakaiuntuk jalan luar kota. Jalan Pantura arah 
Kota Tegal dengan nilai volume pada jam puncak 907,2 smp/jam, sehingga 
mencapai kapasitas sebesar 2822 smp/jam, dengan nilai vc rasio sesui 
dengan rumusan yang ada yaitu mencapai   0,32%, sehingga masuk 
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kedalam tingkat pelayanan jalan B yaitu arus stabil dan kecepatan sedikit 
terbatas oleh lalu lintas, volume pelayanan yang di pakaiuntuk jalan luar 
kota, dan di ruas Jalan Pantura arah Pemalang dengan nilai volume pada 
jam puncak 907,2 smp/jam, sehingga mencapai kapasitas sebesar 2822 
smp/jam, dengan nilai vc rasio sesui dengan rumusan yang ada yaitu 
mencapai   0,36%, sehingga masuk kedalam tingkat pelayanan jalan B 
yaitu arus stabil dan kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas, volume 
pelayanan yang di pakaiuntuk jalan luar kota.  
3. Hasil VC Rasio dan Level of  Servise pada saat kebijakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari kerja. 
  Berdasarkan data volume survei pada tanggal 27 April 2020 – 20 
April 2020 pada saat kebijakan local lockdown pada jam puncak 
kendaraan di 3 ruas jalan bisa di lihat kembali pada table dibawah ini : 
Tabel 4.25. Hasil perhitungan VC Rasio pada saat kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
No. Ruas Jalan 
Volume 
(smp/jam) 
Kapasitas 
(smp/jam) 
V/C 
ratio 
LoS 
1 Jl. R.A Kartini 1341,7 2913 0,46 C 
2 Jl. A. Yani 590,6 3325 0,18 A 
3 Jl. Pantura  arah Tegal 796,1 2822 0,28 B 
4 
Jl. Pantura  arah 
Pemalang 
716,6 2822 0,25 B 
 
Berdasarkan tabel di atas pada saat kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB)  mengetahui bahwa nilai volume pada jam puncak 
di ruas Jalan R.A Kartini sebesar 1341,7 smp/jam sehingga mencapai 
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kapasitas sebesar 2913 smp/jam, dengan nilai vc rasio sesui dengan 
rumusan yang ada yaitu mencapai   0,46%, sehingga masuk kedalam 
tingkat pelayanan jalan C yaitu Dalam zona arus stabil, pengemudi di 
batasidalam memilih kecepatan. Jalan A. Yani dengan nilai volume pada 
jam puncak 590,6 smp/jam, sehingga mencapai kapasitas sebesar 3325 
smp/jam, dengan nilai vc rasio sesui dengan rumusan yang ada yaitu 
mencapai   0,18%, sehingga masuk kedalam tingkat pelayanan jalan A 
yaitu Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi dan volume lalu lintas 
rendah, pengemudi dapat memilih kecepatan yang di inginkan tanpa 
hambatan. Jalan Pantura arah Kota Tegal dengan nilai volume pada jam 
puncak 796,1 smp/jam, sehingga mencapai kapasitas sebesar 2822 
smp/jam, dengan nilai vc rasio sesui dengan rumusan yang ada yaitu 
mencapai   0,28%, sehingga masuk kedalam tingkat pelayanan jalan B 
yaitu arus stabil dan kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas, volume 
pelayanan yang di pakaiuntuk jalan luar kota, dan di ruas Jalan Pantura 
arah Pemalang dengan nilai volume pada jam puncak 716,6 smp/jam, 
sehingga mencapai kapasitas sebesar 2822 smp/jam, dengan nilai vc rasio 
sesui dengan rumusan yang ada yaitu mencapai   0,25%, sehingga masuk 
kedalam tingkat pelayanan jalan B yaitu arus stabil dan kecepatan sedikit 
terbatas oleh lalu lintas, volume pelayanan yang di pakaiuntuk jalan luar 
kota.  
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4. Perbandingan VC Ratio dan Level Of Service (LOS) pada saat 
kebijakan Local lockdown dan Pada Saat Kebijakan PSBB pada hari 
kerja. 
Tabel 4.26. Perbandingan LoS Pada Saat Kebijakan Local 
Lockdown dan Pada Saat Kebijakan PSBB 
No Ruas Jalan 
Pada saat local lockdown Pada saat PSBB 
VC Rasio LoS VC Rasio LoS 
1 Jl. R.A Kartini 0,38 B 0,46 C 
2 Jl. A. Yani 0,26 B 0,18 A 
3 Jl. Pantura  arah Tegal 0,32 B 0,28 B 
4 
Jl. Pantura  arah 
Pemalang 
0,36 B 0,25 B 
 
Tingkat pelayanan Jalan Level Of Service pada Jalan R.A kartini  
mengalami penurunan yang sebelumnya B menjadi C. Jalan A. Yani  
mengalami kenaikan yang sebelumnya B menjadi A dan untuk Jalan 
Ahmad Yani dan Jalan Pantura arah  Kota Tegal dan jalan Pantura arah 
Pemalang masih dalam tingkat pelayanan yang sama yaitu B. tingkat 
pelayanan saat penerapan kebijakan Local Lockdown  dan pada saat 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) kesemua segmen 
Jalan adalah B yang berarti, Kondisi arus stabil dengan kecepatan 
sekurang-kurangnya 70 km/jam, kepadatan lalu lintas rendah hambatan 
internal lalu lintas belum mempengaruhi kecepatan, pengemudi masih 
punya cukup kebebasan untuk memilih kecepatannya dan lajur jalan yang 
digunakan. 
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5. Hasil VC Rasio dan Level of  Service  pada saat kebijakan local 
lockdown pada hari Weekend. 
  Berdasarkan data volume  pada saat kebijakan local lockdown pada 
jam puncak kendaraan di 3 ruas jalan bisa di lihat kembali pada table 
dibawah ini : 
Tabel 4.27.  Hasil perhitungan VC Rasio dan Level of  Service                                 
pada saat kebijakan local lockdown 
No. Ruas Jalan 
Volume 
(smp/jam) 
Kapasitas 
(smp/jam) 
V/C 
ratio 
LoS 
1 Jl. R.A Kartini 1039,1 2913 0,36 B 
2 Jl. A. Yani 1150,5 3325 0,35 B 
3 Jl. Pantura  arah Tegal 924,6 2822 0,33 B 
4 
Jl. Pantura  arah 
Pemalang 
1013,5 2822 0,36 B 
 
6.  Hasil VC Rasio dan Level of  Servise pada saat kebijakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari Weekend. 
  Berdasarkan data volume survei pada tanggal 2 Mei 2020 – 3 Mei 
2020 pada saat kebijakan local lockdown pada jam puncak kendaraan di 3 
ruas jalan bisa di lihat kembali pada table dibawah ini : 
Tabel 4.28. Hasil perhitungan VC Rasio pada saat kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) 
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No. Ruas Jalan 
Volume 
(smp/jam) 
Kapasitas 
(smp/jam) 
V/C 
ratio 
LoS 
1 Jl. R.A Kartini 1294,5 2913 0,44 B 
2 Jl. A. Yani 652,2 3325 0,20 B 
3 Jl. Pantura  arah Tegal 763,3 2822 0,27 B 
4 
Jl. Pantura  arah 
Pemalang 
711,2 2822 0,25 B 
 
7. Perbandingan VC Ratio dan Level Of Service (LOS) pada saat 
kebijakan Local lockdown dan Pada Saat Kebijakan PSBB pada hari 
Weekend. 
Tabel 4.29. Perbandingan LoS Pada Saat Kebijakan Local 
Lockdown dan Pada Saat Kebijakan PSBB 
No Ruas Jalan 
Pada saat local 
lockdown 
Pada saat PSBB 
VC Rasio LoS VC Rasio LoS 
1 Jl. R.A Kartini 0,36 B 0,44 B 
2 Jl. A. Yani 0,35 B 0,20 B 
3 Jl. Pantura  arah Tegal 0,33 B 0,27 B 
4 
Jl. Pantura  arah 
Pemalang 
0,36 B 0,25 B 
 
Dari tabel diatas perbandingan tingkat pelayanan jalan Level Of 
Servise (LoS) dari tiga ruas jalan R.A Kartini, jalan A. Yani dan jalan 
Pantura memiliki tingkat pelayanan jalan Level Of Servise (LoS) yang 
sama yaitu dengan nilai B, yang berarti, Kondisi arus stabil dengan 
kecepatan sekurang-kurangnya 70 km/jam, kepadatan lalu lintas rendah 
hambatan internal lalu lintas belum mempengaruhi kecepatan, pengemudi 
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masih punya cukup kebebasan untuk memilih kecepatannya dan lajur jalan 
yang digunakan. 
8. Kecepatan Arus 
a) Kecepatan Spot Speed 
Kecepatan setempat (Spot Speed) adalah kecepatan kendaraan 
yang diukur pada suatu saat dan pada suatu tempat yang ditentukan 
dengan rumus dibawah ini :  
𝑉 =
𝐷
𝑇
.............................(2.1) 
Dengan,  
V   = Kecepataan sesaat (Km/jam) 
D   = Panjang segmen (meter) 
T  = Waktu yang diperlukan kendaraan melewati segme (detik) 
Dari rumus diatas di dapatkan hasil setelah survei kecepatan 
setempat. Panjang segmen (D) di konversikan terlebih dahulu dari 
meter (m) menjadi kilometer (km) dan waktu yang ditentukan (T) 
dikonversikan dari detik menjadi jam. Setelah mendapatkan hasilnya 
maka dapat dihitung menggunakan rumus jarak dibagi waktu tempuh 
dan hasilnya menjadi kilometer per jam (km/jam). Dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.29 . Data Survei Kecepatan Spot Speed 
Jl. RA Kartini 
Sepeda Motor (MC) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh(m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 7,48 0,002077778 48,1 km/jam 
2 100 0,1 8,72 0,002422222 41,3 km/jam 
3 100 0,1 10 0,002861111 35,0 km/jam 
4 100 0,1 6,59 0,001830556 54,6 km/jam 
5 100 0,1 7,53 0,002091667 47,8 km/jam 
6 100 0,1 8,04 0,002233333 44,8 km/jam 
7 100 0,1 6,35 0,001763889 56,7 km/jam 
8 100 0,1 10,25 0,002847222 35,1 km/jam 
9 100 0,1 9,8  0,002722222 36,7 km/jam 
10 100 0,1 9,2 0,002555556 39,1 km/jam 
Rata-
rata         43,9 km/jam 
Kendaraan Ringan (LV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 10,72 0,002977778 33,6 km/jam 
2 100 0,1 9,1 0,002527778 39,6 km/jam 
3 100 0,1 11,31 0,003141667 31,8 km/jam 
4 100 0,1 9,54 0,00265 37,7 km/jam 
5 100 0,1 10,35 0,002875 34,8 km/jam 
Rata-
rata         35,5 km/jam 
Kendaraan Berat (HV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 11,19 0,003108333 32,2 km/jam 
2 100 0,1 12,58 0,003494444 28,6 km/jam 
3 100 0,1 11,25 0,003125 32,0 km/jam 
4 100 0,1 13,72 0,003811111 26,2 km/jam 
5 100 0,1 10,18 0,002827778 35,4 km/jam 
Rata-
rata         30,9 km/jam 
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Tabel 4.30. Hasil survei kecepatan rata-rata 
Ruas Jalan 
Kecepatan (Km/Jam) 
MC LV HV 
Jl. R.A Kartini 43,9 35,5 30,9 
Jl. A. Yani 39,5 32,2 30,5 
Jl. Pantura 74,1 85,1 55,1 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil survei kecepata rata-rata di 
dapatkan  masing- masing  dari 10 sempel yang terdiri dari sepeda 
motor (MC), kemudian untuk kendaraan ringan  (LV) dengan 5 
sampel, dan untuk kendaraan berat (HV) 5 sempel dari tiga ruas jalan 
R.A Kartini, jalan A. Yani dan jalan Pantura, yaitu dengan rata-rata 
ruas Jl. R.A Kartini sepeda motor (MC) 43,9 Km/jam, kendraan ringan 
(LV) 35,5 Km/jam dan kendaraan berat (HV) 30,9 Km/jam. Jalan 
A.Yani dengan rata untuk sepeda motor (MC) 39,5 Km/jam, 
kendaraan ringan (LV) 32,2 Km/jam dan kendaraan berat (HV) 30,5 
Km/jam dan untuk jalan Pantura dengan rata-rata untuk sepeda motor 
(MC) 74,1 Km/jam, kendaraan ringan (LV) 85,1 Km/jam dan 
kendaraan berat (HV) 55,1 Km/jam. 
b) Kecepatan Arus Bebas 
Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan 
pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi 
jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh 
kendaraan bermotor lain dijalan 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
 
142 
 
 
Dimana : 
FV    = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan 
(km/jam) 
FV0       =  Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang 
diamati 
FVW         =  Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam) 
 FFVSF   =  Faktor penyesuaian untuk hambatan samping  
FFVCS   =  Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota 
a) Jalan R.A Kartini 
FV0 =  nilai kecepatan arus bebas kendaraan ringan dan masuk 
dalam tipe jalan kota empat lajur tak terbagi (4/2 UD)  
dengan nilai kecepatan arus bebas dasar sepeda motor 
(MC) 43, kendaraan ringan (LV) 53 dan kendaraan 
berat (HV) 46. 
FVW    =  nilai penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan dan 
masuk dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi dengan 
total jalur efektif 5 meter per jalur dan didapatkan hasil 
FVw -9,5. 
FFVSF  =  nilai faktor penyesuaian hambatan samping dan masuk 
dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi (2/2 UD) atau 
jalan satu arah dengan kelas hambatan samping tinggi 
untuk jalan kartini dengan lebar hambatan samping 2 
meter masuk dalam klasifikasi 0,95.  
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FFVCS= Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal 250.668 
masuk dalam klasifikasi Fcs 0.90.  
Sepeda Motor (MC)  
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (43 + -9,5) × 0,95 × 0,93 
   = 29,59 km/jam 
Kendaraan Ringan (LV) 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (53 + -9,5) × 0,95 × 0,93 
   = 38,43 km/jam 
Kendaraan Berat (HV) 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (46 + -9,5) × 0,95 × 0,93 
   = 32,24 km/jam 
b) Jalan A. Yani 
FV0 = nilai kecepatan arus bebas kendaraan ringan dan masuk 
dalam tipe  jalan kota empat lajur tak terbagi (4/2 UD)  
dengan nilai kecepatan arus bebas dasar sepeda motor 
(MC) 43, kendaraan ringan (LV) 53 dan kendaraan 
berat (HV) 46. 
FVW    =  nilai penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan dan 
masuk dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi dengan 
total jalur efektif 8 meter per jalur dan didapatkan 
hasil FVw 3. 
144 
 
 
FFVSF =  nilai faktor penyesuaian hambatan samping dan 
masuk dalam tipe jalan dua lajur tak terbagi (2/2 UD) 
atau jalan satu arah dengan kelas hambatan samping 
sedang untuk jalan kartini dengan lebar hambatan 
samping 2 meter masuk dalam klasifikasi 0,99. 
FFVCS =  Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal 250.668 
masuk dalam klasifikasi Fcs 0.90.  
Sehingga: 
 Sepeda Motor (MC)  
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (43 + 3) × 0,99 × 0,93 
   = 42,35 km/jam 
Kendaraan Ringan (LV) 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (53 + 3) × 0,99 × 0,93 
   = 51,55 km/jam 
 Kendaraan Berat (HV) 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (43 + 3) × 0,99 × 0,93 
   = 45,11 km/jam 
c) Jalan Pantura 
FV0      =  nilai kecepatan arus bebas kendaraan ringan dan 
masuk dalam tipe jalan kota empat lajur terbagi (4/2 
D) atau dua lajur satu arah (2/1) dengan nilai 
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kecepatan arus bebas dasar sepeda motor (MC) 47, 
kendaraan ringan (LV) 57 dan kendaraan berat (HV) 
50. 
FVW    =  nilai penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan dan masuk 
dalam tipe jalan empat lajur terbagi atau jalan satu 
arah dengan total jalur efektif per laju 3,50 meter per 
jalur dan didapatkan hasil FVw 0. 
FFVSF  = nilai faktor penyesuaian hambatan samping dan masuk 
dalam tipe jalan empat lajur terbagi (4/2 D) atau jalan 
satu arah dengan kelas hambatan samping sedang 
untuk jalan kartini dengan lebar hambatan samping 
≥2 meter masuk dalam klasifikasi 1,04. 
FFVCS =  Berdasarkan jumlah penduduk Kota Tegal 250.668 
masuk dalam klasifikasi Fcs 0.90.  
 Sehingga: 
Sepeda Motor (MC)  
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (47 + 0) × 1,04 × 0,93 
   = 45,45 km/jam 
Kendaraan Ringan (LV) 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (57 + 0) × 1,04 × 0,93 
   = 55,13 km/jam 
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 Kendaraan Berat (HV) 
𝐹𝑉 = (𝐹𝑉0  +  𝐹𝑉𝑊) × 𝐹𝐹𝑉𝐶𝑆 ×  𝐹𝐹𝐶𝑆………………………………….(2.2) 
  = (50 + 0) × 1,04 × 0,93 
   = 48,36 km/jam 
Sehingga dari perhitungan di atas bisa di lihat tabel di bawah ini, 
Tabel 4.21. Hasil Kecepatan Arus Bebas 
Ruas Jalan 
Kecepatan (Km/Jam) 
MC LV HV 
Jl. R.A Kartini 29,59 38,43 32,24 
Jl. A. Yani 42,35 51,55 45,11 
Jl. Pantura 45,45 55,13 48,36 
 
Dari hasil tabel diatas diperoleh kecepatan arus bebas pada 
ruas Jl. R.A Kartini kecepatan sepeda motor (MC) 29,59 km/jam, 
kendaraan ringan (LV) 38,43 km/jam, dan kendaraan berat (HV) 
32,24 km/jam. Untuk Jl. A. Yani kecepatan arus bebas  sepeda motor 
(MC) 42,35 km/jam, kendaraan ringan (LV) 51,55 km/jam, dan 
kendaraan berat (HV) 45,11 km/jam sedangkan kecepatan arus bebas 
di Jl. Pantura sepeda motor (MC) 45,45 km/jam, kendaraan ringan 
(LV) 55,13 km/jam dan kendaraan berat (HV) 48,36 km/jam. 
9) Perbandingan Kecepatan Arus Bebas Kecepatan Setempat (Spot 
Speed). 
a) Jalan R.A Kartini 
 
Tabel 4.22. Perbandingan Kecepatan  Spot Speed dan Kecepatan Arus Bebas 
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KENDARAAN 
PERBANDINGAN KECEPATAN 
 KECEPATAN SPOT SPEED KECEPATAN ARUS BEBAS 
MC 43,9 Km/Jam 29,59 Km/Jam 
LV 35,5 Km/Jam 38,43 Km/Jam 
HV 30,9 Km/Jam 32,24 Km/Jam 
 
Pada tabel diatas MC mengalami kenaikan di kecepatan Spot 
Speed dan mengalami penurunan di kecepatan arus bebas, sedangkan 
LV dan HV mengalami penurunan di spot speed dan mengalami 
kenaikan di kecepatan arus bebas.  
b) Jalan A. Yani 
Tabel 4.23. Perbandingan Kecepatan  Spot Speed dan Kecepatan Arus Bebas 
KENDARAAN 
PERBANDINGAN KECEPATAN 
 KECEPATAN SPOT SPEED KECEPATAN ARUS BEBAS 
MC 39,5 Km/Jam 42,35 Km/Jam 
LV 32,2 Km/Jam 51,55 Km/Jam 
HV 30,5 Km/Jam 45,11 Km/jam 
 
Pada tabel diatas MC, LV dan HV mengalami penurunan di 
kecepatan spot speed dan mengalami kenaikan di kecepatan Arus 
bebas karena arus jalannya ramai dan banyak hambatan. 
c) Jalan Pantura 
Tabel 4.24. Perbandingan Kecepatan  Spot Speed dan Kecepatan Arus Bebas 
KENDARAAN 
PERBANDINGAN KECEPATAN 
 KECEPATAN SPOT SPEED KECEPATAN ARUS BEBAS 
MC 74,1 Km/Jam 45,45 Km/Jam 
LV 85,1 Km/Jam 55,13 Km/Jam 
HV 55,1 Km/jam 48,36 km/Jam 
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Pada tabel diatas MC, LV dan HV mengalami kenaikan pada 
kecepatan spot speed, karena arus jalannya ramai dan lancar tidak ada 
gangguan. 
10) Prosentase Pada saat Kebijakan Local Lockdown dan pada saat 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari kerja 
dan hari weekend 
Untuk mengetahui pertumbuhan menggunakan rumus seperti 
dibawah ini : 
𝑖 =
(Pt − Po)
Po
𝑥100 … … … … … 
Dimana :  
i        = Tingkat Pertumbuhan (Prosentase) 
Po     = Jumlah Banyaknya Kendaraan Sebelumnya  
Pt      = Jumlah Banyaknya Kendaraan   sesudah 
Sehingga  
I =  Tingkat pertumbuhan   
Po =  Jumlah kendaraan sebebelum PSBB atau saat di berlakukanya 
kebijakan local lockdown. 
Pt  =  Jumlah kendaraan saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) 
𝑖 =
(7.322 − 12.122)
12.122
𝑥100 
 = 
(−4800).100
12.122
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= - 
480.000
12.122
 
= -39,59%  (Jalan R.A Kartini) 
Dari hasil perhitungan pada semua jalan, untuk Jalan R.A Kartini 
mengalami penurunan sebesar 39,59%. Untuk Jalan Ahmad Yani 
mengalami penurunan sebesar -40,51%. Untuk Jalan Pantura arah Tegal  
mengalami penurunan sebesar -11,77% dan untuk Jalan Pantura arah 
Pemalang mengalami penurunan sebesar -25,29%.  
Konversi volume dalam bentuk presentase saat kebijakan local 
lockdown seperti tabel dibawah ini :  
Tabel 4.25. Hasil Prosentase pada saat Local Lockdown dan pada 
saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari 
kerja 
Ruas Jalan 
Saat Local 
Lockdown Saat PSBB Presentase Ket 
Total SMP Total SMP 
Jl R.A Kartini 12.122 7322 -40%   
Jl A. Yani 9936,1 5910 -41%   
Jl Pantura arah Tegal 9693 8552 -12%   
Jl Pantura arah Pemalang 9936,1 7423 -25%   
Rata-rata     -29%   
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Tabel 4.26. Hasil Prosentase pada saat Local Lockdown dan pada 
saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari 
Weekend 
Ruas Jalan 
Saat Local 
Lockdown 
Saat PSBB 
Presentase Ket 
Total SMP Total SMP 
Jl R.A Kartini 11.688 7276 -37%   
Jl A. Yani 10928 6357,6 -41%   
Jl Pantura arah Tegal 10061 8356,6 -16%   
Jl Pantura arah Pemalang 11228 7263,5 -35%   
Rata-rata     -32%   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari perubahan kinerja lalu lintas sebelum PSBB atau  pada 
saat di berlakukanya local lockdown dan pada saat diberlakukannya 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari kerja dapat 
dilihat pada tabel persentase dibawah ini. 
Ruas Jalan 
Saat Local 
Lockdown Saat PSBB Presentase Ket 
Total SMP Total SMP 
Jl R.A Kartini 12.122 7322 -40%   
Jl A. Yani 9936,1 5910 -41%   
Jl Pantura arah Tegal 9693 8552 -12%   
Jl Pantura arah Pemalang 9936,1 7423 -25%   
Rata-rata     -29%   
 
Sehingga dari tabel di atas pada saat di berlakukanya local lockdown 
dan pada saat diberlakukannya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) pada hari kerja memiliki nilai rata-rata di 3 ruas jalan R.A 
Kartini, jalan A. Yani dan jalan Pantura mengalami penuruna sebesar - 
29%. 
Hasil dari perubahan kinerja lalu lintas sebelum PSBB atau  pada 
saat di berlakukanya local lockdown dan pada saat diberlakukannya 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada hari Weekend 
dapat dilihat pada tabel persentase dibawah ini. 
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Ruas Jalan 
Saat Local 
Lockdown 
Saat PSBB 
Presentase Ket 
Total SMP Total SMP 
Jl R.A Kartini 11.688 7276 -37%   
Jl A. Yani 10928 6357,6 -41%   
Jl Pantura arah Tegal 10061 8356,6 -16%   
Jl Pantura arah Pemalang 11228 7263,5 -35%   
Rata-rata     -32%   
 
Sehingga dari tabel di atas pada saat di berlakukanya local lockdown 
dan pada saat diberlakukannya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) pada hari Weekend memiliki nilai rata-rata di 3 ruas jalan 
R.A Kartini, jalan A. Yani dan jalan Pantura mengalami penuruna sebesar 
-32% 
B. Saran 
1. Pemerintah perlu mempertimbangkan lagi adanya karantina total (area local 
lockdown) pada daerah tertentu ,yang mana peningkatanjumlah orang yang 
terkena virus covid-19 terus meningkat, kewaspadan dan kesiagaan 
pendekatan public health emergency menjadi hal yang sangatpenting dan 
mendesak harus di lakukan. 
2. Untuk masyarakat umum lebih meningkatkanlagi tingkat kesadaran akan 
bahaya viris covid-19 dengan mematuhuui protokol kesehatan sesuai 
dengan anjuranpemerintah harus lebih memperketat daerah atau tempat 
yang mengundang kerumunanorang banyak. Bagi peneliti lain yang akan 
melakukan observasi tentang pengaruh kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) atau kebijakan lainya akibat covid-19 harus lebih 
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luas dalam melakukan observasi dan mencangkup jalan-jalan yang akan di 
bahan meliputi jalan Nasional, jalan Provinsi. 
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LAMPIRAN 1 
DATA VOLUME KENDARAAN DI DAPAT DARI DISHUB PADA SAAT 
LOCAL LOCKDOWN PADA HARI KERJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah Toserba Yogya 
 
 
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah SMA N1 Kota Tegal 
  
 
 
 
 
R.A Kartini Gabungan 
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Jl. A. Yani Arah Alun-alun Kota Tegal 
 
 
 
 
Jl. A.Yani Arah Balai Kota Lama 
 
 
 
 
Jl. A. Yani Gabungan 
 
 
 
 
Jl. Pantura Arah Tegal 
 
 
 
 
Jl. Pantura Arah Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
DATA VOLUME KENDARAAN DI DAPAT DARI DISHUB PADA SAAT 
LOCAL LOCKDOWN PADA HARI WEEKEND 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah Toserba Yogya 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 64 17 1 82 25,6 17 1,3 43,9
2 06.15 - 06.30 72 19 0 91 28,8 19 0 47,8
3 06.30 - 06.45 84 21 1 106 33,6 21 1,3 55,9
4 06.45 - 07.00 96 24 0 120 38,4 24 0 62,4
5 07.00 - 07.15 112 19 1 132 44,8 19 1,3 65,1
6 07.15 - 07.30 165 26 0 191 66 26 0 92
7 07.30 - 07.45 149 22 3 174 59,6 22 3,9 85,5
8 07.45 - 08.00 158 21 2 181 63,2 21 2,6 86,8
9 08:00 - 08:15 171 22 1 194 68,4 22 1,3 91,7
10 08:15 - 08:30 184 23 0 207 73,6 23 0 96,6
11 08:30 - 08:45 211 24 2 237 84,4 24 2,6 111
12 08:45 - 09:00 182 30 1 213 72,8 30 1,3 104,1
13 09:00 - 09:15 170 26 1 197 68 26 1,3 95,3
14 09:15 - 09:30 170 24 3 197 68 24 3,9 95,9
15 09:30 - 09:45 169 22 2 193 67,6 22 2,6 92,2
16 09:45 -10:00 178 20 1 199 71,2 20 1,3 92,5
17 10:00 -10:15 210 25 2 237 84 25 2,6 111,6
18 10:15 -10:30 141 19 1 161 56,4 19 1,3 76,7
19 10:30 - 10:45 165 31 2 198 66 31 2,6 99,6
20 10:45 -11:00 170 45 4 219 68 45 5,2 118,2
21 11:00 - 11:15 177 41 3 221 70,8 41 3,9 115,7
22 11:15 - 11:30 171 27 4 202 68,4 27 5,2 100,6
23 11:30 - 11:45 166 30 4 200 66,4 30 5,2 101,6
24 11:45 - 12:00 148 34 1 183 59,2 34 1,3 94,5
25 12:00 - 12:15 181 27 1 209 72,4 27 1,3 100,7
26 12:15 - 12:30 174 28 1 203 69,6 28 1,3 98,9
27 12:30 - 12:45 187 37 1 225 74,8 37 1,3 113,1
28 12:45 - 13:00 165 31 0 196 66 31 0 97
29 13:00 - 13:15 155 28 1 184 62 28 1,3 91,3
30 13:15 -13:30 166 30 0 196 66,4 30 0 96,4
31 13:30 - 13:45 149 28 1 178 59,6 28 1,3 88,9
32 13:45 - 14:00 155 30 0 185 62 30 0 92
33 14:00 - 14:15 148 24 1 173 59,2 24 1,3 84,5
34 14:15 - 14:30 128 19 0 147 51,2 19 0 70,2
35 14:30 - 14:45 116 16 1 133 46,4 16 1,3 63,7
36 14:45 - 15:00 108 20 0 128 43,2 20 0 63,2
37 15:00 - 15:15 110 17 1 128 44 17 1,3 62,3
38 15:15 - 15:30 119 22 2 143 47,6 22 2,6 72,2
39 15:30 - 15:45 108 19 0 127 43,2 19 0 62,2
40 15:45 - 16:00 117 22 0 139 46,8 22 0 68,8
41 16:00 - 16:15 121 31 2 154 48,4 31 2,6 82
42 16:15 - 16:30 142 29 1 172 56,8 29 1,3 87,1
43 16:30 - 16:45 158 25 2 185 63,2 25 2,6 90,8
44 16:45 - 17:00 166 26 1 193 66,4 26 1,3 93,7
45 17:00 - 17:15 187 31 0 218 74,8 31 0 105,8
46 17:15 - 17:30 158 25 2 185 63,2 25 2,6 90,8
47 17:30 - 17:45 166 26 1 193 66,4 26 1,3 93,7
48 17:45 - 18:00 187 31 0 218 74,8 31 0 105,8
49 18:00 - 18:15 196 35 2 233 78,4 35 2,6 116
50 18:15 - 18:30 201 29 1 231 80,4 29 1,3 110,7
51 18:30 - 18:45 192 25 1 218 76,8 25 1,3 103,1
52 18:45 - 19:00 127 22 0 149 50,8 22 0 72,8
53 19:00 - 19:15 131 19 2 152 52,4 19 2,6 74
54 19:15 - 19:30 141 16 1 158 56,4 16 1,3 73,7
55 19:30 - 19:45 123 13 2 138 49,2 13 2,6 64,8
56 19:45 - 20:00 118 12 0 130 47,2 12 0 59,2
8483 1405 68 9956 3394 1406 89,7 4889
151 25,1 1,2 177,8 60,59 25,09 1,58 87,26
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
Total
Rata - Rata
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah SMA 1 Kota Tegal 
 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 82 12 0 94 32,8 12 0 44,8
2 06.15 - 06.30 97 15 0 112 38,8 15 0 53,8
3 06.30 - 06.45 102 19 0 121 40,8 19 0 59,8
4 06.45 - 07.00 142 21 1 164 56,8 21 1,3 79,1
5 07.00 - 07.15 144 24 0 168 57,6 24 0 81,6
6 07.15 - 07.30 167 22 1 190 66,8 22 1,3 90,1
7 07.30 - 07.45 152 26 0 178 60,8 26 0 86,8
8 07.45 - 08.00 189 30 1 220 75,6 30 1,3 106,9
9 08:00 - 08:15 202 21 0 223 80,8 21 0 101,8
10 08:15 - 08:30 182 26 0 208 72,8 26 0 98,8
11 08:30 - 08:45 172 24 1 197 68,8 24 1,3 94,1
12 08:45 - 09:00 183 26 2 211 73,2 26 2,6 101,8
13 09:00 - 09:15 179 30 2 211 71,6 30 2,6 104,2
14 09:15 - 09:30 162 31 0 193 64,8 31 0 95,8
15 09:30 - 09:45 172 34 1 207 68,8 34 1,3 104,1
16 09:45 -10:00 165 30 2 197 66 30 2,6 98,6
17 10:00 -10:15 200 29 0 229 80 29 0 109
18 10:15 -10:30 259 27 1 287 103,6 27 1,3 131,9
19 10:30 - 10:45 265 42 2 309 106 42 2,6 150,6
20 10:45 -11:00 264 40 2 306 105,6 40 2,6 148,2
21 11:00 - 11:15 264 53 4 321 105,6 53 5,2 163,8
22 11:15 - 11:30 302 47 2 351 120,8 47 2,6 170,4
23 11:30 - 11:45 255 30 0 285 102 30 0 132
24 11:45 - 12:00 249 27 2 278 99,6 27 2,6 129,2
25 12:00 - 12:15 257 34 0 291 102,8 34 0 136,8
26 12:15 - 12:30 266 25 2 293 106,4 25 2,6 134
27 12:30 - 12:45 279 50 1 330 111,6 50 1,3 162,9
28 12:45 - 13:00 259 41 2 302 103,6 41 2,6 147,2
29 13:00 - 13:15 248 44 2 294 99,2 44 2,6 145,8
30 13:15 -13:30 256 55 1 312 102,4 55 1,3 158,7
31 13:30 - 13:45 245 25 0 270 98 25 0 123
32 13:45 - 14:00 251 32 1 284 100,4 32 1,3 133,7
33 14:00 - 14:15 242 29 0 271 96,8 29 0 125,8
34 14:15 - 14:30 231 25 1 257 92,4 25 1,3 118,7
35 14:30 - 14:45 221 29 1 251 88,4 29 1,3 118,7
36 14:45 - 15:00 198 26 1 225 79,2 26 1,3 106,5
37 15:00 - 15:15 192 25 1 218 76,8 25 1,3 103,1
38 15:15 - 15:30 184 31 0 215 73,6 31 0 104,6
39 15:30 - 15:45 187 25 1 213 74,8 25 1,3 101,1
40 15:45 - 16:00 176 32 1 209 70,4 32 1,3 103,7
41 16:00 - 16:15 182 36 1 219 72,8 36 1,3 110,1
42 16:15 - 16:30 196 40 2 238 78,4 40 2,6 121
43 16:30 - 16:45 226 44 0 270 90,4 44 0 134,4
44 16:45 - 17:00 241 36 3 280 96,4 36 3,9 136,3
45 17:00 - 17:15 276 45 1 322 110,4 45 1,3 156,7
46 17:15 - 17:30 296 42 2 340 118,4 42 2,6 163
47 17:30 - 17:45 311 40 1 352 124,4 40 1,3 165,7
48 17:45 - 18:00 291 31 0 322 116,4 31 0 147,4
49 18:00 - 18:15 251 35 1 287 100,4 35 1,3 136,7
50 18:15 - 18:30 212 31 0 243 84,8 31 0 115,8
51 18:30 - 18:45 251 35 1 287 100,4 35 1,3 136,7
52 18:45 - 19:00 221 39 1 261 88,4 39 1,3 128,7
53 19:00 - 19:15 241 34 0 275 96,4 34 0 130,4
54 19:15 - 19:30 257 29 0 286 102,8 29 0 131,8
55 19:30 - 19:45 222 24 0 246 88,8 24 0 112,8
56 19:45 - 20:00 209 26 0 235 83,6 26 0 109,6
#### 1781 52 13958 4850 1782 68,9 6701
217 31,8 0,9 249,3 86,61 31,8 1,21 119,6
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
 
 
 
Jl. R.A Kartini Gabungan 
 
MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 214 40 1 255 85,6 40 1,3 126,9 568,8
2 06.15 - 06.30 228 45 1 274 91,2 45 1,3 137,5 640,8
3 06.30 - 06.45 263 46 1 310 105,2 46 1,3 152,5 690,6
4 06.45 - 07.00 264 45 1 310 105,6 45 1,3 151,9 723,7
5 07.00 - 07.15 354 56 1 411 141,6 56 1,3 198,9 757,6
6 07.15 - 07.30 351 43 3 397 140,4 43 3,9 187,3 757,1
7 07.30 - 07.45 340 47 2 389 136 47 2,6 185,6 785
8 07.45 - 08.00 343 46 2 391 137,2 46 2,6 185,8 799,3
9 08:00 - 08:15 367 49 2 418 146,8 49 2,6 198,4 812,9
10 08:15 - 08:30 390 54 4 448 156 54 5,2 215,2 809
11 08:30 - 08:45 344 61 1 406 137,6 61 1,3 199,9 795
12 08:45 - 09:00 342 60 2 404 136,8 60 2,6 199,4 819,5
13 09:00 - 09:15 335 54 5 394 134 54 6,5 194,5 882,3
14 09:15 - 09:30 369 51 2 422 147,6 51 2,6 201,2 912,7
15 09:30 - 09:45 437 47 2 486 174,8 47 2,6 224,4 974,9
16 09:45 -10:00 475 67 4 546 190 67 5,2 262,2 1039,1
17 10:00 -10:15 405 59 3 467 162 59 3,9 224,9 1024,6
18 10:15 -10:30 429 84 6 519 171,6 84 7,8 263,4 1029,5
19 10:30 - 10:45 472 92 6 570 188,8 92 7,8 288,6 1004,5
20 10:45 -11:00 432 71 3 506 172,8 71 3,9 247,7 944,4
21 11:00 - 11:15 420 54 6 480 168 54 7,8 229,8 960,3
22 11:15 - 11:30 423 64 4 491 169,2 64 5,2 238,4 976,6
23 11:30 - 11:45 414 59 3 476 165,6 59 3,9 228,5 997,1
24 11:45 - 12:00 460 77 2 539 184 77 2,6 263,6 1024,3
25 12:00 - 12:15 433 69 3 505 173,2 69 3,9 246,1 975
26 12:15 - 12:30 435 81 3 519 174 81 3,9 258,9 959
27 12:30 - 12:45 421 86 1 508 168,4 86 1,3 255,7 914,8
28 12:45 - 13:00 400 53 1 454 160 53 1,3 214,3 869,8
29 13:00 - 13:15 417 62 1 480 166,8 62 1,3 230,1 858,7
30 13:15 -13:30 391 57 1 449 156,4 57 1,3 214,7 805,3
31 13:30 - 13:45 386 55 1 442 154,4 55 1,3 210,7 757,4
32 13:45 - 14:00 369 53 2 424 147,6 53 2,6 203,2 714,5
33 14:00 - 14:15 326 45 1 372 130,4 45 1,3 176,7 674,7
34 14:15 - 14:30 308 41 2 351 123,2 41 2,6 166,8 673,9
35 14:30 - 14:45 292 51 0 343 116,8 51 0 167,8 679,4
36 14:45 - 15:00 297 42 2 341 118,8 42 2,6 163,4 701,4
37 15:00 - 15:15 295 54 3 352 118 54 3,9 175,9 754,4
38 15:15 - 15:30 290 55 1 346 116 55 1,3 172,3 801,9
39 15:30 - 15:45 313 62 2 377 125,2 62 2,6 189,8 877,1
40 15:45 - 16:00 347 75 2 424 138,8 75 2,6 216,4 944
41 16:00 - 16:15 383 65 4 452 153,2 65 5,2 223,4 999,1
42 16:15 - 16:30 434 70 3 507 173,6 70 3,9 247,5 1013,9
43 16:30 - 16:45 462 68 3 533 184,8 68 3,9 256,7 996,8
44 16:45 - 17:00 498 71 1 570 199,2 71 1,3 271,5 961,7
45 17:00 - 17:15 449 56 2 507 179,6 56 2,6 238,2 942,9
46 17:15 - 17:30 417 61 2 480 166,8 61 2,6 230,4 944,1
47 17:30 - 17:45 399 62 0 461 159,6 62 0 221,6 947,2
48 17:45 - 18:00 447 70 3 520 178,8 70 3,9 252,7 930,2
49 18:00-18:15 422 68 2 492 168,8 68 2,6 239,4 864,3
50 18:15-18:30 433 59 1 493 173,2 59 1,3 233,5 808,2
51 18:30-18:45 384 51 0 435 153,6 51 0 204,6 733,8
52 18:45-19:00 353 43 2 398 141,2 43 2,6 186,8 667,2
53 19:00-19:15 350 42 1 393 140 42 1,3 183,3 612,8
54 19:15-19:30 282 45 1 328 112,8 45 1,3 159,1 612,8
55 19:30-19:45 246 37 2 285 98,40 37,00 2,60 138 667,2
56 19:45-20:00 236 38 0 274 94,4 38 0 132,4 612,8
20786 3218 120 24124 8315 3219 157 11688
371,2 57,5 2,1 430,8 148,5 57,5 2,8 208,7
KENDARAAN SMP
Waktu MC LV HV Total Total
Total
Rata - Rata
No
 
 
 
 
 
Jl. A. Yani Arah Alun-alun Tegal 
 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 67 10 0 77 26,8 10 0 36,8
2 06.15 - 06.30 89 13 1 103 35,6 13 1,3 49,9
3 06.30 - 06.45 99 13 0 112 39,6 13 0 52,6
4 06.45 - 07.00 115 20 0 135 46 20 0 66
5 07.00 - 07.15 119 27 1 147 47,6 27 1,3 75,9
6 07.15 - 07.30 125 33 2 160 50 33 2,6 85,6
7 07.30 - 07.45 162 29 1 192 64,8 29 1,3 95,1
8 07.45 - 08.00 180 34 2 216 72 34 2,6 108,6
9 08:00 - 08:15 173 28 1 202 69,2 28 1,3 98,5
10 08:15 - 08:30 168 19 0 187 67,2 19 0 86,2
11 08:30 - 08:45 146 22 0 168 58,4 22 0 80,4
12 08:45 - 09:00 146 1 1 148 58,4 1 1,3 60,7
13 09:00 - 09:15 156 14 2 172 62,4 14 2,6 79
14 09:15 - 09:30 162 16 0 178 64,8 16 0 80,8
15 09:30 - 09:45 164 25 2 191 65,6 25 2,6 93,2
16 09:45 -10:00 173 30 1 204 69,2 30 1,3 100,5
17 10:00 -10:15 211 32 1 244 84,4 32 1,3 117,7
18 10:15 -10:30 172 30 0 202 68,8 30 0 98,8
19 10:30 - 10:45 177 62 5 244 70,8 62 6,5 139,3
20 10:45 -11:00 234 60 1 295 93,6 60 1,3 154,9
21 11:00 - 11:15 270 62 1 333 108 62 1,3 171,3
22 11:15 - 11:30 171 73 5 249 68,4 73 6,5 147,9
23 11:30 - 11:45 142 89 3 234 56,8 89 3,9 149,7
24 11:45 - 12:00 131 59 6 196 52,4 59 7,8 119,2
25 12:00 - 12:15 116 54 1 171 46,4 54 1,3 101,7
26 12:15 - 12:30 189 35 3 227 75,6 35 3,9 114,5
27 12:30 - 12:45 167 48 3 218 66,8 48 3,9 118,7
28 12:45 - 13:00 198 66 0 264 79,2 66 0 145,2
29 13:00 - 13:15 101 59 5 165 40,4 59 6,5 105,9
30 13:15 -13:30 82 36 3 121 32,8 36 3,9 72,7
31 13:30 - 13:45 77 43 0 120 30,8 43 0 73,8
32 13:45 - 14:00 90 38 1 129 36 38 1,3 75,3
33 14:00 - 14:15 139 34 1 174 55,6 34 1,3 90,9
34 14:15 - 14:30 146 31 0 177 58,4 31 0 89,4
35 14:30 - 14:45 128 26 0 154 51,2 26 0 77,2
36 14:45 - 15:00 112 19 2 133 44,8 19 2,6 66,4
37 15:00 - 15:15 123 21 3 147 49,2 21 3,9 74,1
38 15:15 - 15:30 149 25 0 174 59,6 25 0 84,6
39 15:30 - 15:45 162 27 1 190 64,8 27 1,3 93,1
40 15:45 - 16:00 170 30 2 202 68 30 2,6 100,6
41 16:00 - 16:15 143 32 2 177 57,2 32 2,6 91,8
42 16:15 - 16:30 154 62 3 219 61,6 62 3,9 127,5
43 16:30 - 16:45 178 43 4 225 71,2 43 5,2 119,4
44 16:45 - 17:00 142 64 0 206 56,8 64 0 120,8
45 17:00 - 17:15 152 29 2 183 60,8 29 2,6 92,4
46 17:15 - 17:30 170 32 3 205 68 32 3,9 103,9
47 17:30 - 17:45 182 23 2 207 72,8 23 2,6 98,4
48 17:45 - 18:00 190 34 4 228 76 34 5,2 115,2
49 18:00 - 18:15 171 30 3 204 68,4 30 3,9 102,3
50 18:15 - 18:30 156 28 2 186 62,4 28 2,6 93
51 18:30 - 18:45 149 25 1 175 59,6 25 1,3 85,9
52 18:45 - 19:00 168 29 2 199 67,2 29 2,6 98,8
53 19:00 - 19:15 210 22 1 233 84 22 1,3 107,3
54 19:15 - 19:30 114 24 0 138 45,6 24 0 69,6
55 19:30 - 19:45 121 15 0 136 48,4 15 0 63,4
56 19:45 - 20:00 124 19 0 143 49,6 19 0 68,6
8425 1904 90 10419 3370 1905 118 5394
150 34 1,6 186,1 60,18 34 2,1 96,27
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
Total
Rata - Rata
 
 
 
 
 
Jl. A. Yani Arah Balai Kota Lama 
 
SMP
MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 100 14 0 114 40 14 0 54
2 06.15 - 06.30 119 16 1 136 47,6 16 1,3 64,9
3 06.30 - 06.45 150 17 0 167 60 17 0 77
4 06.45 - 07.00 166 17 0 183 66,4 17 0 83,4
5 07.00 - 07.15 168 30 2 200 67,2 30 2,6 99,8
6 07.15 - 07.30 190 33 4 227 76 33 5,2 114,2
7 07.30 - 07.45 177 27 1 205 70,8 27 1,3 99,1
8 07.45 - 08.00 195 33 1 229 78 33 1,3 112,3
9 08:00 - 08:15 173 28 1 202 69,2 28 1,3 98,5
10 08:15 - 08:30 168 19 0 187 67,2 19 0 86,2
11 08:30 - 08:45 146 22 0 168 58,4 22 0 80,4
12 08:45 - 09:00 132 1 1 134 52,8 1 1,3 55,1
13 09:00 - 09:15 136 14 2 152 54,4 14 2,6 71
14 09:15 - 09:30 152 16 0 168 60,8 16 0 76,8
15 09:30 - 09:45 164 25 2 191 65,6 25 2,6 93,2
16 09:45 -10:00 173 30 1 204 69,2 30 1,3 100,5
17 10:00 -10:15 190 30 2 222 76 30 2,6 108,6
18 10:15 -10:30 166 27 1 194 66,4 27 1,3 94,7
19 10:30 - 10:45 200 53 8 261 80 53 10,4 143,4
20 10:45 -11:00 206 54 4 264 82,4 54 5,2 141,6
21 11:00 - 11:15 191 50 3 244 76,4 50 3,9 130,3
22 11:15 - 11:30 191 50 3 244 76,4 50 3,9 130,3
23 11:30 - 11:45 201 73 2 276 80,4 73 2,6 156
24 11:45 - 12:00 170 47 2 219 68 47 2,6 117,6
25 12:00 - 12:15 158 57 2 217 63,2 57 2,6 122,8
26 12:15 - 12:30 168 43 3 214 67,2 43 3,9 114,1
27 12:30 - 12:45 152 68 3 223 60,8 68 3,9 132,7
28 12:45 - 13:00 209 90 1 300 83,6 90 1,3 174,9
29 13:00 - 13:15 161 57 1 219 64,4 57 1,3 122,7
30 13:15 -13:30 144 64 1 209 57,6 64 1,3 122,9
31 13:30 - 13:45 104 28 4 136 41,6 28 5,2 74,8
32 13:45 - 14:00 82 26 2 110 32,8 26 2,6 61,4
33 14:00 - 14:15 139 34 1 174 55,6 34 1,3 90,9
34 14:15 - 14:30 146 31 0 177 58,4 31 0 89,4
35 14:30 - 14:45 128 26 0 154 51,2 26 0 77,2
36 14:45 - 15:00 112 19 2 133 44,8 19 2,6 66,4
37 15:00 - 15:15 123 21 3 147 49,2 21 3,9 74,1
38 15:15 - 15:30 149 25 0 174 59,6 25 0 84,6
39 15:30 - 15:45 162 17 1 180 64,8 17 1,3 83,1
40 15:45 - 16:00 170 20 2 192 68 20 2,6 90,6
41 16:00 - 16:15 172 22 1 195 68,8 22 1,3 92,1
42 16:15 - 16:30 161 36 0 197 64,4 36 0 100,4
43 16:30 - 16:45 192 38 0 230 76,8 38 0 114,8
44 16:45 - 17:00 182 34 1 217 72,8 34 1,3 108,1
45 17:00 - 17:15 206 42 1 249 82,4 42 1,3 125,7
46 17:15 - 17:30 198 52 0 250 79,2 52 0 131,2
47 17:30 - 17:45 146 40 4 190 58,4 40 5,2 103,6
48 17:45 - 18:00 183 31 3 217 73,2 31 3,9 108,1
49 18:00 - 18:15 171 30 2 203 68,4 30 2,6 101
50 18:15 - 18:30 156 28 1 185 62,4 28 1,3 91,7
51 18:30 - 18:45 129 25 0 154 51,6 25 0 76,6
52 18:45 - 19:00 118 29 1 148 47,2 29 1,3 77,5
53 19:00 - 19:15 102 30 1 133 40,8 30 1,3 72,1
54 19:15 - 19:30 120 31 1 152 48 31 1,3 80,3
55 19:30 - 19:45 96 20 0 116 38,4 20 0 58,4
56 19:45 - 20:00 110 29 1 140 44 29 1,3 74,3
8773 1869 84 10726 3510 1870 111 5490
157 33,4 1,5 191,5 62,66 33,4 2 97,99
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
 
 
 
 
 
Jl. A. Yani Gabungan 
 
MC LV HV Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 255 30 1 286 102 30 1,3 133,3 640,9
2 06.15 - 06.30 267 43 2 312 106,8 43 2,6 152,4 705,5
3 06.30 - 06.45 305 53 4 362 122 53 5,2 180,2 746,7
4 06.45 - 07.00 296 54 2 352 118,4 54 2,6 175 761,3
5 07.00 - 07.15 320 66 3 389 128 66 3,9 197,9 765,2
6 07.15 - 07.30 335 57 2 394 134 57 2,6 193,6 708,6
7 07.30 - 07.45 348 53 2 403 139,2 53 2,6 194,8 666,4
8 07.45 - 08.00 319 50 1 370 127,6 50 1,3 178,9 609,1
9 08:00 - 08:15 300 20 1 321 120 20 1,3 141,3 602,4
10 08:15 - 08:30 282 36 2 320 112,8 36 2,6 151,4 642,4
11 08:30 - 08:45 298 17 1 316 119,2 17 1,3 137,5 692,8
12 08:45 - 09:00 320 39 4 363 128 39 5,2 172,2 750,5
13 09:00 - 09:15 335 46 1 382 134 46 1,3 181,3 839,4
14 09:15 - 09:30 354 55 4 413 141,6 55 5,2 201,8 898,5
15 09:30 - 09:45 339 57 2 398 135,6 57 2,6 195,2 966,3
16 09:45 -10:00 411 85 9 505 164,4 85 11,7 261,1 1056,3
17 10:00 -10:15 378 84 4 466 151,2 84 5,2 240,4 1122,5
18 10:15 -10:30 368 112 8 488 147,2 112 10,4 269,6 1147,6
19 10:30 - 10:45 425 110 4 539 170 110 5,2 285,2 1150,5
20 10:45 -11:00 471 135 3 609 188,4 135 3,9 327,3 1098,6
21 11:00 - 11:15 341 120 7 468 136,4 120 9,1 265,5 1005,7
22 11:15 - 11:30 300 146 5 451 120 146 6,5 272,5 1029,6
23 11:30 - 11:45 299 102 9 410 119,6 102 11,7 233,3 998,5
24 11:45 - 12:00 268 122 4 394 107,2 122 5,2 234,4 1033,3
25 12:00 - 12:15 398 125 4 527 159,2 125 5,2 289,4 979,6
26 12:15 - 12:30 328 105 4 437 131,2 105 5,2 241,4 824,3
27 12:30 - 12:45 342 130 1 473 136,8 130 1,3 268,1 747,6
28 12:45 - 13:00 205 87 9 301 82 87 11,7 180,7 644,2
29 13:00 - 13:15 164 62 5 231 65,6 62 6,5 134,1 631,6
30 13:15 -13:30 216 77 1 294 86,4 77 1,3 164,7 653,3
31 13:30 - 13:45 236 69 1 306 94,4 69 1,3 164,7 639,9
32 13:45 - 14:00 267 60 1 328 106,8 60 1,3 168,1 626,2
33 14:00 - 14:15 258 50 2 310 103,2 50 2,6 155,8 615,3
34 14:15 - 14:30 251 47 3 301 100,4 47 3,9 151,3 634,7
35 14:30 - 14:45 261 44 2 307 104,4 44 2,6 151 668,6
36 14:45 - 15:00 285 38 4 327 114 38 5,2 157,2 718,6
37 15:00 - 15:15 319 45 2 366 127,6 45 2,6 175,2 768
38 15:15 - 15:30 334 49 2 385 133,6 49 2,6 185,2 828,4
39 15:30 - 15:45 331 66 2 399 132,4 66 2,6 201 888,3
40 15:45 - 16:00 335 70 2 407 134 70 2,6 206,6 939,3
41 16:00 - 16:15 336 96 4 436 134,4 96 5,2 235,6 928,7
42 16:15 - 16:30 384 85 5 474 153,6 85 6,5 245,1 905,1
43 16:30 - 16:45 340 116 0 456 136 116 0 252 859,4
44 16:45 - 17:00 298 69 6 373 119,2 69 7,8 196 814,3
45 17:00 - 17:15 353 63 6 422 141,2 63 7,8 212 797,2
46 17:15 - 17:30 353 53 4 410 141,2 53 5,2 199,4 755,7
47 17:30 - 17:45 346 62 5 413 138,4 62 6,5 206,9 714,3
48 17:45 - 18:00 300 55 3 358 120 55 3,9 178,9 686,5
49 18:00-18:15 274 57 3 334 109,6 57 3,9 170,5 673,3
50 18:15-18:30 251 55 2 308 100,4 55 2,6 158 646,7
51 18:30-18:45 288 60 3 351 115,2 60 3,9 179,1 638,6
52 18:45-19:00 306 42 1 349 122,4 42 1,3 165,7 581,3
53 19:00-19:15 224 53 1 278 89,6 53 1,3 143,9 558,5
54 19:15-19:30 234 55 1 290 93,6 55 1,3 149,9 638,6
55 19:30-19:45 217 35 0 252 86,8 35 0 121,8 581,3
56 19:45-20:00 234 48 1 283 93,6 48 1,3 142,9 558,5
17202 3820 175 21197 6881 3821 229 10928
307,2 68,2 3,1 378,5 122,9 68,2 4,1 195,1
KENDARAAN SMP
Total
Total
Rata - Rata
No
Waktu MC LV HV Total
 
 
 
Jl. Pantura Arah Tegal 
 
MC LV HV Jam
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 95 23 46 164 38 23 59,8 120,8 509,4
2 06.15 - 06.30 115 28 51 194 46 28 66,3 140,3 557,5
3 06.30 - 06.45 124 20 37 181 49,6 20 48,1 117,7 585,8
4 06.45 - 07.00 133 28 38 199 53,2 28 49,4 130,6 653,5
5 07.00 - 07.15 200 33 43 276 80 33 55,9 168,9 693,1
6 07.15 - 07.30 224 27 40 291 89,6 27 52 168,6 795,3
7 07.30 - 07.45 156 58 50 264 62,4 58 65 185,4 850,6
8 07.45 - 08.00 166 44 46 256 66,4 44 59,8 170,2 897,7
9 08:00 - 08:15 169 54 115 338 67,6 54 150 271,1 924,6
10 08:15 - 08:30 172 42 87 301 68,8 42 113 223,9 818,7
11 08:30 - 08:45 164 46 93 303 65,6 46 121 232,5 807,3
12 08:45 - 09:00 149 40 75 264 59,6 40 97,5 197,1 763
13 09:00 - 09:15 156 30 56 242 62,4 30 72,8 165,2 729,6
14 09:15 - 09:30 136 45 87 268 54,4 45 113 212,5 796,4
15 09:30 - 09:45 133 44 70 247 53,2 44 91 188,2 844,5
16 09:45 -10:00 100 47 59 206 40 47 76,7 163,7 796,3
17 10:00 -10:15 98 42 116 256 39,2 42 151 232 780,1
18 10:15 -10:30 99 52 130 281 39,6 52 169 260,6 757,7
19 10:30 - 10:45 85 28 60 173 34 28 78 140 680,9
20 10:45 -11:00 89 30 63 182 35,6 30 81,9 147,5 698
21 11:00 - 11:15 108 52 88 248 43,2 52 114 209,6 738,1
22 11:15 - 11:30 92 43 80 215 36,8 43 104 183,8 703,5
23 11:30 - 11:45 89 50 55 194 35,6 50 71,5 157,1 710,3
24 11:45 - 12:00 103 45 78 226 41,2 45 101 187,6 723,1
25 12:00 - 12:15 105 42 70 217 42 42 91 175 711,2
26 12:15 - 12:30 112 47 76 235 44,8 47 98,8 190,6 715,4
27 12:30 - 12:45 98 41 69 208 39,2 41 89,7 169,9 724,4
28 12:45 - 13:00 113 46 65 224 45,2 46 84,5 175,7 745,5
29 13:00 - 13:15 89 50 72 211 35,6 50 93,6 179,2 737,1
30 13:15 -13:30 100 53 82 235 40 53 107 199,6 714
31 13:30 - 13:45 82 49 84 215 32,8 49 109 191 686,5
32 13:45 - 14:00 84 44 69 197 33,6 44 89,7 167,3 683,6
33 14:00 - 14:15 66 40 69 175 26,4 40 89,7 156,1 709,5
34 14:15 - 14:30 78 46 73 197 31,2 46 94,9 172,1 725,3
35 14:30 - 14:45 83 47 83 213 33,2 47 108 188,1 724,8
36 14:45 - 15:00 85 50 84 219 34 50 109 193,2 705,8
37 15:00 - 15:15 82 52 67 201 32,8 52 87,1 171,9 712,3
38 15:15 - 15:30 92 49 66 207 36,8 49 85,8 171,6 734,2
39 15:30 - 15:45 92 40 71 203 36,8 40 92,3 169,1 777,4
40 15:45 - 16:00 106 52 81 239 42,4 52 105 199,7 797,3
41 16:00 - 16:15 101 52 78 231 40,4 52 101 193,8 784,5
42 16:15 - 16:30 111 56 88 255 44,4 56 114 214,8 774,5
43 16:30 - 16:45 92 43 84 219 36,8 43 109 189 744,4
44 16:45 - 17:00 106 47 75 228 42,4 47 97,5 186,9 734,1
45 17:00 - 17:15 100 45 76 221 40 45 98,8 183,8 755,7
46 17:15 - 17:30 114 52 67 233 45,6 52 87,1 184,7 771,9
47 17:30 - 17:45 103 40 75 218 41,2 40 97,5 178,7 761
48 17:45 - 18:00 101 55 87 243 40,4 55 113 208,5 739,3
49 18:00 - 18:15 98 49 86 233 39,2 49 112 200 681,8
50 18:15 - 18:30 99 38 74 211 39,6 38 96,2 173,8 616,9
51 18:30 - 18:45 98 32 66 196 39,2 32 85,8 157 584,6
52 18:45 - 19:00 85 26 70 181 34 26 91 151 574,4
53 19:00 - 19:15 80 29 57 166 32 29 74,1 135,1 591,5
54 19:15 - 19:30 72 23 69 164 28,8 23 89,7 141,5 584,6
55 19:30 - 19:45 63 28 72 163 25,2 28 93,6 146,8 574,4
56 19:45 - 20:00 57 40 81 178 22,8 40 105 168,1 591,5
6102 2354 4049 12505 2441 2355 5265 10061
109 42 72,3 223,3 43,59 42 94 179,62
Total
Rata - Rata
SMP
MC LV HV Total Total
No
KENDARAAN
Waktu
 
 
 
Jl. Pantura Arah Pemalang 
 
SMP
MC LV HV Total Jam 
0,4 1 1,3 Puncak
1 06.00 - 06.15 152 23 65 240 60,8 23 84,5 168,3 634,3
2 06.15 - 06.30 136 25 75 236 54,4 25 97,5 176,9 612,1
3 06.30 - 06.45 96 20 52 168 38,4 20 67,6 126 601,5
4 06.45 - 07.00 129 27 65 221 51,6 27 84,5 163,1 756,7
5 07.00 - 07.15 133 37 43 213 53,2 37 55,9 146,1 863,5
6 07.15 - 07.30 131 45 53 229 52,4 45 68,9 166,3 988,1
7 07.30 - 07.45 179 64 112 355 71,6 64 146 281,2 1065,7
8 07.45 - 08.00 182 58 107 347 72,8 58 139 269,9 1013
9 08:00 - 08:15 168 54 115 337 67,2 54 150 270,7 943,6
10 08:15 - 08:30 172 62 87 321 68,8 62 113 243,9 886,5
11 08:30 - 08:45 154 46 93 293 61,6 46 121 228,5 866,1
12 08:45 - 09:00 145 45 75 265 58 45 97,5 200,5 817,4
13 09:00 - 09:15 152 54 76 282 60,8 54 98,8 213,6 803,9
14 09:15 - 09:30 126 60 87 273 50,4 60 113 223,5 776
15 09:30 - 09:45 122 40 70 232 48,8 40 91 179,8 746,9
16 09:45 -10:00 104 57 68 229 41,6 57 88,4 187 772,8
17 10:00 -10:15 116 60 61 237 46,4 60 79,3 185,7 819
18 10:15 -10:30 125 69 58 252 50 69 75,4 194,4 861,5
19 10:30 - 10:45 128 57 75 260 51,2 57 97,5 205,7 892,7
20 10:45 -11:00 103 75 90 268 41,2 75 117 233,2 871,7
21 11:00 - 11:15 127 63 88 278 50,8 63 114 228,2 835,7
22 11:15 - 11:30 137 72 76 285 54,8 72 98,8 225,6 814,1
23 11:30 - 11:45 119 50 67 236 47,6 50 87,1 184,7 823
24 11:45 - 12:00 115 55 74 244 46 55 96,2 197,2 841,2
25 12:00 - 12:15 125 50 82 257 50 50 107 206,6 872,3
26 12:15 - 12:30 123 54 101 278 49,2 54 131 234,5 882,3
27 12:30 - 12:45 122 54 77 253 48,8 54 100 202,9 870
28 12:45 - 13:00 135 69 81 285 54 69 105 228,3 854,6
29 13:00 - 13:15 145 65 72 282 58 65 93,6 216,6 853,5
30 13:15 -13:30 155 51 84 290 62 51 109 222,2 831,7
31 13:30 - 13:45 142 41 69 252 56,8 41 89,7 187,5 810,3
32 13:45 - 14:00 162 48 88 298 64,8 48 114 227,2 809,9
33 14:00 - 14:15 113 43 82 238 45,2 43 107 194,8 772,9
34 14:15 - 14:30 145 44 76 265 58 44 98,8 200,8 756,3
35 14:30 - 14:45 137 40 71 248 54,8 40 92,3 187,1 753,5
36 14:45 - 15:00 147 43 68 258 58,8 43 88,4 190,2 755,8
37 15:00 - 15:15 99 45 72 216 39,6 45 93,6 178,2 750,1
38 15:15 - 15:30 125 44 80 249 50 44 104 198 775,2
39 15:30 - 15:45 103 52 74 229 41,2 52 96,2 189,4 792,3
40 15:45 - 16:00 134 49 63 246 53,6 49 81,9 184,5 809,6
41 16:00 - 16:15 159 50 69 278 63,6 50 89,7 203,3 850,7
42 16:15 - 16:30 165 49 77 291 66 49 100 215,1 888,1
43 16:30 - 16:45 178 38 75 291 71,2 38 97,5 206,7 941,8
44 16:45 - 17:00 198 45 78 321 79,2 45 101 225,6 998,3
45 17:00 - 17:15 205 56 79 340 82 56 103 240,7 1013,5
46 17:15 - 17:30 245 72 76 393 98 72 98,8 268,8 953,4
47 17:30 - 17:45 263 54 80 397 105,2 54 104 263,2 852,9
48 17:45 - 18:00 265 62 56 383 106 62 72,8 240,8 745,1
49 18:00 - 18:15 145 42 62 249 58 42 80,6 180,6 640,4
50 18:15 - 18:30 100 36 71 207 40 36 92,3 168,3 591,3
51 18:30 - 18:45 113 27 64 204 45,2 27 83,2 155,4 557,6
52 18:45 - 19:00 98 28 53 179 39,2 28 68,9 136,1 532,9
53 19:00 - 19:15 112 23 49 184 44,8 23 63,7 131,5 572,2
54 19:15 - 19:30 78 28 58 164 31,2 28 75,4 134,6 557,6
55 19:30 - 19:45 42 32 63 137 16,8 32 81,9 130,7 532,9
56 19:45 - 20:00 98 40 74 212 39,2 40 96,2 175,4 572,2
7827 2692 4156 14675 3131 2693 5404 11228
140 48,1 74,2 262,1 55,91 48,1 96,5 200,46
Total
Rata - Rata
No
KENDARAAN
MC LV HV TotalWaktu
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
DATA SURVEI VOLUME KENDARAAN PADA SAAT KEBIJAKAN 
PEMBATASAN SOSIAL BERSKALA BESAR (PSBB)  PADA HARI KERJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah Toserba Yogya 
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah SMA N 1 Kota Tegal 
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Gabungan 
 
 
 
 
Jl. A. Yani Arah Balai Kota Lama 
 
 
 
 
Jl. A. Yani Arah Alun-alun 
Jl A.Yani Gabungam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. A. Yani Gabungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. Pantura arah Kota Tegal 
 
 
 
 
 
Jl. Pantura arah Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
DATA SURVEI VOLUME KENDARAAN PADA SAAT KEBIJAKAN 
PEMBATASAN SOSIAL BERSKALA BESAR (PSBB) PADA HARI 
WEEEKEND 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah  ToserbaYoya 
 
 
 
MC LV HV
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 59 5 2 66 23,6 5 2,6 31,2
2 06.15 - 06.30 62 2 0 64 24,8 2 0 26,8
3 06.30 - 06.45 73 3 0 76 29,2 3 0 32,2
4 06.45 - 07.00 67 3 0 70 26,8 3 0 29,8
5 07.00 - 07.15 68 2 1 71 27,2 2 1,3 30,5
6 07.15 - 07.30 70 3 1 74 28 3 1,3 32,3
7 07.30 - 07.45 96 4 2 102 38,4 4 2,6 45
8 07.45 - 08.00 101 8 0 109 40,4 8 0 48,4
9 08:00 - 08:15 108 9 1 118 43,2 9 1,3 53,5
10 08:15 - 08:30 95 10 0 105 38 10 0 48
11 08:30 - 08:45 90 8 0 98 36 8 0 44
12 08:45 - 09:00 79 12 0 91 31,6 12 0 43,6
13 09:00 - 09:15 85 9 0 94 34 9 0 43
14 09:15 - 09:30 79 14 2 95 31,6 14 2,6 48,2
15 09:30 - 09:45 87 11 1 99 34,8 11 1,3 47,1
16 09:45 -10:00 90 15 2 107 36 15 2,6 53,6
17 10:00 -10:15 81 10 1 92 32,4 10 1,3 43,7
18 10:15 -10:30 78 11 0 89 31,2 11 0 42,2
19 10:30 - 10:45 85 18 2 105 34 18 2,6 54,6
20 10:45 -11:00 81 15 0 96 32,4 15 0 47,4
21 11:00 - 11:15 75 20 2 97 30 20 2,6 52,6
22 11:15 - 11:30 86 15 0 101 34,4 15 0 49,4
23 11:30 - 11:45 92 12 1 105 36,8 12 1,3 50,1
24 11:45 - 12:00 89 13 2 104 35,6 13 2,6 51,2
25 12:00 - 12:15 96 17 1 114 38,4 17 1,3 56,7
26 12:15 - 12:30 126 14 2 142 50,4 14 2,6 67
27 12:30 - 12:45 135 15 3 153 54 15 3,9 72,9
28 12:45 - 13:00 127 16 3 146 50,8 16 3,9 70,7
29 13:00 - 13:15 139 16 1 156 55,6 16 1,3 72,9
30 13:15 -13:30 126 20 4 150 50,4 20 5,2 75,6
31 13:30 - 13:45 103 16 2 121 41,2 16 2,6 59,8
32 13:45 - 14:00 94 12 1 107 37,6 12 1,3 50,9
33 14:00 - 14:15 88 15 2 105 35,2 15 2,6 52,8
34 14:15 - 14:30 112 11 3 126 44,8 11 3,9 59,7
35 14:30 - 14:45 104 14 1 119 41,6 14 1,3 56,9
36 14:45 - 15:00 95 15 0 110 38 15 0 53
37 15:00 - 15:15 102 18 1 121 40,8 18 1,3 60,1
38 15:15 - 15:30 118 20 2 140 47,2 20 2,6 69,8
39 15:30 - 15:45 128 21 0 149 51,2 21 0 72,2
40 15:45 - 16:00 134 19 0 153 53,6 19 0 72,6
41 16:00 - 16:15 370 23 2 395 148 23 2,6 173,6
42 16:15 - 16:30 397 22 1 420 158,8 22 1,3 182,1
43 16:30 - 16:45 402 19 1 422 160,8 19 1,3 181,1
44 16:45 - 17:00 361 22 0 383 144,4 22 0 166,4
45 17:00 - 17:15 350 20 1 371 140 20 1,3 161,3
46 17:15 - 17:30 271 21 1 293 108,4 21 1,3 130,7
47 17:30 - 17:45 155 12 2 169 62 12 2,6 76,6
48 17:45 - 18:00 134 9 1 144 53,6 9 1,3 63,9
49 18:00 - 18:15 110 15 2 127 44 15 2,6 61,6
50 18:15 - 18:30 108 13 0 121 43,2 13 0 56,2
51 18:30 - 18:45 115 19 0 134 46 19 0 65
52 18:45 - 19:00 110 15 1 126 44 15 1,3 60,3
53 19:00 - 19:15 95 14 2 111 38 14 2,6 54,6
54 19:15 - 19:30 92 14 1 107 36,8 14 1,3 52,1
55 19:30 - 19:45 81 9 0 90 32,4 9 0 41,4
56 19:45 - 20:00 75 10 0 85 30 10 0 40
7029 748 61 7838 2812 748 79,3 3638,9
146,44 15,58 1,3 163,29 58,58 15,58 1,652 75,81
Total
Total
Rata - Rata
No Waktu
KENDARAAN SMP
MC LV HV Total
 
 
 
Jl. R.A Kartini Arah  ToserbaYoya 
 
 
 
SMP
MC LV HV
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 55 4 2 61 22 4 2,6 28,6
2 06.15 - 06.30 65 5 1 71 26 5 1,3 32,3
3 06.30 - 06.45 76 4 0 80 30,4 4 0 34,4
4 06.45 - 07.00 89 6 1 96 35,6 6 1,3 42,9
5 07.00 - 07.15 104 5 0 109 41,6 5 0 46,6
6 07.15 - 07.30 126 10 1 137 50,4 10 1,3 61,7
7 07.30 - 07.45 110 7 3 120 44 7 3,9 54,9
8 07.45 - 08.00 120 9 2 131 48 9 2,6 59,6
9 08:00 - 08:15 102 10 0 112 40,8 10 0 50,8
10 08:15 - 08:30 98 9 1 108 39,2 9 1,3 49,5
11 08:30 - 08:45 97 15 1 113 38,8 15 1,3 55,1
12 08:45 - 09:00 86 12 0 98 34,4 12 0 46,4
13 09:00 - 09:15 99 14 2 115 39,6 14 2,6 56,2
14 09:15 - 09:30 92 12 1 105 36,8 12 1,3 50,1
15 09:30 - 09:45 85 15 1 101 34 15 1,3 50,3
16 09:45 -10:00 89 11 0 100 35,6 11 0 46,6
17 10:00 -10:15 101 15 0 116 40,4 15 0 55,4
18 10:15 -10:30 115 12 1 128 46 12 1,3 59,3
19 10:30 - 10:45 90 19 2 111 36 19 2,6 57,6
20 10:45 -11:00 85 14 0 99 34 14 0 48
21 11:00 - 11:15 95 11 0 106 38 11 0 49
22 11:15 - 11:30 92 18 1 111 36,8 18 1,3 56,1
23 11:30 - 11:45 98 15 0 113 39,2 15 0 54,2
24 11:45 - 12:00 134 12 0 146 53,6 12 0 65,6
25 12:00 - 12:15 141 20 5 166 56,4 20 6,5 82,9
26 12:15 - 12:30 130 18 1 149 52 18 1,3 71,3
27 12:30 - 12:45 135 14 1 150 54 14 1,3 69,3
28 12:45 - 13:00 127 22 2 151 50,8 22 2,6 75,4
29 13:00 - 13:15 132 22 0 154 52,8 22 0 74,8
30 13:15 -13:30 112 25 2 139 44,8 25 2,6 72,4
31 13:30 - 13:45 108 19 1 128 43,2 19 1,3 63,5
32 13:45 - 14:00 101 21 1 123 40,4 21 1,3 62,7
33 14:00 - 14:15 98 12 0 110 39,2 12 0 51,2
34 14:15 - 14:30 92 18 0 110 36,8 18 0 54,8
35 14:30 - 14:45 115 10 0 125 46 10 0 56
36 14:45 - 15:00 125 21 1 147 50 21 1,3 72,3
37 15:00 - 15:15 110 17 2 129 44 17 2,6 63,6
38 15:15 - 15:30 128 15 0 143 51,2 15 0 66,2
39 15:30 - 15:45 140 13 0 153 56 13 0 69
40 15:45 - 16:00 155 17 1 173 62 17 1,3 80,3
41 16:00 - 16:15 298 20 0 318 119,2 20 0 139,2
42 16:15 - 16:30 321 18 0 339 128,4 18 0 146,4
43 16:30 - 16:45 371 22 1 394 148,4 22 1,3 171,7
44 16:45 - 17:00 285 20 0 305 114 20 0 134
45 17:00 - 17:15 265 21 0 286 106 21 0 127
46 17:15 - 17:30 197 18 1 216 78,8 18 1,3 98,1
47 17:30 - 17:45 143 18 0 161 57,2 18 0 75,2
48 17:45 - 18:00 121 12 0 133 48,4 12 0 60,4
49 18:00 - 18:15 105 15 0 120 42 15 0 57
50 18:15 - 18:30 95 15 0 110 38 15 0 53
51 18:30 - 18:45 82 12 1 95 32,8 12 1,3 46,1
52 18:45 - 19:00 91 14 0 105 36,4 14 0 50,4
53 19:00 - 19:15 82 17 0 99 32,8 17 0 49,8
54 19:15 - 19:30 85 11 0 96 34 11 0 45
55 19:30 - 19:45 91 9 0 100 36,4 9 0 45,4
56 19:45 - 20:00 80 8 1 89 32 8 1,3 41,3
6964 798 41 7803 2786 798 53,3 3636,9
145,08 16,63 0,9 162,56 58,03 16,63 1,11 75,769Rata - Rata
MC LV HV Total
Total
No Waktu
SMP
Total
 
 
 
Jl. R.A Kartini Gabungan 
 
 
 
Waktu MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 114 9 4 127 45,6 9 5,2 59,8 258,2
2 06.15 - 06.30 127 7 1 135 50,8 7 1,3 59,1 275,5
3 06.30 - 06.45 149 7 0 156 59,6 7 0 66,6 310,4
4 06.45 - 07.00 156 9 1 166 62,4 9 1,3 72,7 343,7
5 07.00 - 07.15 172 7 1 180 68,8 7 1,3 77,1 379
6 07.15 - 07.30 196 13 2 211 78,4 13 2,6 94 406,2
7 07.30 - 07.45 206 11 5 222 82,4 11 6,5 99,9 409,7
8 07.45 - 08.00 221 17 2 240 88,4 17 2,6 108 408,9
9 08:00 - 08:15 210 19 1 230 84 19 1,3 104,3 390,9
10 08:15 - 08:30 193 19 1 213 77,2 19 1,3 97,5 385,8
11 08:30 - 08:45 187 23 1 211 74,8 23 1,3 99,1 386,6
12 08:45 - 09:00 165 24 0 189 66 24 0 90 384,9
13 09:00 - 09:15 184 23 2 209 73,6 23 2,6 99,2 395,1
14 09:15 - 09:30 171 26 3 200 68,4 26 3,9 98,3 395
15 09:30 - 09:45 172 26 2 200 68,8 26 2,6 97,4 398,2
16 09:45 -10:00 179 26 2 207 71,6 26 2,6 100,2 413
17 10:00 -10:15 182 25 1 208 72,8 25 1,3 99,1 408,2
18 10:15 -10:30 193 23 1 217 77,2 23 1,3 101,5 410,7
19 10:30 - 10:45 175 37 4 216 70 37 5,2 112,2 414,7
20 10:45 -11:00 166 29 0 195 66,4 29 0 95,4 406,8
21 11:00 - 11:15 170 31 2 203 68 31 2,6 101,6 428,2
22 11:15 - 11:30 178 33 1 212 71,2 33 1,3 105,5 466,2
23 11:30 - 11:45 190 27 1 218 76 27 1,3 104,3 499
24 11:45 - 12:00 223 25 2 250 89,2 25 2,6 116,8 536,9
25 12:00 - 12:15 237 37 6 280 94,8 37 7,8 139,6 566,2
26 12:15 - 12:30 256 32 3 291 102,4 32 3,9 138,3 574,3
27 12:30 - 12:45 270 29 4 303 108 29 5,2 142,2 584
28 12:45 - 13:00 254 38 5 297 101,6 38 6,5 146,1 565,1
29 13:00 - 13:15 271 38 1 310 108,4 38 1,3 147,7 532,6
30 13:15 -13:30 238 45 6 289 95,2 45 7,8 148 488,9
31 13:30 - 13:45 211 35 3 249 84,4 35 3,9 123,3 455,4
32 13:45 - 14:00 195 33 2 230 78 33 2,6 113,6 445
33 14:00 - 14:15 186 27 2 215 74,4 27 2,6 104 456,7
34 14:15 - 14:30 204 29 3 236 81,6 29 3,9 114,5 476,4
35 14:30 - 14:45 219 24 1 244 87,6 24 1,3 112,9 497,9
36 14:45 - 15:00 220 36 1 257 88 36 1,3 125,3 526,2
37 15:00 - 15:15 212 35 3 250 84,8 35 3,9 123,7 553,8
38 15:15 - 15:30 246 35 2 283 98,4 35 2,6 136 742,9
39 15:30 - 15:45 268 34 0 302 107,2 34 0 141,2 935,4
40 15:45 - 16:00 289 36 1 326 115,6 36 1,3 152,9 1147
41 16:00 - 16:15 668 43 2 713 267,2 43 2,6 312,8 1294,5
42 16:15 - 16:30 718 40 1 759 287,2 40 1,3 328,5 1270
43 16:30 - 16:45 773 41 2 816 309,2 41 2,6 352,8 1170,3
44 16:45 - 17:00 646 42 0 688 258,4 42 0 300,4 969,3
45 17:00 - 17:15 615 41 1 657 246 41 1,3 288,3 793,2
46 17:15 - 17:30 468 39 2 509 187,2 39 2,6 228,8 623,5
47 17:30 - 17:45 298 30 2 330 119,2 30 2,6 151,8 503,9
48 17:45 - 18:00 255 21 1 277 102 21 1,3 124,3 463,2
49 18:00-18:15 215 30 2 247 86 30 2,6 118,6 449,6
50 18:15-18:30 203 28 0 231 81,2 28 0 109,2 435,4
51 18:30-18:45 197 31 1 229 78,8 31 1,3 111,1 423,3
52 18:45-19:00 201 29 1 231 80,4 29 1,3 110,7 399
53 19:00-19:15 177 31 2 210 70,8 31 2,6 104,4 369,6
54 19:15-19:30 177 25 1 203 70,8 25 1,3 97,1 423,3
55 19:30-19:45 172 18 0 190 68,8 18 0 86,8 399
56 19:45-20:00 155 18 1 174 62 18 1,3 81,3 369,6
13993 1546 102 15641 5597 1546 132,6 7275,8
291,52 32,21 2,1 325,85 116,6 32,21 2,763 151,58
SMP
Rata - Rata
Total
JAM 
PUNCAK
No
KENDARAAN
MC LV HV Total
 
 
 
Jl A. Yani Arah Alun-alun Kota Tegal 
 
MC LV HV
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 52 14 1 67 20,8 14 1,3 36,1
2 06.15 - 06.30 60 18 0 78 24 18 0 42
3 06.30 - 06.45 65 12 1 78 26 12 1,3 39,3
4 06.45 - 07.00 58 12 2 72 23,2 12 2,6 37,8
5 07.00 - 07.15 64 15 2 81 25,6 15 2,6 43,2
6 07.15 - 07.30 78 15 0 93 31,2 15 0 46,2
7 07.30 - 07.45 52 17 1 70 20,8 17 1,3 39,1
8 07.45 - 08.00 61 15 0 76 24,4 15 0 39,4
9 08:00 - 08:15 55 20 0 75 22 20 0 42
10 08:15 - 08:30 62 22 1 85 24,8 22 1,3 48,1
11 08:30 - 08:45 68 16 0 84 27,2 16 0 43,2
12 08:45 - 09:00 58 19 0 77 23,2 19 0 42,2
13 09:00 - 09:15 65 25 2 92 26 25 2,6 53,6
14 09:15 - 09:30 70 22 1 93 28 22 1,3 51,3
15 09:30 - 09:45 78 15 0 93 31,2 15 0 46,2
16 09:45 -10:00 72 20 0 92 28,8 20 0 48,8
17 10:00 -10:15 69 18 1 88 27,6 18 1,3 46,9
18 10:15 -10:30 75 20 0 95 30 20 0 50
19 10:30 - 10:45 82 15 0 97 32,8 15 0 47,8
20 10:45 -11:00 78 19 2 99 31,2 19 2,6 52,8
21 11:00 - 11:15 87 25 1 113 34,8 25 1,3 61,1
22 11:15 - 11:30 92 28 0 120 36,8 28 0 64,8
23 11:30 - 11:45 98 30 1 129 39,2 30 1,3 70,5
24 11:45 - 12:00 106 22 0 128 42,4 22 0 64,4
25 12:00 - 12:15 133 31 1 165 53,2 31 1,3 85,5
26 12:15 - 12:30 123 34 2 159 49,2 34 2,6 85,8
27 12:30 - 12:45 124 30 2 156 49,6 30 2,6 82,2
28 12:45 - 13:00 120 22 2 144 48 22 2,6 72,6
29 13:00 - 13:15 109 24 1 134 43,6 24 1,3 68,9
30 13:15 -13:30 114 20 0 134 45,6 20 0 65,6
31 13:30 - 13:45 102 17 1 120 40,8 17 1,3 59,1
32 13:45 - 14:00 106 15 0 121 42,4 15 0 57,4
33 14:00 - 14:15 115 20 0 135 46 20 0 66
34 14:15 - 14:30 108 22 2 132 43,2 22 2,6 67,8
35 14:30 - 14:45 97 18 0 115 38,8 18 0 56,8
36 14:45 - 15:00 104 15 0 119 41,6 15 0 56,6
37 15:00 - 15:15 100 20 1 121 40 20 1,3 61,3
38 15:15 - 15:30 95 24 0 119 38 24 0 62
39 15:30 - 15:45 98 18 1 117 39,2 18 1,3 58,5
40 15:45 - 16:00 104 21 0 125 41,6 21 0 62,6
41 16:00 - 16:15 98 25 1 124 39,2 25 1,3 65,5
42 16:15 - 16:30 107 19 0 126 42,8 19 0 61,8
43 16:30 - 16:45 124 29 1 154 49,6 29 1,3 79,9
44 16:45 - 17:00 143 36 0 179 57,2 36 0 93,2
45 17:00 - 17:15 107 22 0 129 42,8 22 0 64,8
46 17:15 - 17:30 112 26 0 138 44,8 26 0 70,8
47 17:30 - 17:45 101 19 0 120 40,4 19 0 59,4
48 17:45 - 18:00 96 15 1 112 38,4 15 1,3 54,7
49 18:00 - 18:15 87 12 0 99 34,8 12 0 46,8
50 18:15 - 18:30 92 17 0 109 36,8 17 0 53,8
51 18:30 - 18:45 98 20 0 118 39,2 20 0 59,2
52 18:45 - 19:00 88 14 1 103 35,2 14 1,3 50,5
53 19:00 - 19:15 80 16 0 96 32 16 0 48
54 19:15 - 19:30 87 18 0 105 34,8 18 0 52,8
55 19:30 - 19:45 79 11 0 90 31,6 11 0 42,6
56 19:45 - 20:00 83 15 1 99 33,2 15 1,3 49,5
5039 1119 34 6192 2016 1119 44,2 3178,8
105 23,31 0,71 129 41,99 23,31 0,921 66,225
No Waktu
KENDARAAN
Rata - Rata
MC LV HV Total
Total
SMP
Total
 
 
 
Jl A. Yani Arah Balai Kota Lama 
 
MC LV HV
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 53 8 0 61 21,2 8 0 29,2
2 06.15 - 06.30 73 13 1 87 29,2 13 1,3 43,5
3 06.30 - 06.45 67 10 0 77 26,8 10 0 36,8
4 06.45 - 07.00 68 14 0 82 27,2 14 0 41,2
5 07.00 - 07.15 68 18 2 88 27,2 18 2,6 47,8
6 07.15 - 07.30 77 9 0 86 30,8 9 0 39,8
7 07.30 - 07.45 88 26 2 116 35,2 26 2,6 63,8
8 07.45 - 08.00 95 22 1 118 38 22 1,3 61,3
9 08:00 - 08:15 78 18 0 96 31,2 18 0 49,2
10 08:15 - 08:30 72 12 0 84 28,8 12 0 40,8
11 08:30 - 08:45 68 19 0 87 27,2 19 0 46,2
12 08:45 - 09:00 70 14 1 85 28 14 1,3 43,3
13 09:00 - 09:15 65 9 0 74 26 9 0 35
14 09:15 - 09:30 59 13 0 72 23,6 1,3 0 24,9
15 09:30 - 09:45 62 10 1 73 24,8 10 1,3 36,1
16 09:45 -10:00 65 15 0 80 26 15 0 41
17 10:00 -10:15 60 12 2 74 24 12 2,6 38,6
18 10:15 -10:30 53 18 0 71 21,2 18 0 39,2
19 10:30 - 10:45 58 22 0 80 23,2 22 0 45,2
20 10:45 -11:00 64 18 2 84 25,6 18 2,6 46,2
21 11:00 - 11:15 58 15 0 73 23,2 15 0 38,2
22 11:15 - 11:30 69 19 1 89 27,6 19 1,3 47,9
23 11:30 - 11:45 74 25 0 99 29,6 25 0 54,6
24 11:45 - 12:00 70 27 0 97 28 27 0 55
25 12:00 - 12:15 68 29 1 98 27,2 29 1,3 57,5
26 12:15 - 12:30 91 29 0 120 36,4 29 0 65,4
27 12:30 - 12:45 96 22 2 120 38,4 22 2,6 63
28 12:45 - 13:00 106 36 0 142 42,4 36 0 78,4
29 13:00 - 13:15 117 26 1 144 46,8 26 1,3 74,1
30 13:15 -13:30 101 20 0 121 40,4 20 0 60,4
31 13:30 - 13:45 94 28 0 122 37,6 28 0 65,6
32 13:45 - 14:00 80 19 0 99 32 19 0 51
33 14:00 - 14:15 65 25 2 92 26 25 2,6 53,6
34 14:15 - 14:30 70 18 0 88 28 18 0 46
35 14:30 - 14:45 75 15 1 91 30 15 1,3 46,3
36 14:45 - 15:00 67 22 1 90 26,8 22 1,3 50,1
37 15:00 - 15:15 65 25 0 90 26 25 0 51
38 15:15 - 15:30 73 23 2 98 29,2 23 2,6 54,8
39 15:30 - 15:45 79 18 0 97 31,6 18 0 49,6
40 15:45 - 16:00 83 25 1 109 33,2 25 1,3 59,5
41 16:00 - 16:15 71 14 0 85 28,4 14 0 42,4
42 16:15 - 16:30 83 12 0 95 33,2 12 0 45,2
43 16:30 - 16:45 69 38 1 108 27,6 38 1,3 66,9
44 16:45 - 17:00 64 42 0 106 25,6 42 0 67,6
45 17:00 - 17:15 86 31 0 117 34,4 31 0 65,4
46 17:15 - 17:30 70 17 0 87 28 17 0 45
47 17:30 - 17:45 76 15 0 91 30,4 15 0 45,4
48 17:45 - 18:00 65 8 0 73 26 8 0 34
49 18:00 - 18:15 55 18 0 73 22 18 0 40
50 18:15 - 18:30 59 25 1 85 23,6 25 1,3 49,9
51 18:30 - 18:45 68 11 0 79 27,2 11 0 38,2
52 18:45 - 19:00 75 15 0 90 30 15 0 45
53 19:00 - 19:15 58 13 0 71 23,2 13 0 36,2
54 19:15 - 19:30 64 17 0 81 25,6 17 0 42,6
55 19:30 - 19:45 55 21 0 76 22 21 0 43
56 19:45 - 20:00 67 15 0 82 26,8 15 0 41,8
4049 1078 26 5153 1620 1066 33,8 2719,7
84,35 22,46 0,54 107,35 33,74 22,21 0,704 56,6604
SMP
No Waktu
KENDARAAN
MC LV HV Total
Total
Total
Rata - Rata
 
 
 
 
Jl. A. Yani Gabungan 
 
Waktu MC LV HV Total
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 104 28 2 128 41,6 28 2,6 72,2 310,4
2 06.15 - 06.30 120 36 0 165 48 36 0 84 324,6
3 06.30 - 06.45 130 24 2 155 52 24 2,6 78,6 333
4 06.45 - 07.00 116 24 4 154 46,4 24 5,2 75,6 332,6
5 07.00 - 07.15 128 30 4 169 51,2 30 5,2 86,4 335,8
6 07.15 - 07.30 156 30 0 179 62,4 30 0 92,4 333,4
7 07.30 - 07.45 104 34 2 186 41,6 34 2,6 78,2 337,2
8 07.45 - 08.00 122 30 0 194 48,8 30 0 78,8 345,4
9 08:00 - 08:15 110 40 0 171 44 40 0 84 351
10 08:15 - 08:30 124 44 2 169 49,6 44 2,6 96,2 374,2
11 08:30 - 08:45 136 32 0 171 54,4 32 0 86,4 380,6
12 08:45 - 09:00 116 38 0 162 46,4 38 0 84,4 386,6
13 09:00 - 09:15 130 50 4 166 52 50 5,2 107,2 399,8
14 09:15 - 09:30 140 44 2 165 56 44 2,6 102,6 386,4
15 09:30 - 09:45 156 30 0 166 62,4 30 0 92,4 383,8
16 09:45 -10:00 144 40 0 172 57,6 40 0 97,6 387
17 10:00 -10:15 138 36 2 162 55,2 36 2,6 93,8 395
18 10:15 -10:30 150 40 0 166 60 40 0 100 423,4
19 10:30 - 10:45 164 30 0 177 65,6 30 0 95,6 453
20 10:45 -11:00 156 38 4 183 62,4 38 5,2 105,6 498,4
21 11:00 - 11:15 174 50 2 186 69,6 50 2,6 122,2 521,6
22 11:15 - 11:30 184 56 0 209 73,6 56 0 129,6 570,4
23 11:30 - 11:45 196 60 2 228 78,4 60 2,6 141 612,4
24 11:45 - 12:00 212 44 0 225 84,8 44 0 128,8 635,8
25 12:00 - 12:15 266 62 2 263 106,4 62 2,6 171 652,2
26 12:15 - 12:30 246 68 4 279 98,4 68 5,2 171,6 619
27 12:30 - 12:45 248 60 4 276 99,2 60 5,2 164,4 578,6
28 12:45 - 13:00 240 44 4 286 96 44 5,2 145,2 532,4
29 13:00 - 13:15 218 48 2 278 87,2 48 2,6 137,8 502
30 13:15 -13:30 228 40 0 255 91,2 40 0 131,2 496,2
31 13:30 - 13:45 204 34 2 242 81,6 34 2,6 118,2 500,6
32 13:45 - 14:00 212 30 0 220 84,8 30 0 114,8 496
33 14:00 - 14:15 230 40 0 227 92 40 0 132 494,4
34 14:15 - 14:30 216 44 4 220 86,4 44 5,2 135,6 485
35 14:30 - 14:45 194 36 0 206 77,6 36 0 113,6 473,4
36 14:45 - 15:00 208 30 0 209 83,2 30 0 113,2 476,8
37 15:00 - 15:15 200 40 2 211 80 40 2,6 122,6 488,8
38 15:15 - 15:30 190 48 0 217 76 48 0 124 497,2
39 15:30 - 15:45 196 36 2 214 78,4 36 2,6 117 496,8
40 15:45 - 16:00 208 42 0 234 83,2 42 0 125,2 539,6
41 16:00 - 16:15 196 50 2 209 78,4 50 2,6 131 600,8
42 16:15 - 16:30 214 38 0 221 85,6 38 0 123,6 599,4
43 16:30 - 16:45 248 58 2 262 99,2 58 2,6 159,8 617,4
44 16:45 - 17:00 286 72 0 285 114,4 72 0 186,4 576,4
45 17:00 - 17:15 214 44 0 246 85,6 44 0 129,6 499,4
46 17:15 - 17:30 224 52 0 225 89,6 52 0 141,6 463,4
47 17:30 - 17:45 202 38 0 211 80,8 38 0 118,8 429,4
48 17:45 - 18:00 192 30 2 185 76,8 30 2,6 109,4 429
49 18:00-18:15 174 24 0 172 69,6 24 0 93,6 420,6
50 18:15-18:30 184 34 0 194 73,6 34 0 107,6 423
51 18:30-18:45 196 40 0 197 78,4 40 0 118,4 421
52 18:45-19:00 176 28 2 193 70,4 28 2,6 101 387,8
53 19:00-19:15 160 32 0 167 64 32 0 96 385,8
54 19:15-19:30 174 36 0 186 69,6 36 0 105,6 421
55 19:30-19:45 158 22 0 166 63,2 22 0 85,2 387,8
56 19:45-20:00 166 30 2 181 66,4 30 2,6 99 385,8
10078 2238 68 11345 4031 2238 88,4 6357,6
210 46,63 1,42 236,35 83,98 46,63 1,842 132,45Rata - Rata
Total
JAM 
PUNCAK
No
KENDARAAN
MC LV HV Total
SMP
 
 
 
Jl. Pantura Arah Tegal 
 
 
WAKTU MC LV HV TOTAL
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 147 16 30 193 58,8 16 39 113,8 540,9
2 06.15 - 06.30 154 21 41 216 61,6 21 53,3 135,9 593,5
3 06.30 - 06.45 167 25 43 235 66,8 25 55,9 147,7 607,2
4 06.45 - 07.00 162 15 49 226 64,8 15 63,7 143,5 625,2
5 07.00 - 07.15 170 23 58 251 68 23 75,4 166,4 650,3
6 07.15 - 07.30 186 18 44 248 74,4 18 57,2 149,6 629,9
7 07.30 - 07.45 195 24 49 268 78 24 63,7 165,7 623,5
8 07.45 - 08.00 175 31 52 258 70 31 67,6 168,6 602,4
9 08:00 - 08:15 158 23 46 227 63,2 23 59,8 146 602,4
10 08:15 - 08:30 162 16 48 226 64,8 16 62,4 143,2 600,9
11 08:30 - 08:45 160 26 42 228 64 26 54,6 144,6 593,6
12 08:45 - 09:00 165 35 52 252 66 35 67,6 168,6 595,5
13 09:00 - 09:15 145 28 45 218 58 28 58,5 144,5 579,1
14 09:15 - 09:30 158 22 39 219 63,2 22 50,7 135,9 579
15 09:30 - 09:45 164 25 43 232 65,6 25 55,9 146,5 585,6
16 09:45 -10:00 167 23 48 238 66,8 23 62,4 152,2 596,6
17 10:00 -10:15 162 25 42 229 64,8 25 54,6 144,4 602,4
18 10:15 -10:30 155 22 45 222 62 22 58,5 142,5 621,1
19 10:30 - 10:45 160 22 55 237 64 22 71,5 157,5 633,1
20 10:45 -11:00 156 28 52 236 62,4 28 67,6 158 661
21 11:00 - 11:15 175 32 47 254 70 32 61,1 163,1 699,5
22 11:15 - 11:30 168 34 41 243 67,2 34 53,3 154,5 740,1
23 11:30 - 11:45 170 55 48 273 68 55 62,4 185,4 763,3
24 11:45 - 12:00 158 67 51 276 63,2 67 66,3 196,5 772,9
25 12:00 - 12:15 175 70 49 294 70 70 63,7 203,7 764,3
26 12:15 - 12:30 178 35 55 268 71,2 35 71,5 177,7 744,1
27 12:30 - 12:45 165 51 60 276 66 51 78 195 753,5
28 12:45 - 13:00 175 49 53 277 70 49 68,9 187,9 742,3
29 13:00 - 13:15 162 55 49 266 64,8 55 63,7 183,5 721,7
30 13:15 -13:30 170 45 57 272 68 45 74,1 187,1 697,8
31 13:30 - 13:45 168 49 52 269 67,2 49 67,6 183,8 655,1
32 13:45 - 14:00 154 42 49 245 61,6 42 63,7 167,3 603,9
33 14:00 - 14:15 145 34 52 231 58 34 67,6 159,6 570
34 14:15 - 14:30 138 32 44 214 55,2 32 57,2 144,4 542,7
35 14:30 - 14:45 129 29 40 198 51,6 29 52 132,6 532,1
36 14:45 - 15:00 135 30 38 203 54 30 49,4 133,4 534,2
37 15:00 - 15:15 132 21 45 198 52,8 21 58,5 132,3 545,6
38 15:15 - 15:30 128 28 42 198 51,2 28 54,6 133,8 567,2
39 15:30 - 15:45 135 30 39 204 54 30 50,7 134,7 589,2
40 15:45 - 16:00 125 35 46 206 50 35 59,8 144,8 614,2
41 16:00 - 16:15 136 28 55 219 54,4 28 71,5 153,9 618,1
42 16:15 - 16:30 142 34 50 226 56,8 34 65 155,8 611,3
43 16:30 - 16:45 163 36 45 244 65,2 36 58,5 159,7 621,4
44 16:45 - 17:00 151 35 41 227 60,4 35 53,3 148,7 617,4
45 17:00 - 17:15 127 30 51 208 50,8 30 66,3 147,1 594,8
46 17:15 - 17:30 155 22 63 240 62 22 81,9 165,9 564,9
47 17:30 - 17:45 124 32 57 213 49,6 32 74,1 155,7 511,3
48 17:45 - 18:00 113 25 43 181 45,2 25 55,9 126,1 484
49 18:00 - 18:15 108 22 40 170 43,2 22 52 117,2 465,8
50 18:15 - 18:30 102 26 35 163 40,8 26 45,5 112,3 454,8
51 18:30 - 18:45 116 30 40 186 46,4 30 52 128,4 440,4
52 18:45 - 19:00 101 22 35 158 40,4 22 45,5 107,9 415,3
53 19:00 - 19:15 98 28 30 156 39,2 28 39 106,2 401,7
54 19:15 - 19:30 101 25 25 151 40,4 25 32,5 97,9 440,4
55 19:30 - 19:45 95 25 31 151 38 25 40,3 103,3 415,3
56 19:45 - 20:00 98 20 27 145 39,2 20 35,1 94,3 401,7
8283 1731 2548 12562 3313 1731 3312 8356,6
172,6 36,1 53,08 261,71 69,03 36,06 69,01 174,0958
SMP
JAM 
PUNCAK
Rata - Rata
MC LV HV Total
Total
No
KENDARAAN
 
 
 
Jl. Pantura Arah Pemalang 
 
 
 
MC LV HV
0,4 1 1,3
1 06.00 - 06.15 111 21 28 160 44,4 21 36,4 101,8 437,5
2 06.15 - 06.30 121 19 35 175 48,4 19 45,5 112,9 469,1
3 06.30 - 06.45 106 22 37 165 42,4 22 48,1 112,5 458,6
4 06.45 - 07.00 120 22 31 173 48 22 40,3 110,3 461,5
5 07.00 - 07.15 131 29 40 200 52,4 29 52 133,4 481,2
6 07.15 - 07.30 89 20 36 145 35,6 20 46,8 102,4 457,1
7 07.30 - 07.45 113 26 34 173 45,2 26 44,2 115,4 478,7
8 07.45 - 08.00 124 31 38 193 49,6 31 49,4 130 472,4
9 08:00 - 08:15 120 21 31 172 48 21 40,3 109,3 464,1
10 08:15 - 08:30 130 20 40 190 52 20 52 124 478,9
11 08:30 - 08:45 105 19 37 161 42 19 48,1 109,1 485,6
12 08:45 - 09:00 101 28 41 170 40,4 28 53,3 121,7 480,7
13 09:00 - 09:15 121 25 39 185 48,4 25 50,7 124,1 489,1
14 09:15 - 09:30 119 35 37 191 47,6 35 48,1 130,7 466,4
15 09:30 - 09:45 94 25 32 151 37,6 25 41,6 104,2 436,1
16 09:45 -10:00 109 28 45 182 43,6 28 58,5 130,1 461,4
17 10:00 -10:15 101 22 30 153 40,4 22 39 101,4 431,7
18 10:15 -10:30 97 20 32 149 38,8 20 41,6 100,4 460,7
19 10:30 - 10:45 128 25 41 194 51,2 25 53,3 129,5 503,8
20 10:45 -11:00 102 18 32 152 40,8 18 41,6 100,4 514,6
21 11:00 - 11:15 135 27 38 200 54 27 49,4 130,4 558
22 11:15 - 11:30 134 34 43 211 53,6 34 55,9 143,5 592,7
23 11:30 - 11:45 137 40 35 212 54,8 40 45,5 140,3 630,6
24 11:45 - 12:00 143 45 32 220 57,2 45 41,6 143,8 653,1
25 12:00 - 12:15 156 52 39 247 62,4 52 50,7 165,1 673,2
26 12:15 - 12:30 178 53 44 275 71,2 53 57,2 181,4 695,7
27 12:30 - 12:45 134 52 44 230 53,6 52 57,2 162,8 692
28 12:45 - 13:00 150 48 43 241 60 48 55,9 163,9 698,3
29 13:00 - 13:15 175 50 52 277 70 50 67,6 187,6 711,2
30 13:15 -13:30 176 54 41 271 70,4 54 53,3 177,7 681,7
31 13:30 - 13:45 154 49 45 248 61,6 49 58,5 169,1 650,8
32 13:45 - 14:00 148 50 52 250 59,2 50 67,6 176,8 619,6
33 14:00 - 14:15 156 45 39 240 62,4 45 50,7 158,1 588,2
34 14:15 - 14:30 145 42 36 223 58 42 46,8 146,8 586,6
35 14:30 - 14:45 152 29 37 218 60,8 29 48,1 137,9 577,4
36 14:45 - 15:00 147 32 42 221 58,8 32 54,6 145,4 585
37 15:00 - 15:15 145 40 45 230 58 40 58,5 156,5 590,2
38 15:15 - 15:30 150 36 32 218 60 36 41,6 137,6 586,4
39 15:30 - 15:45 155 38 35 228 62 38 45,5 145,5 610,2
40 15:45 - 16:00 159 35 40 234 63,6 35 52 150,6 612,3
41 16:00 - 16:15 169 37 37 243 67,6 37 48,1 152,7 607
42 16:15 - 16:30 177 36 42 255 70,8 36 54,6 161,4 584
43 16:30 - 16:45 165 40 32 237 66 40 41,6 147,6 555,5
44 16:45 - 17:00 134 41 39 214 53,6 41 50,7 145,3 528,5
45 17:00 - 17:15 149 35 27 211 59,6 35 35,1 129,7 480,2
46 17:15 - 17:30 126 50 25 201 50,4 50 32,5 132,9 441,3
47 17:30 - 17:45 113 39 28 180 45,2 39 36,4 120,6 408,2
48 17:45 - 18:00 102 25 24 151 40,8 25 31,2 97 396,9
49 18:00 - 18:15 94 22 24 140 37,6 22 31,2 90,8 399,4
50 18:15 - 18:30 108 28 22 158 43,2 28 28,6 99,8 403,1
51 18:30 - 18:45 112 32 25 169 44,8 32 32,5 109,3 388,6
52 18:45 - 19:00 101 24 27 152 40,4 24 35,1 99,5 365,8
53 19:00 - 19:15 98 28 21 147 39,2 28 27,3 94,5 352,5
54 19:15 - 19:30 91 19 23 133 36,4 19 29,9 85,3 388,6
55 19:30 - 19:45 92 25 19 136 36,8 25 24,7 86,5 365,8
56 19:45 - 20:00 98 21 20 139 39,2 21 26 86,2 352,5
7200 1829 1965 10994 2880 1829 2555 7263,5
150 38,1 40,94 229,04 60 38,1 53,22 151,3229
Total
Rata - Rata
JAM 
PUNCAK
Total
No
KENDARAAN SMP
MC LV HV TotalWaktu
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
ALAT DAN BAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WALKING MESURCE 
 
ROLL METER 
 
ROMPI 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
DATA FORM SURVEI KECEPATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. RA Kartini 
Sepeda Motor (MC) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh(m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 7,48 0,002077778 48,1 km/jam 
2 100 0,1 8,72 0,002422222 41,3 km/jam 
3 100 0,1 10 0,002861111 35,0 km/jam 
4 100 0,1 6,59 0,001830556 54,6 km/jam 
5 100 0,1 7,53 0,002091667 47,8 km/jam 
6 100 0,1 8,04 0,002233333 44,8 km/jam 
7 100 0,1 6,35 0,001763889 56,7 km/jam 
8 100 0,1 10,25 0,002847222 35,1 km/jam 
9 100 0,1 9,8 0,002722222 36,7 km/jam 
10 100 0,1 9,2 0,002555556 39,1 km/jam 
Rata-
rata         43,9 km/jam 
Kendaraan Ringan (LV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 10,72 0,002977778 33,6 km/jam 
2 100 0,1 9,1 0,002527778 39,6 km/jam 
3 100 0,1 11,31 0,003141667 31,8 km/jam 
4 100 0,1 9,54 0,00265 37,7 km/jam 
5 100 0,1 10,35 0,002875 34,8 km/jam 
Rata-
rata         35,5 km/jam 
Kendaraan Berat (HV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 11,19 0,003108333 32,2 km/jam 
2 100 0,1 12,58 0,003494444 28,6 km/jam 
3 100 0,1 11,25 0,003125 32,0 km/jam 
4 100 0,1 13,72 0,003811111 26,2 km/jam 
5 100 0,1 10,18 0,002827778 35,4 km/jam 
Rata-
rata         30,9 km/jam 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. Ahmad Yani 
Sepeda Motor (MC) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh(m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 8,21 0,002280556 43,8 km/jam 
2 100 0,1 7,35 0,002041667 49,0 km/jam 
3 100 0,1 10,1 0,002805556 35,6 km/jam 
4 100 0,1 9,57 0,002658333 37,6 km/jam 
5 100 0,1 8,25 0,002291667 43,6 km/jam 
6 100 0,1 9,45 0,002625 38,1 km/jam 
7 100 0,1 10,55 0,002930556 34,1 km/jam 
8 100 0,1 9,72 0,0027 37,0 km/jam 
9 100 0,1 8,62 0,002394444 41,8 km/jam 
10 100 0,1 10,55 0,002930556 34,1 km/jam 
Rata-
rata         39,5 km/jam 
Kendaraan Ringan (LV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 10,91 0,003030556 33,0 km/jam 
2 100 0,1 10,73 0,002980556 33,6 km/jam 
3 100 0,1 11,2 0,003111111 32,1 km/jam 
4 100 0,1 12,45 0,003458333 28,9 km/jam 
5 100 0,1 10,64 0,002955556 33,8 km/jam 
Rata-
rata         32,3 km/jam 
Kendaraan Berat (HV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 15,35 0,004263889 23,5 km/jam 
2 100 0,1 12,6 0,0035 28,6 km/jam 
3 100 0,1 10,25 0,002847222 35,1 km/jam 
4 100 0,1 11,27 0,003130556 31,9 km/jam 
5 100 0,1 10,78 0,002994444 33,4 km/jam 
Rata-
rata         30,5 km/jam 
 
 
 
 
 
 
 
Jl. Pantura  
Sepeda Motor (MC) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh(m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 4,35 0,001208333 82,8 km/jam 
2 100 0,1 6,72 0,001866667 53,6 km/jam 
3 100 0,1 4,65 0,001291667 77,4 km/jam 
4 100 0,1 4,81 0,001336111 74,8 km/jam 
5 100 0,1 5,45 0,001513889 66,1 km/jam 
6 100 0,1 4,12 0,001144444 87,4 km/jam 
7 100 0,1 3,76 0,001044444 95,7 km/jam 
8 100 0,1 5,68 0,001577778 63,4 km/jam 
9 100 0,1 4,01 0,001113889 89,8 km/jam 
10 100 0,1 7,2 0,002 50,0 km/jam 
Rata-
rata         74,1 km/jam 
Kendaraan Ringan (LV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu    Hasil Satuan 
1 100 0,1 4,77 0,001325 75,5 km/jam 
2 100 0,1 4,59 0,001275 78,4 km/jam 
3 100 0,1 3,87 0,001075 93,0 km/jam 
4 100 0,1 4,22 0,001172222 85,3 km/jam 
5 100 0,1 3,87 0,001075 93,0 km/jam 
Rata-
rata         85,1 km/jam 
Kendaraan Berat (HV) 
No Panjang Segmen Jarak Tempuh (m) Waktu     Hasil Satuan 
1 100 0,1 7,75 0,002152778 46,5 km/jam 
2 100 0,1 5,26 0,001461111 68,4 km/jam 
3 100 0,1 6,33 0,001758333 56,9 km/jam 
4 100 0,1 5,8 0,001611111 62,1 km/jam 
5 100 0,1 8,64 0,0024 41,7 km/jam 
Rata-
rata         55,1 km/jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
SURAT IZIN INSTANSI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
GAMBAR POTONGAN MELINTANG 
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